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Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang pada 
edisi terkini Asia Paci�c 
Defense FORUM. 
Terbitan ini melihat 

berbagai aspek senjata teror, 
beserta dengan cara-cara militer 
dan pemerintah dapat mencegah 
jatuhnya senjata-senjata ini ke 
tangan yang salah. Ancaman 
serangan kimia, biologis, 
radiologi, nuklir, dan serangan 
bahan peledak berkekuatan tinggi 

memberikan tantangan-tantangan serius bagi negara-negara di Asia Pasi�k. 
Setiap orang harus bekerja bersama untuk memerangi ancaman tersebut.

Misalnya, negara-negara yang memiliki kemampuan nuklir mempunyai 
tanggung jawab tertentu dalam komunitas internasional untuk menjaga 
transparansi dan langkah-langkah pengamanan persediaan mereka. 
Sementara itu, perusahaan dan entitas lainnya yang menangani bahan-
bahan kimiawi, biologis, dan komponen-komponen nuklir pendahulu yang 
potensial juga memiliki kewajiban untuk memberikan perlindungan terhadap 
malapetaka yang disengaja maupun tidak disengaja.

Bahkan ketika militer, pemerintah, dan sektor swasta berusaha untuk 
menjaga senjata teror, para ekstremis selalu mencari cara-cara baru untuk 
menyerang dan meneror penduduk. Satu tren terakhir di antara para 
ekstremis online, misalnya, ialah pemakaian “gami�kasi” dalam perekrutan, 
di mana para teroris yang sedang bermunculan memperoleh poin-poin yang 
mirip permainan video ketika mereka menyelesaikan tugas-tugas seperti 
menyebarkan pesan-pesan ekstremis atau video-video penyerangan. Taktik 
ini dimaksudkan untuk menyebarkan radikalisasi dan mendorong para rekrut 
untuk melakukan tindakan, tetapi pihak berwenang dapat melawan upaya-
upaya tersebut dengan  strategis meluncurkan pesan-pesan mereka sendiri ke 
dalam dunia maya.

Pada akhirnya, kunci untuk menetralkan ancaman dari setiap senjata teror 
adalah kesiagaan dan kerja sama. Selama negara-negara tetap waspada, teroris 
akan terus dirugikan. 

FORUM berusaha untuk memberikan informasi berguna untuk 
memfasilitasi dialog. Silakan hubungi kami di contact-apdf@apdforum.com
dan bagikan pemikiran-pemikiran Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat Di Pasi�k (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personel militer di 
wilayah Asia dan Pasi�k. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf APD 
FORUM kecuali bila disebutkan. 
Menteri Pertahanan A.S. yakin 
bahwa penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.
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APDF KONTRIBUTOR

Asia Pacific Defense FORUM 
juga menawarkan tulisan yang  
luas di dunia maya di
www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:

n  Membaca tulisan khusus di dunia maya

n  Menengok kembali terbitan-terbitan 
sebelumnya  

n  Ikut serta dalam angket-angket 

n  Mengirim umpan balik kepada kami

n  Minta berlangganan secara cuma-cuma 

n  Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

Asia Pacific Defence FORUM melayani para 
personel militer dan keamanan di kawasan Asia 
Pasifik. Sebuah karya Komando Pasukan A.S. di 
Pasifik, majalah triwulanan ini menyediakan isi 
bermutu tinggi yang mendalam tentang pokok-
pokok bahasan yang memengaruhi usaha-usaha 
pengamanan di seluruh kawasan—dari perlawanan 
terorisme hingga kepada kerja sama internasional 
dan bencana-bencana alam.

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang 
dalam dan mendorong suatu pertukaran gagasan-
gagasan yang sehat. Ajukan tulisan, foto-foto, pokok-
pokok bahasan, atau tanggapan-tanggapan lainnya 
kepada kami lewat dunia maya atau ke:

Gabung dengan 
Bahasan Ini
Kami ingin mendengar dari ANDA!

Program Manager
Asia Pacific Defence FORUM
HQ USPACOM, Box 64013
Camp. H.M. Smith, HI
96861-4013 USA

Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

Menjelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak jiwa.

ROHIT GANDHI mendapat 
kehormatan untuk mewawancarai Malala 
Yousafzai, pemblog remaja yang berani 
menantang Tariki Taliban di Pakistan. 
Dalam edisi ini, ia mere�eksikan 
wawancara-wawancara tersebut sambil 
membagikan pandangan-pandangannya 
terhadap efek psikologis teror. Gandhi 
ialah seorang jurnalis pemenang 
penghargaan dan pembuat �lm 
dokumenter.   Ditampilkan pada Halaman 36JE
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HUGH ASHTON adalah seorang penulis 
freelance, jurnalis, dan novelis yang tinggal 
di Jepang sejak tahun 1988. Naskah novel 
pertamanya tahun 2010, At the Sharpe 
End, mengutarakan sebuah cerita tentang 
gempa bumi besar dan yang mengakibatkan 
malapetaka nuklir. Untuk FORUM, ia 
menguraikan pelajaran-pelajaran yang 
didapatkan dari insiden nuklir sesungguhnya 
pada pembangkit Fukushima Daiichi di 
Jepang.  Ditampilkan pada Halaman 24D
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DR. JAMES CAMPBELL bekerja 
sebagai profesor manajemen krisis 
dan keamanan kesehatan pada Pusat 
Kajian Keamanan Asia Pasi�k. Dengan 
gelar doktor dalam mikrobiologi, 
master dalam kesehatan masyarakat, 
dan pengalaman sebagai perwira 
korps layanan medis Angkatan Laut 
A.S., Dr. Campbell menawarkan 
sebuah perspektif yang lengkap dalam 
biokeamanan.  Ditampilkan pada Halaman 52D
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SCOTT M. MCGEHEE adalah 
pejabat dinas luar negeri yang 
bekerja sebagai penasihat kebijakan 
luar negeri pada Komando Operasi 
Khusus Pasi�k. Selama 22 tahun di 
Departemen Luar Negeri, ia telah 
melayani dalam berbagai tugas 
politik-militer, kontraterorisme, dan 
pejaga keamanan, terutama di Timur 
Tengah.  Ditampilkan pada Halaman 50
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DR. IMES CHIU membawa 
keahliannya yang luas dalam 
keamanan Asia Tenggara pada 
edisi ini dengan dua artikel yang 
menyoroti kerja sama di Filipina. 
Dr. Chiu telah mengajar di 
universitas-universitas terkemuka di 
Amerika Serikat dan Filipina, dan ia 
memenangkan Penghargaan Buku 
Sastra Non-Fiksi Global Filipino.
Ditampilkan pada Halaman 10 dan 46D
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AUSTRALIA

HONG KONG

Australia akan menghabiskan lebih dari 
A$100 juta (US$104 juta) dalam empat 
tahun mendatang untuk menolong 
mengurangi angka kematian karena malaria 
di kawasan Asia Pasi�k. Dana ini akan 
mendukung program-program regional dan 
juga beberapa negara, demikian diumumkan 
oleh Menteri Luar Negeri Bob Carr pada 
konferensi malaria di Sydney dalam bulan 
November 2012. Program-program tersebut 
bertujuan mengendalikan malaria yang kebal 
terhadap obat-obatan di sepanjang bagian 
bawah sungai Mekong dan usaha-usaha anti-
malaria di Kepulauan Solomon, Vanuatu, 
dan Papua New Guinea.

Kematian karena malaria sebagian besar 
terjadi di Afrika tetapi 64 persen penduduk 
di Asia Pasi�k dapat terjangkit dengan 
penyakit-penyakit yang ditularkan oleh 
nyamuk. Di kawasan itu terdapat lebih dari 
30 juta kasus malaria dan kira-kira 42.000 
kematian dalam tahun 2010, demikian 
menurut Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO).  The Associated Press

AFP/GETTY IMAGES

EPA

119 ORANG TERTANGKAP
D A L A M P E N G G E R E B E K A N
PENYELUNDUPAN ROKOK
Pihak berwenang di Hong Kong menahan 119 orang 
dan menyita 3 juta rokok tanpa pajak pada November 
2012 setelah menindak penyelundupan rokok yang 
menjalankan pengiriman rokok-rokok terlarang 
melalui layanan rumah. Menurut para pejabat bea 
cukai, para penyelundup ini mengirimkan selebaran 
kepada para penduduk di daerah-daerah perumahan 
Hong Kong dengan mengiklankan harga rokok yang 
murah untuk pemesanan melalui telepon, dengan 
pengiriman dalam satu sampai dua hari. Satu 
selebaran mengiklankan karton-karton rokok Marlboro 
seharga HK$200 sampai HK$240 (US$26 sampai US$31) 
per karton — separuh dari harga umum di luar.

Wan Hing Chuen, kepala divisi Bea Cukai Hong Kong 
mengatakan bahwa penindakan pada toko-toko telah 
memaksa para penyelundup untuk mengubah “cara 
pengiriman” mereka.

Pihak berwenang melakukan penangkapan dan 
menyita 96 kasus sejak bulan April sampai Oktober 
2012, kata Wan. Mereka menyita 41 kendaraan, 
termasuk beberapa truk yg dilibatkan dalam 
penyelundupan rokok dari China ke Hong Kong.

Rokok-rokok yang disita senilai HK$7,2 juta 
(US$930.000) dengan nilai pajak sebesar HK$5,2 juta 
(US$671.000). The Associated Press

MELAWAN
MALARIA

SELURUH KAWASANAPDF

Meningkatkan pertempuran 
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KOREA SELATAN

Desa perikanan 
saingan Macau

LAMPU HIJAU BAGI KARTU KREDIT ASING

Kota Incheon di Korea Selatan mengatakan bahwa 
mereka akan merubah pulau kecil tempat penangkapan 
ikan di pantai barat negara itu menjadi pusat pariwisata, 
perbelanjaan, dan perjudian untuk menandingi Macau 
dan Las Vegas.

Incheon, 28 kilometer di sebelah barat ibu kota 
Seoul, diharapkan untuk menarik investasi hingga sebesar 
US$290 miliar sampai tahun 2030 untuk membangun 
kasino-kasino, hotel-hotel, sirkuit balapan mobil,  marina 
dan gedung konser musik pop di distrik Yongyu-Muui.

Incheon berharap kompleks pariwisata ini akan 
memikat golongan kelas menengah dan atas yang terus 
meningkat dari China, di mana mereka menghabiskan 
uang lebih untuk bersenang-senang dan bepergian, serta 
wisatawan-wisatawan dari Jepang. Untuk meningkatkan 
daya tariknya bagi para wisatawan dari China, pulau 
baru tersebut akan dinamakan “KOTA DELAPAN” 
dan dibangun berbentuk angka “8”  menurut angka 
keberuntungan di China.

5,7 juta penumpang yang bepergian melalui Bandara 
Udara Internasional Incheon setiap tahunnya juga akan 
menjadi target, kata wakil dari proyek ini.
The Associated Press

Burma telah menyetujui penggunaan Visa 
dan kartu kredit asing lainnya, yang ketidak 
hadirannya selama ini telah cukup lama 
memusingkan kepala para pengunjung. Visa, 
MasterCard, China UnionPay, dan Japan Credit 
Bureau telah diberikan izin oleh kementerian 
keuangan untuk memasuki negara yang sudah 
lama tertutup itu, demikian diumumkan oleh 
surat kabar pemerintah New Light of Myanmar
pada bulan Oktober 2012. 

Sehubungan dengan sanksi-sanksi dari 
Amerika Serikat selama puluhan tahun, kartu-
kartu kredit utama tidak diterima secara luas di 
negara ini, yang mengharuskan para wisatawan 
dan pengusaha membawa banyak uang tunai.

Tetapi Washington telah membuka pintu 
kembalinya kartu-kartu kredit ini di tahun 2012, 
yang mengurangi pembatasan-pembatasan 
setelah reformasi termasuk pembebasan 
tahanan politik dan pemilihan dari pemenang 
hadiah Nobel Aung San Suu Kyi ke parlemen.

MasterCard mengatakan pada bulan 
Oktober bahwa mereka telah menandatangani 
persetujuan dengan Bank Koperasi Burma 
yang akan melicinkan jalan bagi pembayaran-
pembayaran secara elektronik; langkah yang 
dikatakan akan membawa “pengaruh yang besar 
terhadap pariwisata dan perjalanan.”  
Agence France-Presse

AFP/GETTY IMAGES

AFP/GETTY IMAGES

EPA

BURMA
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CHINA

HENTIKAN PENCATUTAN

ria Asia memanjakan kulit mereka

China mengatakan kepada kuil-kuil yang 
menarik para wisatawan: Jangan biarkan uang 
menjadi mantramu. 

Pada bulan Oktober 2012, pihak berwenang mengumumkan 
sebuah larangan pada kuil-kuil untuk menjual saham kepada 
para investor setelah para pimpinan dari beberapa kuil yang 
populer merencanakan untuk mengejar daftar pasar saham bagi 
mereka sebagai entitas komersial. Bahkan, Kuil Shaolin dari �lm 
Kung Fu yang terkenal pernah dikabarkan akan merencanakan 
debut pasar saham — dan para kritikus mengecam rencana 
tersebut sebagai langkah yang terlalu jauh dalam budaya 
komersial China yang sudah tak terkendali.

“Di mana-mana di China sekarang adalah tentang 
mengembangkan ekonomi,” keluh warga Beijing Fu Runxing, 
seorang akuntan berusia 40 tahun yang akhir-akhir ini pergi ke 
kuil di mana harga dupa adalah 300 yuan (US$50) per biji. “Ini 
terlalu mahal. Ini penjarahan,” kata Fu.

Tempat peziarah Buddha yang sudah berabad-abad, Gunung 
Wutai di Shanxi, Gunung Putuo di Zhejiang, dan Gunung 

Jiuhua di Anhui semuanya telah masuk ke daftar pasar saham 
untuk membiayai perluasannya, menurut media negara. Kantor 
urusan agama di pemerintahan telah meminta pihak berwenang 
setempat untuk melarang pencatutan yang terkait dengan 
kegiatan keagamaan dan mengatakan kepada mereka untuk tidak 
membiarkan tempat agama dijalankan sebagai usaha bisnis atau 
terdaftar sebagai aset perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang mengelola tempat-
tempat kuil mungkin dapat mengabaikan larangan dalam 
mendaftarkan saham cukup dengan tidak memasukkan 
kuil-kuil itu sendiri dari daftar aset mereka. Lokasi Buddha di 
Gunung Emei di Sichuan sebenarnya telah masuk ke dalam 
pasar saham Shenzhen sejak tahun 1997, tetapi asetnya yang 
didaftarkan termasuk hotel, perusahaan kereta gantung, dan 
gardu-gardu tiket — bukan kuil-kuilnya yang usianya sudah 
berabad-abad. Wang Yun, pengacara di Shanghai, mengatakan 
bahwa larangan yang baru itu tidak akan memengaruhi Emei 
tapi mungkin membuat perusahaan-perusahaan tambahan 
berpikir dua kali sebelum mendaftarkannya.  The Associated Press

Asia mendorong penjualan global 
produk perawatan kulit pria, dengan 
China, Jepang, dan Korea Selatan yang 
memiliki sebagian besar pengguna 
yang keranjingan di wilayah tersebut, 
demikian menurut laporan di bulan 
Desember 2012 tentang tren perawatan 
kulit oleh laki-laki. Grup penelitian 
konsumen Euromonitor Internasional 
mengatakan bahwa hampir 60 persen 
penjualan produk-produk perawatan 

kulit pria sedunia ada di Asia Pasi�c, 
bagian dari pertumbuhan yang cepat 
dari industri perawatan kulit pria senilai 
US$33 miliar.

“Waktu �tur dari perawatan kulit 
wanita direplikasi pada produk-produk 
spesi�k  untuk pria, berbagai produk 
menargetkan masalah dari penuaan 
dan membuat cerah noda telah 
tersedia,” menurut laporan tersebut.

Euromonitor mengatakan bahwa 

pasar global untuk produk-produk 
perawatan pria memiliki banyak 
ruang untuk berkembang, dengan 
laju pertumbuhan rata-rata selama 
lima tahun terakhir ini yang hanya 
sebanyak 6 persen. Pada tahun 2016, 
Asia pasi�k akan menjadi kontributor 
terbesar kedua bagi perkembangan 
dalam kategori ini setelah Amerika 
Latin, kata Euromonitor. 
Agence France-Presse

P
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THE ASSOCIATED PRESS DAN AGENCE FRANCE-PRESSE

Parlemen Indonesia telah mengesahkan 
sebuah RUU yang bertujuan untuk 
menindak keras terorisme dengan 
membekukan transaksi-transaksi 
keuangan yang mencurigakan di dalam 

maupun luar negeri. RUU ini disetujui pada bulan 
Februari 2013 dalam sebuah sidang paripurna dewan 
berjumlah 550 kursi.

Wakil Juru Bicara Priyo Budi Santoso, yang 
memimpin persidangan, mengingatkan pentingnya 
RUU ini dalam menekankan posisi Indonesia dalam 
memerangi terorisme dunia. RUU ini mengharuskan 
bank dan operator layanan keuangan lainnya untuk 
melaporkan setiap transaksi yang mencurigakan 
kepada lembaga pemerintahan yang memerangi 
pencucian uang. Pusat Pelaporan Transaksi dan 
Analisis Keuangan kemudian memiliki wewenang 
untuk membekukan dan menyita semua aset dan 
rekening bank.

Indonesia telah memerangi teroris sejak 
pemboman tahun 2002 di pulau Dewata Bali yang 
menewaskan 202 orang, kebanyakan wisatawan asing.

Hanya beberapa minggu sebelum disahkannya 
legislasi itu, polisi menemukan persembunyian lebih 
dari 20 bom rumahan di Indonesia tengah setelah 
mengungkapkan rencana-rencana untuk menyerang 
tujuan-tujuan wisatawan di kawasan itu. Polisi 
anti-teror menemukan bom, bahan-bahan peledak, 
detonator, paku, dan buku-buku tentang jihad dalam 
penggerebekan di pulau Sulawesi, di mana polisi telah 
melaporkan kegiatan militan yang meningkat dalam 
bulan-bulan terakhir.

“Telah ditemukan bom pipa yang seluruhnya 
berjumlah 20 dan bom seberat 16 kilogram 
dibungkus dalam tiga wadah Tupperware dan 

disimpan bersama-sama,” demikian dikatakan oleh 
juru bicara kepolisian nasional Boy Ra�i Amar pada 
bulan Januari 2013, yang menambahkan bahwa 
penggerebekan terjadi di daerah selatan Enrekang. 
Polisi mengatakan bahwa interogasi-interogasi 
militan yang dicurigai menyingkapkan beberapa 
pria di kelompok itu telah dilatih untuk merakit 
bom, dan dua di antaranya masih menjadi buronan, 
menurut Amar.

Pihak berwenang menembak mati tujuh tersangka 
teror dan menangkap empat dalam penyergapan pada 
bulan Januari 2013 di pulau Sulawesi dan Sumbawa, 
di mana para pria tersebut menurut dugaan 
merencanakan untuk menyerang tempat-tempat 
liburan. Bahan-bahan peledak tambahan seberat 
75 kilogram ditemukan dalam penyergapan di lima 
lokasi di sekitar kota turis Tana Toraja yang terkenal, 
salah satu target yang diduga.

Polisi mengatakan bahwa para tersangka 
berhubungan dengan kamp pelatihan militan dan 
telah terlibat dalam pembunuhan beberapa polisi 
di daerah Poso di Sulawesi Tengah, sarang kegiatan 
militan yang terkenal.

Pihak-pihak berwenang Indonesia telah 
memperkuat keamanan di Poso sejak akhir tahun 
2012 setelah dua perwira polisi yang menyelidiki 
kamp ditemukan dengan leher mereka tergorok. 
Beberapa plot pemboman kecil setelah itu digagalkan. 

Tindakan keras terhadap terorisme telah 
melemahkan kelompok Jemaah Islamiyah yang 
terkait dengan al-Qaeda dan kelompok-kelompok 
militan kunci, dan hanya serangan-serangan 
berdampak kecil telah dilakukan dalam tahun-tahun 
terakhir ini oleh jaringan-jaringan yang menjadikan 
petugas penegak hukum sebagai sasaran.

I N D O N E S I A  M E N G E S A H K A N 

R U U  P E N D A N A A N anti-terorisme
AFP/GETTY IMAGES
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P
erbatasan-perbatasan Mindanau yang berpori 
di Filipina memberikan tantangan bagi militer 
dan pejabat keamanan dalam mencegah 
penyelundupan senjata pemusnah massal 
(WMD) melalui kawasan ini. Beberapa pakar 
mengkhawatirkan penggunaan Mindanau sebagai 

“pintu belakang Filipina” untuk perdagangan WMD, 
proliferasi, dan penyebaran keahlian yang berkaitan 
dengan WMD.

Dengan Rencana Perdamaian dan Keamanan Dalam 
Negeri dari Presiden Filipina Benigno Aquino III, yang 
dikenal di dalam negeri sebagai “Oplan Bayanihan,” 
Armed Forces of the Philippines (AFP) atau Angkatan 
Bersenjata Filipina sedang memfokuskan diri pada 
keamanan laut dan pertahanan teritorial sementara 
mengalihkan tanggung jawab pelaksanaan keamanan 
dalam negeri atas daerah-daerah yang rawan kon�ik 
kepada Polisi Nasional Filipina. Di antara prakarsa-
prakarsanya, AFP menargetkan Mindanau.

Kantor Kajian Khusus dan Strategis AFP pertama-tama 
meminta para pembuat kebijakan Filipina waspada atas 
bahaya Mindanau menjadi saluran WMD dalam sebuah 
buku terbitan tahun 2006 oleh Raymund Jose G. Quilop, 
seorang profesor di University of the Philippines yang 
berjudul Weapons of Mass Destruction: A Challenge to Global 
and Regional Security atau Senjata Pemusnah Massal: Sebuah 
Tantangan Keamanan Global dan Kawasan.

Dalam kata pengantarnya, mantan Kepala Staf 
AFP Brigjen Oscar Randy S. Dauz mendukung peran 
negara dalam menumpas dan melarang bahan-bahan 
WMD kepada para pembuat kebijakan pertahanan dan 
pemimpin militer. Buku Quilop, sekumpulan artikel untuk 
meningkatkan diskusi-diskusi mengenai mekanisme yang 
efektif dalam mengelola proliferasi WMD, mendesak 
koordinasi internasional yang lebih besar dari para pelaku 
negara kawasan untuk mengalahkan jaringan para pelaku 
pasar gelap yang dapat berpotensi menjadi infrastruktur 
persinggahan bahan-bahan WMD.

Baru-baru ini, “Country Report on Terrorism 2011” 
dari Departemen Luar Negeri A.S., yang diterbitkan 
oleh Kantor Koordinator Kontraterorisme pada bulan 
Juli 2012, memercikkan kemarahan dari laporan media 
Filipina yang memperingatkan potensi bagi teroris 
untuk menetapkan jalur penyelundupan WMD melalui 
Mindanau. Departemen Luar Negeri A.S. menyoroti 
tantangan-tantangan dalam memonitor kegiatan-
kegiatan gelap di medan Kepulauan Sulu yang berat dan 
luas dan daerah sekitar Laut Sulawesi pada khususnya. 
Para kelompok teroris, seperti Abu Sayaf, telah 
mempergunakan jaringan-jaringan di sana yang secara 
tradisi digunakan untuk penyelundupan, perdagangan 
manusia, dan pembajakan untuk memindahkan personel, 
peralatan, dan dana. Lalu-lintas yang sibuk di kawasan ini 
yang disebabkan oleh perdagangan global seiring dengan 
pemerintahan yang lemah dari Mindanau menjadikan 
provinsi ini siap untuk dieksploitasi. Kekerasan yang telah 
berlangsung lama, bencana alam yang sering terjadi, dan 

tingkat kemiskinan yang tinggi memperburuk risikonya. 
Sistem keadilan yang lemah semakin menyemangati para 
kriminal untuk memangsa kawasan ini.

BANYAK PEKERJAAN TELAH DILAKUKAN
Namun demikian, buku Quilop yang disponsori oleh 
AFP telah mendorong tindakan regional dalam sektor 
ini. Pada tahun yang sama buku ini diterbitkan, Australia 
menyelenggarakan lokakarya tiga hari di Manila untuk 
mengajarkan kepada badan-badan keamanan dan 
penegakan hukum Filipina bagaimana untuk menyaring 
bahan-bahan yang berkaitan dengan WMD, demikian 
dilaporkan oleh para kantor berita.

Sekitar 50 perwakilan dari pasukan penjaga pantai, 
bea cukai, dan imigrasi, dan para pejabat lain dari 
lembaga-lembaga perdagangan, pertanian, keamanan, 
dan penegakan hukum Filipina menghadiri lokakarya 
pengawasan ekspor pada tahun 2006 dan membuat 
daftar sekitar 4.000 bahan-bahan yang diawasi, termasuk 

peralatan dan bahan-bahan dengan penggunaan ganda 
seperti serat karbon dan pembekuan kering. “Peralatan 
pembekuan kering untuk membuat kopi instan dapat 
dengan mudah digunakan untuk mengawetkan bakteri 
untuk serangan biologis besar,” dijelaskan oleh Jend. 
Florencio Fianza, seorang purnawirawan jenderal polisi 
dan utusan khusus dalam kejahatan antar bangsa.

Jend. Fianza, yang kemudian memperjuangkan 
penetapan perundangan yang komprehensif untuk 
mencegah proliferasi bahan-bahan yang berkaitan 
dengan WMD dan persenjataan gelap, mengatakan, “Kita 
benar-benar harus memperkuat pemerintah kita, sistem 
kita, dan regulasi kita untuk mencegah, mengawasi, dan 

Pasukan Angkatan Darat Filipina melakukan manuver kendaraan 
tempur infanteri lapis baja di Datu Saudi Ampatuan, provinsi 
Maguindanao, pada bulan Agustus 2012. Sebuah kelompok 
ekstremis menargetkan 11 kota di provinsi tersebut di awal bulan 
itu, melepaskan tembakan pada pos-pos terdepan Angkatan Darat 
dan memotong tiang-tiang listrik dengan gergaji.   EPA
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menghentikan penyebaran senjata pemusnah massal.”
Pablo Kang, yang saat itu menjabat kepala deputi misi 

dan penasihat Kedubes Australia di Manila dari tahun 
2006 sampai 2008, menyatakan keprihatinan kepada 
Reuters mengenai para teroris yang menggunakan WMD: 
“Kami berusaha menegakkan peraturan pengawasan 
ekspor yang lebih ketat untuk membantu negara-
negara mengembangkan sistem mereka sendiri sehingga 
pemakaian dan akses pada senjata pemusnah massal oleh 
para teroris dikurangi… Terdapat banyak bahan yang 
dapat digunakan untuk membuat senjata pemusnah 
massal, jadi kami akan memastikan bahwa kami memiliki 
peraturan pengawasan ekspor yang tepat. Bila bahan-
bahan ini jatuh ke tangan yang salah, dunia kita akan 
menjadi lebih berbahaya.”

Pada bulan Maret 2007, Kanada menyediakan 
seperangkat pakaian pelindung yang pertama untuk 
serangan kimiawi, biologi, radiologi, nuklir, atau eksplosif 
tingkat tinggi (CBRNE) kepada Filipina. Sumbangan 300 

pakaian WMD diberikan dengan paket pelatihan. Para 
pihak berwenang Kanada melatih Tentara Filipina, polisi 
dari Pasukan Aksi Khusus elit dan pemadam kebakaran 
untuk pemakaian peralatan CBRNE.

Menteri Pertahanan Hermogenes Ebdane Jr. 
menggambarkan peristiwa ini sebagai suatu “langkah 
besar ke depan.” Untuk pertama kalinya Filipina 
menerima peralatan dan paket pelatihan yang terkait 
dengan CBRNE dari negara asing.

Setahun kemudian, Kanada menyumbangkan 300 
pakaian pelindung lagi kepada Menteri Luar Negeri 
Gilberto Teodoro Jr., ketua Dewan Koordinasi Bencana 
Alam Nasional di Camp Aguinaldo. Banyak badan Filipina 

menerima baju pelindung mereka sendiri, termasuk 
Angkatan Bersenjata Kelompok Operasi Khusus Filipina, 
Biro Perlindungan terhadap Api, Departemen Kesehatan, 
Biro Pengelolaan Lingkungan, Institut Riset Nuklir 
Filipina, Pasukan Penjaga Pantai Filipina, Otoritas 
Bandara Internasional Manila, Otoritas Pelabuhan 
Filipina, Otoritas Pengembangan Metro Manila, Biro 
Investigasi Nasional, Pasukan Aksi Khusus Polisi Nasional 
Filipina, dan Rumah Sakit Umum Filipina. Masalah 
CBRNE di Filipina sekarang dihubungkan langsung 
dengan kesiagaan penanggapan bencana nasional, 
termasuk yang terlibat dengan malapetaka yang terkait 
dengan WMD.

Pada tahun 2008, Kelompok Kerja Penegakan 
Hukum Maritim Antar Lembaga Trilateral mendapat 
tugas untuk memajukan koordinasi yang lebih baik atas 
pelaksanaan misi-misi pelarangan, kesadaran daerah 
kekuasaan dan keamanan maritim di semenanjung Asia 
Tenggara. Negara-negara kelompok kerja ini termasuk 

Malaysia, Indonesia, dan Filipina, yang bertujuan untuk 
menghentikan perdagangan persenjataan gelap dan 
pengiriman WMD tanpa awak. Kerangka hukum formal 
bagi pengawasan perdagangan dalam barang-barang dwi-
guna telah disahkan oleh majelis rendah Kongres Filipina 
setahun kemudian.

Weapons of Mass Destruction Non-Proliferation and 
Strategic and Dual-Use Goods and Items Regulation 
Act atau Non-Proliferasi Senjata Pemusnah Massal 
dan Barang-Barang Strategis dan Penggunaan Ganda 
dan Peraturan Regulasi Barang tahun 2009 mencegah 
“proliferasi senjata pemusnah massal dengan meregulasi 
impor, ekspor, ekspor ulang, transit, pengiriman transit, 

Para petugas polisi Filipina ikut serta dalam 
sebuah penyerangan pura-pura dalam sebuah 
latihan anti-terorisme di Pasay City, di selatan 
Manila, pada bulan November 2012.   EPA

Personel dari unit-unit Filipino Explosive 
Ordnance and Disposal mengumpulkan bukti-
bukti setelah terjadi peledakan mobil pada bulan 
Juli 2012 di General Santos City di sebelah 
selatan Filipina.   EPA
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dan transfer ulang barang-barang, jasa, atau teknologi 
strategis yang mengandung senjata nuklir, kimia, 
atau biologis” melalui melisensi barang, benda, dan 
teknologi yang terdaftar dalam Daftar Pengawasan 
Nasional, yang dimulai pada tahun 2006 melalui 
lokakarya tiga hari dari Australia di Manila.

Sejak disahkannya peraturan ini, Filipina telah 
dengan aktif mendukung inisiatif-inisiatif Perserikatan 
Bangsa Bangsa untuk melenyapkan WMD di seluruh 
dunia. Sementara itu, di kawasan ini, kelompok kerja 
trilateral telah membantu negara-negara maritim Asia 
Tenggara mencapai peningkatan-peningkatan yang 
disebabkan oleh upaya-upaya gabungan dan patroli-
patroli perbatasan bersama melalui jaringan radar 
Coast Watch South yang didanai oleh A.S.

Pada bulan September 2011, Presiden Aquino 
memperluas jaringan dengan mendirikan National 
Coast Watch Center (NCWC) untuk mendorong 
pendekatan yang seragam melalui koordinasi 
antarlembaga dalam mengatur masalah-masalah 
maritim dan kesadaran kewenangan wilayah. Pada 
tanggal 6 September, Aquino menandatangani 
Surat Perintah Eksekutif 57, yang bertujuan untuk 
mempertahankan Filipina dari ancaman-ancaman 
maritim. Surat perintah ini mendukung National 
Coast Watch System (NCWS), sebuah inisiatif 
gabungan dari Departemen Pertahanan Nasional dan 
Angkatan Bersenjata Filipina. Juga ikut serta dalam 
pusat jaringan ini adalah Departemen Perhubungan 

dan Komunikasi, Pertahanan Nasional, Luar Negeri, 
Dalam Negeri dan Pemerintah Lokal, Kehakiman, 
Energi, Keuangan, Lingkungan dan Sumber Daya 
Alam Filipina.

Sekretaris Eksekutif Filipina Paquito Ochoa 
Jr. memandang NCWS sebagai “mekanisme 
sentral antarlembaga untuk pendekatan yang lebih 
terkoordinasi dalam masalah-masalah maritim dan 
operasi keamanan maritim untuk meningkatkan 
pengaturan wilayah kewenangan maritim negara 
ini,” dilaporkan oleh PhilStar.com. Surat Perintah ini 
dengan efektif menghapuskan Komisi Urusan Maritim 
dan Kelautan yang didirikan pada tahun 2007. Ochoa 
selanjutnya menyatakan bahwa surat perintah eksekutif 
yang baru ini “menyelaraskan kebijakan, program, dan 
kegiatan pekerjaan intelijen, pengawasan perbatasan, 
pelarangan dan penegakan hukum dari beberapa 
lembaga pemerintah seperti Angkatan Laut Filipina, 
Pasukan Penjaga Pantai Filipina, dan Kelompok 
Polisi Maritim Nasional Filipina, salah satunya untuk 
pengaturan maritim yang lebih baik.”

Untuk melaksanakan tujuan-tujuan NCWS, 
A.S. berjanji untuk membantu para sekutunya 
untuk membangun NCWC untuk menjalankan dan 
mengoordinasikan operasi keamanan maritim di 
bawah sistem yang baru. Pusat ini akan meningkatkan 
kesadaran kewenangan wilayah maritim Filipina atas 
masalah-masalah yang terkait dengan perlawanan 
proliferasi WMD dan penyelundupan gelap, demikian 
dikatakan oleh May. A.S. Catherine Wilkinson, seorang 
juru bicara Pentagon, kepada Agence France-Presse 
pada bulan Juni 2012.

Dukungan A.S. untuk pusat ini menjadi nyata 
dalam pertemuan Presiden Aquino dengan Presiden 
A.S. Barack Obama di Gedung Putih pada 8 Juni 2012. 
Pada bulan September itu di Manila, Defense Threat 
Reduction Agency A.S. melakukan rangkaian pertama 
seminar-seminar eksekutif senior Filipina tentang 
wilayah kewenangan maritim dan kesadaran akan 
senjata pemusnah massal. Para peserta membuat “peta 
petunjuk” untuk melindungi daerah pantai negara ini.

Pada bulan Oktober 2012, Pasukan Penjaga Pantai 
Filipina (PCG) dan Pasukan Penjaga Pantai Amerika 
Serikat mengadakan kursus pengembangan instruktur 
penegakan hukum laut yang berfokus pada anti-
terorisme di mana PCG belajar cara-cara baru untuk 
mendeteksi dan melarang sistem pengiriman WMD, 
termasuk senjata-senjata konvensional canggih dan 
bahan-bahan yang terkait lainnya.

Dua minggu setelah pelatihan ini, Senator A.S. 
Richard Lugar tiba di Filipina untuk bertemu 
dengan Preseiden Aquino dan Menteri Luar Negeri 
Albert del Rosario mengenai gerakan pengurangan 
WMD. Presiden Aquino mempunyai ikatan khusus 
dengan Lugar karena pembuat kebijakan hukum A.S. 
ini memimpin sebuah tim pengamat internasional 
selama pemilu dadakan antara almarhum diktator 

Polisi bandara unit K9 memeriksa bagasi di Bandara 
Internasional Manila pada bulan November 2010. 
Para petugas militer dan sipil bekerja sama untuk 
mencegah perdagangan WMD.  AFP/GETTY IMAGES
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Ferdinand Marcos dengan ibu Aquino, Corazon 
Aquino, yang pada tahun 1986 menjadi presiden 
wanita pertama Filipina.

PCG sebelumnya telah berlatih pada bulan 
Januari 2012 dengan Pasukan Penjaga Pantai A.S. 
untuk mendeteksi bahan-bahan peledak yang 
disembunyikan di kapal. “Tujuannya adalah untuk 
nonproliferasi WMD, senjata api konvensional, bahan 
peledak, komoditi-komoditi berisiko dan berbahaya,” 
dikatakan oleh Let. Kom. Marco Antonio Gines, 
kepala Kelompok Operasi Khusus PCG dan Unit 
Anti-Terorisme. Ia mencurigai bahan-bahan yang 
terkait dengan WMD dan alat-alat serupa sedang 
diselundupkan sedikit demi sedikit atau sebagai bahan 
mentah ke dalam dan ke luar negara ini.

PCG diizinkan untuk naik dan memeriksa sebuah 
kapal di laut tanpa surat izin menggeledah selama 
PCG memiliki informasi adanya bahan ilegal atau 
hal yang tidak lazim. Let. Kom. Gines juga berkata 
bahwa pelajar-pelajar terpilih hadir dalam kursus 
lanjutan menaiki kapal serta menerima latihan tentang 
enkripsi radio yang menggunakan radio enkripsi 
yang disumbangkan oleh Pengawasan Ekspor dan 
Keamanan Perbatasan A.S.

PENGHARGAAN ATAS INISIATIF-INISIATIF FILIPINA
Walaupun upaya-upaya untuk melawan WMD di 
Filipina tampaknya sebuah fenomena yang relatif 
baru, hal ini telah berakar jauh dari yang disadari 
oleh banyak orang. Para pejabat kunci di AFP telah 
mulai berbicara soal WMD jauh sebelum negara-
negara Barat mulai berhubungan dengan Filipina 
dalam pelatihan dan pengawasan gabungan kontra-
WMD. Pemerintah menetapkan perundang-undangan 
yang khususnya berfokus dalam melawan WMD. 
Pemerintah menggabungkan pelatihan pelarangan 
dan pemanfaatan perlengkapan kontra-WMD sebagai 
bagian dari rutinitas harian pasukan keamanan. 
Filipina juga dengan aktif ikut serta dalam hubungan 
internasional yang berurusan dengan program-
program kontra-WMD.

Para pemimpin kunci Filipina dalam bidang umum 
dan akademis telah muncul sebagai juara dalam 
melawan WMD di negara ini. Walaupun upaya-
upaya terakhir tampaknya membuat tajuk utama, 
para pendukung yang berdiam diri yang telah bekerja 
menjadikan Filipina aman dan selamat harus dipuji 
dan dihargai atas kepemimpinan mereka yang mampu 
melihat apa yang akan terjadi di masa depan.  o

Tim Angkatan Laut dan Pasukan 
Penjaga Pantai Filipina dan A.S. 
berlatih manuver dalam Cooperation 
Afloat Readiness and Training, sebuah 
latihan kemampuan antar-operasi, 
pada bulan Juli 2012.   EPA
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S
ementara negara-negara di 
Asia dan di seluruh dunia 
melanjutkan pencarian mereka 
atas sumber-sumber energi 
modern, tenaga nuklir sering 
berada di daftar teratas untuk 
alternatif yang dapat dijalankan 

daripada minyak. Dalam beberapa hal, tenaga 
nuklir bahkan lebih diminati daripada sumber-
sumber energi yang dapat diperbarui seperti 
angin atau matahari.

Namun demikian, dunia energi nuklir 
terdiri dari ideologi-ideologi yang bertentangan 
sama luas dan berubahnya seperti dunia maya. 
Para penentangnya berdalih bahwa risikonya 
jauh melebihi potensi positif dari nuklir 
untuk memberi daya di masa depan. Para 
pendukungnya berkata bahwa dengan pedoman 
dan pelatihan yang benar, hal ini menjadi aset 
yang benar-benar tidak dapat diabaikan.

Mereka yang yakin pada tenaga nuklir 
biasanya mengunggulkan bahwa biaya 
operasional tenaga nuklir rendah, bergantung 
pada uranium daripada minyak dan menjadi 
sumber yang lebih bersih dalam hal polusi 
udara. Di pihak yang berlawanan, biaya 
konstruksi tenaga nuklir tinggi, berpotensi 
menghasilkan sampah berbahaya, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang 
membahayakan tanpa usaha perlindungan yang 
benar (termasuk menjadi target teroris).

Pro dan kontra satu per satu seperti itu 
tampaknya hanya mengobarkan keinginan 
untuk membuktikan bahwa pembangkit tenaga 
nuklir dapat dilakukan dan dilakukan dengan 
bertanggung jawab, terutama di Asia, di mana 
para pakar memproyeksikan pertumbuhan 
terbesar dalam tenaga nuklir akan berada 
di China, India, dan Korea Selatan. Di Asia 
Timur dan Selatan, beroperasi 117 reaktor 
tenaga nuklir, 44 sedang dibangun, dan terdapat 
“rencana pasti” untuk membangun tambahan 
90 serta bahkan lebih banyak lagi yang 
diusulkan, menurut data bulan Oktober 2012 
dari Asosiasi Nuklir Dunia.

“Dalam jangka panjang, kami tidak bisa 
menolak kemungkinan melirik ke nuklir,” 
dikatakan oleh Idris Jala, seorang menteri 
dari kantor perdana menteri di Malaysia, 
kepada harian The New York Times pada bulan 

November 2011, yang menambahkan bahwa 
tidak harus ada reaksi keras yang merugikan 
atas bencana Fukushima Daiichi di Jepang. 
“Kita perlu berkepala dingin dan bertanya, 
‘Bagaimana kita bisa menghadapi teknologi 
nuklir dengan cara yang aman?’ Maka, kita 
dapat mendistribusikan energi dengan jauh 
lebih murah dengan memanfaatkan nuklir.”

Regulasi Sukarela
Para pemasok pembangkit tenaga nuklir 
sipil yang besar di dunia telah setuju atas 
seperangkat standar operasi yang disebut 
Principles of Conduct atau Prinsip-Prinsip 
Perilaku. Walaupun ini tidak memiliki 
parameter hukum, panduan-panduan 
ini menetapkan prosedur-prosedur 
untuk merundingkan kontrak-kontrak 
ekspor, merancang fasilitas-fasilitas, dan 
mengikutsertakan pelanggan. Prinsip-
prinsip ini juga menangani standar-standar 
pengamanan, perlindungan non-proliferasi dan 
lingkungan, di antara berbagai bidang lainnya.

“Hasrat untuk menciptakan standar 
tertinggi keamanan nuklir dapat dimengerti. 
Mendapatkan materi �sil menjadi rintangan 
terbesar yang menghalangi al-Qaeda dan para 
kelompok teroris lainnya untuk memperoleh 
senjata nuklir,” demikian tulis William 
Tobey, rekan senior pada Belfer Center for 
Science and International Affairs di Harvard 
Kennedy School, dalam makalah kerja bulan 
Maret 2012 berjudul “Building a Better 
International Nuclear Security Standard.” 
“Selain itu, rantai keamanan yang mencegah 
teroris untuk membeli atau mencuri materi 
tersebut hanya sekuat penghubungnya yang 
terlemah. Jadi, semua negara—dan khususnya 
negara-negara yang mungkin menjadi sasaran 
teroris—memilki kepentingan abadi dalam 
menetapkan standar tinggi yang seragam untuk 
mengamankan bahan-bahan nuklir, di manapun 
bahan tersebut disimpan.”

Prinsip-Prinsip Perilaku dilahirkan dari 
suatu pertemuan para penjual pembangkit 
tenaga nuklir sipil dan para pakar nuklir yang 
pertama kali bertemu pada bulan Oktober 
2008 atas instruksi Carnegie Endowment for 
International Peace. Para peserta memiliki 
keyakinan bahwa nuklir memainkan peran 

Sementara pemakaian energi nuklir meluas secara global, 
bangsa-bangsa menjalankan standar kesehatan dan 

keselamatan yang lebih baik dan menjaga terhadap proliferasi
STAF FORUM
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penting dalam penyediaan energi masa depan bagi 
banyak negara, yang menjadikan panduan tanggung 
jawab sangat penting untuk dibuat. Perusahaan yang 
telah setuju pada prinsip-prinsip itu termasuk AREVA, 
Atomstroyexport, Candu Energy, GE Hitachi Nuclear 
Energy, Hitachi-GE Nuclear Energy, Ltd., Korea 
Electric Power Corp., Mitsubishi Heavy Industries 
(termasuk Mitsubishi Nuclear Energy Systems), Toshiba, 
Westinghouse Electric Co., dan ATMA (sebuah usaha 
bersama AREVA-Mitsubishi).

“Prinsip-Prinsip Perilaku dimaksudkan untuk 
mendorong persaingan bebas dan adil di pasaran 
pembangkit tenaga nuklir dan untuk meningkatkan 
kemungkinan bahwa pengembangan global energi nuklir 
akan berjalan dengan aman, pasti, dan dengan cara yang 
dapat dilestarikan secara lingkungan,” menurut situs 
NuclearPrinciples.org.

Prinsip-prinsip itu telah dirancang untuk secara 
terus-menerus ditinjau ulang dan diperbarui apabila 
diperlukan, termasuk penyesuaian-penyesuaian yang 
perlu karena pelajaran-pelajaran baru yang muncul 
dari insiden seperti bencana nuklir Fukushima beserta 
dampaknya. Prinsip-prinsip ini sungguh bersifat 
sukarela dan tidak memiliki ikatan atau dampak hukum. 
(Badan Energi Atom Internasional P.B.B. juga memiliki 
sejumlah standar pengamanan nuklir yang menerangkan 
panduan penasihat tetapi tidak menciptakan kewajiban 
hukum.)

Enam Prinsip-Prinsip Perilaku memuat ideologi-
ideologi terperinci yang melibatkan:

•	Keselamatan,	kesehatan,	
 dan perlindungan radiologi
•	Keselamatan	fisik
•	Perlindungan	lingkungan	dan	penanganan	
 bahan bakar terpakai dan limbah nuklir
•	Kompensasi	atas	kerusakan	nuklir
•	Nonproliferasi	dan	upaya	pengamanan
•	Etika

“Prinsip-Prinsip Perilaku mencerminkan tren terkini 
dalam penanganan tantangan-tantangan global. Industri-
industri terkemuka, termasuk industri minyak dan gas, 
sektor pakaian dan farmasi, semakin menyadari nilai 
reputasi mereka sebagai para pelaku yang bertanggung 
jawab secara sosial atas kesuksesan bisnis jangka panjang 
mereka,” dinyatakan oleh NuclearPrinciples.org 
dalam bagian mengenai tanggung jawab perusahaan. 
“Kesadaran yang meningkat terhadap risiko bisnis yang 
dapat timbul ketika perusahaan global tidak memenuhi 
harapan masyarakat terkait kinerja lingkungan dan 
sosial mereka menyebabkan industri-industri besar ini 
untuk menetapkan norma-norma bersama terhadap 
swa-regulasi. Industri-industri ini telah sepakat untuk 
menerapkan norma-norma tersebut bahkan ketika tidak 
diharuskan secara hukum untuk melakukannya, karena 
para peserta industri akan berhasil jika melakukan hal 
yang benar.”

Variabel Nuklir
Beberapa pengamat melihat China berada dalam jalur 
cepat untuk mengembangkan tenaga nuklir yang bersih, 
murah, dan aman melalui energi dari thorium, suatu 
unsur kimia radioaktif yang terjadi secara alami yang 
tersedia lebih banyak dibandingkan dengan uranium.

“China adalah negara yang harus dicermati,” 
dikatakan oleh Baroness Bryony Worthington, ketua 
dari All-Parliamentary Group atas Thorium, kepada 
harian The Telegraph pada bulan Januari 2013. “Mereka 
benar-benar berusaha keras dan memiliki periset-periset 
berbakat. Hal ini dapat menyebabkan terobosan besar.”

Tidak mau ketinggalan, International Institute 
for Advanced Studies atau Institut Kajian Lanjut 
Internasional Jepang juga sedang melakukan 
eksperimen dengan thorium. Jepang telah memulai 
kemitraan dengan Thor Energy dari Norwegia 
untuk mengeksplorasi potensi thorium, menurut The 
Telegraph. Pencarian Jepang atas teknologi thorium 

Para anggota 
komisi dari Otoritas 
Pengaturan Nuklir 
Jepang memeriksa zona 
patahan di dekat satu-
satunya pembangkit 
tenaga nuklir negara 
ini yang bekerja, 
Pembangkit Tenaga 
Nuklir Oi milik Kansai 
Electric Power Co. di 
perfektur Fukui, pada 
bulan Desember 2012.
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telah menyebabkan beberapa pihak 
bertanya-tanya apakah eksplorasi 
thorium mewakili beberapa “teknologi 
baru” yang disinggung oleh Perdana 
Menteri Jepang Shinzo Abe ketika 
mengumumkan pembelanjaan stimulus 
darurat sebesar US$116 miliar bagi 
ekonomi Jepang.

“Thorium tidak saja dianggap tiga sampai empat kali lebih 
banyak tersedia dibandingkan uranium, lebih bersih, lebih 
aman, dan jauh lebih kuat, tetapi juga mempunyai produk 
sampingan yang—daripada menewaskan manusia—dapat 
menyelamatkan jiwa,” menurut artikel berita Business Insider
bulan Januari 2013.

Laporan yang sama memperingatkan bahaya-bahaya 
thorium, yang mengatakan bahwa thorium dapat dipakai 
sebagai senjata pemusnah massal bila diubah menjadi tingkat 
senjata U-233 dengan memakai peralatan laboratorium standar.

Menurut Business Insider, para periset menyarankan “hal ini 
akan sangat sulit ditelusuri—yang membuat pengembangan 
sistem persenjataan seperti itu menjadi tujuan yang potensial 
bagi para kelompok teroris, atau lebih tepatnya, suatu negara 
yang sulit dikendalikan.”

Pendekatan Berhati-hati
Beberapa negara lebih berhati-hati untuk masuk dalam 
perlombaan kekuatan nuklir, berhati-hati untuk mengevaluasi 
apakah hal ini merupakan solusi yang dapat diterima yang 
akan didukung oleh rakyat mereka.

“Kami melihatnya berdasarkan jangka panjang. Kami 
mengandalkan [nuklir sebagai sebuah pilihan],” dikatakan 
oleh Menteri Energi Filipina Carlos Jericho L. Petilla kepada 
Asia News Network. “Pada saat yang sama, kami harus 
melihat pada sisi teknis, dan kemudian merekomendasikannya 
kelak apakah kajian-kajian menunjukkan bahwa hal ini baik 
bagi negara,” dikatakan oleh Petilla, menambahkan bahwa 
dinamika sosial energi nuklir telah menghalangi pemerintah 
Filipina untuk melangkah maju terlalu cepat.

“Namun pada akhirnya, kami selalu harus 
[mempertimbangkan] penerimaan sosial,” dikatakan oleh 
Petilla kepada kantor berita itu. “Satu hal yang saya bisa 
jamin, kekuatan nuklir akan memiliki aturan main yang sama, 
tetapi kami perlu memperhitungkan penerimaan sosial.”

Negara-negara lain seperti Singapura tidak merasa yakin 
bahwa teknologi telah cukup maju untuk mempertimbangkan 
energi nuklir sebagai suatu sumber energi alternatif.

“Risiko bagi Singapura, melihat bahwa kami kecil dan 
padat, masih melampaui manfaat-manfaatnya pada saat 
ini,” dikatakan oleh Menteri Kedua bagi Perdagangan dan 
Industri Singapura S. Iswaran pada bulan Oktober 2012, 
menurut Channel NewsAsia. “Karena kami berencana 
untuk jangka waktu panjang dan tidak untuk memenuhi 
kebutuhan energi segera, kami lebih ingin menunggu 
teknologi dan pengamanan untuk lebih ditingkatkan sebelum 
mempertimbangkan kembali pilihan-pilihan kami. Dari waktu 
ke waktu, pembangkit tenaga nuklir dengan desain yang lebih 
aman dan kuat akan dikembangkan.”

BADAN ENERGI ATOM INTERNASIONAL
telah mengembangkan sebuah penilaian 
bagi negara-negara yang berminat dalam 
pengembangan tenaga nuklir yang dikenal 
sebagai Integrated Nuclear Infrastructure 
Review. Proses ini melibatkan daftar 19 
bidang yang dianggap “Pendekatan Tonggak 
Bersejarah” dalam mengembangkan sebuah 
pembangkit tenaga nuklir. Di antara hal-hal 
yang dibicarakan dalam penilaian:

•  Posisi nasional

•   Keselamatan nuklir

•   Manajemen

•   Pendanaan dan pembiayaan

•   Kerangka legislatif

•   Langkah-langkah pengamanan

•   Kerangka peraturan

•   Perlindungan radiasi

•   Jaringan listrik

•   Pengembangan sumber daya manusia

•   Keterlibatan pemangku kepentingan

•   Tempat dan fasilitas pendukung

•   Perlindungan lingkungan

•   Perencanaan keadaan darurat

•   Keamanan dan perlindungan �sik

•   Siklus bahan bakar nuklir

•   Limbah radioaktif

•   Keterlibatan industri

•   Perolehan perbekalan

Sumber: International Atomic Energy Agency

Seorang wanita Korea 
Selatan mengamati 
diagram di Taman Ilmu 
Pengetahuan Seoul 
yang memperlihatkan 
bagaimana uranium dapat 
dipakai sebagai bom nuklir 
atau untuk menghasilkan 
tenaga nuklir.
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Pemerintah Singapura bermaksud untuk 
mendukung riset ilmu pengetahuan nuklir dan melatih 
para pakar dalam bidang ini. Negara ini juga telah 
berjanji untuk ikut serta dalam upaya-upaya kerja sama 
kawasan dalam hal keselamatan nuklir.

“Penting juga untuk melacak perkembangan-
perkembangan yang terkait di bidang-bidang seperti 
penanggapan keadaan darurat dan pembuangan limbah 
radioaktif,” dikatakan oleh Iswaran kepada Channel 
NewsAsia. “Kemudian, kami bisa mengakses implikasi-
implikasi perubahan teknologi energi nuklir dan 
pengembangan energi nuklir regional bagi Singapura. 
Hal ini juga memperkuat kesiagaan operasional kami 
dan kemampuan kami saat ini dalam penanggapan 
radiasi dan insiden.”

Mendapatkan Informasi yang Benar
International Atomic Energy Agency (IAEA) atau Badan 
Energi Atom Internasional P.B.B. telah menjadi “pusat 
kerja sama dunia” dalam hal kekuatan nuklir selama lebih 
dari lima dekade, yang bekerja sama dengan negara-
negara anggota dan mitra mereka untuk mendorong 
teknologi-teknologi nuklir yang aman, terjamin, dan 
damai. Ketika negara-negara memutuskan untuk 
memulai program tenaga pembangkit nuklir, IAEA 
memiliki apa yang dinamakan program Integrated 
Nuclear Infrastructure Review (INIR) atau Tinjauan 
Infrastruktur Nuklir Terpadu yang membantu dalam 
menciptakan suatu rencana. Penilaian ini melibatkan 19 
masalah infrastruktur yang dikenal sebagai “Pendekatan 
Tonggak Bersejarah.” Mulai dari kejelasan tentang sikap 
nasional pemerintah atas tenaga nuklir sampai kepada 
mengamankan barang-barang dan jasa yang diperlukan 
untuk mengoperasikan rencana tenaga nuklir sampai 
kepada perencanaan keadaan darurat.

“Dengan memberikan penilaian menyeluruh atas 
semua segi dari program tenaga nuklir, yang mencakup badan pembuat peraturan, kegunaan dan 
semua pemangku kepentingan pemerintah yang terlibat, INIR merupakan alat berharga untuk 
mendorong transparansi dan keterbukaan,” menurut buletin tenaga nuklir IAEA bulan Januari 
2013.

   Selama konferensi IAEA pada bulan Desember 2012 yang diadakan di perfektur Fukushima 
di Jepang, komunitas nuklir bersatu mengenai suatu rencana lembaga yang tidak mengikat untuk 
memperkuat kerangka keamanan nuklir global.

“Tindakan-tindakan IAEA dalam memenuhi skema tindakan dalam keselamatan nuklir dan, 
sebenarnya, konferensi ini membuktikan keseriusan komunitas nuklir dunia dalam berusaha 
untuk memaksimalkan pembelajaran dari kecelakaan Fukushima Daiichi,” dikatakan oleh Mike 
Weightman, inspektur kepala instalasi nuklir dari Inggris. Weightman berbicara pada sebuah 
sesi mengenai pelajaran-pelajaran yang didapat dari kecelakaan Fukushima, menurut laporan 
bulan Desember 2012 dari IAEA. “Semua ini didasari oleh pendekatan fundamental terhadap 
keamanan nuklir, yaitu, yang merupakan peningkatan secara terus menerus. Tidak peduli 
setinggi apapun standar tersebut, pencarian untuk peningkatan harus tidak pernah berhenti.”  o

Seorang pria 
memberikan 
suaranya dalam 
pemilu Jepang pada 
bulan Desember 
2012 di pusat 
pemungutan suara 
di Tokyo. 78 persen 
pemilih berkata 
bahwa mereka ingin 
mengakhiri tenaga 
nuklir sekarang atau 
dihentikan secara 
bertahap.

Para aktivis anti-globalisasi 
beraksi di depan markas besar 
Tokyo Electric Power Co. pada 
bulan Oktober 2012 untuk 
mengakhiri rencana tenaga nuklir 
pemerintah Jepang.
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Sirene meraung-raung di seluruh semenanjung 
Korea Selatan, dan lalu lintas menjadi 
macet total. Para pejalan kaki mencari 
tempat berlindung terdekat, memilih bunker 

bawah tanah yang ada. Kemudian, selama 15 menit 
berikutnya, setiap orang menunggu — sampai sinyal 
sirene terakhir menandakan bahwa kehidupan normal 
dapat dimulai kembali.

Korea Selatan mengadakan latihan teratur ini 
untuk melatih rakyatnya bagaimana merespons dalam 
hal serangan kimia, biologis, nuklir atau yang lainnya 
dari Korea Utara. National Emergency Management 
Agency (NEMA) atau Badan Pengelolaan Keadaan 
Darurat Nasional Korea Selatan melaksanakan 
latihan-latihan tersebut yang biasa dikenal sebagai 
latihan-latihan pertahanan sipil, bahkan terkadang 
memobilisasi jet-jet tempur dalam latihan-latihan untuk 
menyimulasikan serangan udara dari Utara.

Korea Selatan, yang secara teknis tetap 
bermusuhan dengan Utara selama enam dekade, 
biasanya mengadakan latihan-latihan seperti itu 
beberapa kali dalam setahun. Latihan-latihan tersebut 
telah sangat diabaikan sampai pada akhir-akhir ini.

Pada hari ini, semua warga diarahkan ke ruang 
bawah tanah dan dianjurkan untuk mempergunakan 
masker gas dan perlengkapan kotak keadaan darurat 
lainnya. Sesi serupa diadakan pada beberapa stasiun 
kereta bawah tanah Seoul.

Di kota perbatasan Paju, sekitar 200 warga, polisi, 
Tentara, dan pemadam kebakaran berlatih bagaimana 
melawan serangan kimia Korea Utara. Semua warga 
yang memakai masker gas bergerak ke halaman parkir 
apartemen bawah tanah.

Orang-orang pada satu stasiun Seoul mengakui 
kebutuhan akan pertahanan sipil, tetapi beberapa 
mengatakan sulit untuk melakukannya dengan serius 
di tengah gemerlapnya kota modern.

“Bila terjadi perang, tak satupun dari latihan-
latihan ini akan banyak membantu kecuali latihan-
latihan tersebut sangat realistis,” dikatakan oleh 
pebisnis Choi Duk-Soo. Choi berkata latihan-latihan ini 
harus dibuat lebih realistis, dengan orang-orang yang 
diharuskan memakai masker gas.

Menteri Administrasi dan Keamanan Umum Maeng 
Hyung-Kyu mengakui latihan-latihan sebelumnya 
kurang bersungguh-sungguh. “Pemerintah tidak akan 
menoleransi lagi provokasi-provokasi baru dari Korea 
Utara, dan kita harus benar-benar siap untuk segala 
kemungkinan,” demikian dikatakannya.

Korea Selatan 
mengadakan 

latihan-latihan 
pertahanan sipil 

dengan teratur 
sebagai persiapan 

serangan dari Utara

Latihan 
Menjadikannya 

Sempurna

Para penonton mengambil foto 
seseorang yang berpura-pura 
menjadi korban dalam latihan 
pertahanan sipil di Korea Selatan.R
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A
pakah disengaja atau tidak disengaja, 
peristiwa kimia, biologis, radiologi, 
nuklir, atau eksplosif tingkat tinggi 
(CBRNE) dapat menimbulkan 
ketakutan dalam masyarakat 

dan daerah di sekitar tempat kejadian. 
Penyampaian dan dampaknya pada daerah 
berbeda dari bahan ke bahan, tetapi hasil 
akhirnya untuk setiap daerah tetap sama: 
gangguan publik yang menyebabkan 
pihak berwenang untuk meningkatkan 
rencana mereka guna menanggapi insiden 
seperti itu dan berusaha lebih keras untuk 
mencegahnya. Penting bagi perespons 
pertama untuk tidak hanya mampu 
mengidentifikasi jenis serangan atau 
kecelakaan yang telah terjadi tetapi juga 
memiliki pengetahuan dan keahlian untuk 
membatasi ancaman dan memindahkan 
masyarakat dari bahaya. Apa yang dilakukan 
berikutnya adalah memeriksa setiap bahan 
CBRNE dan dampaknya.

KIMIA

•	 Dampak: Bahan-bahan kimia dapat dengan serius membunuh, 
melukai, atau melumpuhkan orang dengan cara menyebabkan 
sakit atau kesulitan bernapas. Bahan-bahan tersebut juga dapat 
memusnahkan ternak dan pertanian, oleh karena itu, merugikan 
perekonomian setempat. Para perespons keadaan darurat, termasuk 
tim polisi, pemadam kebakaran, tim bahan-bahan berbahaya dan 
personel rumah sakit, harus diperlengkapi dan siap untuk merespons 
insiden kimia dengan segera.

•	Penyampaian: Skenario-skenario yang lazim dalam penyebaran 
bahan-bahan kimia berfokus pada keracunan makanan atau 
penyebaran bahan-bahan pada permukaan-permukaan untuk 
meracuni melalui kontak kulit. Namun demikian, teknik-teknik lainnya 
dapat meliputi penggunaan peralatan atau penyemprot aerosol.

•	Contoh: bahan-bahan yang membuat napas tercekik (sianida); 
bahan-bahan yang memengaruhi darah (hidrogen klorida); bahan-
bahan yang memengaruhi syaraf (sarin); bahan yang melepuhkan 
(moster), dan gas air mata

•	Pengaruh: Serangan kimia biasanya memiliki efek langsung atau 
tertunda hanya untuk  beberapa jam.

NUKLIR

•	Dampak: Tidak seperti bom kotor, yang menyebarkan bahan 
radioaktif dengan memakai bahan-bahan peledak konvensional, 
serangan-serangan nuklir memakai sebuah peralatan yang 
menghasilkan ledakan nuklir. Ledakan nuklir disebabkan oleh 
reaksi berantai yang tak terkontrol yang membelah inti atom (fisi) 
untuk menghasilkan gelombang panas, cahaya, tekanan udara, 
dan radiasi yang kuat, disusul dengan produksi dan pengeluaran 
partikel radioaktif. Untuk ledakan di darat, partikel-partikel 
radioaktif ini membentuk “awan cendawan” dengan debu dan 
puing-puing, yang menghasilkan luruhan yang dapat menyebabkan 
manusia terkena radiasi pada jarak jauh.

•	Penyampaian: Serangan teroris nuklir mungkin dilakukan dengan 
peralatan nuklir buatan, yang sering dirakit dari komponen-
komponen senjata curian atau dari awal memakai bahan nuklir.

•	Contoh: Plutonium atau uranium yang sangat diperkaya
•	Pengaruh: Dampak langsung biasanya diumumkan disertai 

dengan bola api raksasa dan awan cendawan. Ionisasi atmosfir 
di sekitar ledakan dapat menyebabkan electromagnetic pulse 
(EMP) atau pulsa elektromagnetik yang, dengan detonasi darat, 
dapat menggerakkan arus listrik melalui kabel-kabel bawah tanah, 
yang menyebabkan kerusakan lokal. Untuk detonasi nuklir tempat 
tinggi, sebuah EMP dapat menyebabkan gangguan pada peralatan 
dan jaringan elektronik yang berdampak luas.
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Penyampaian dan dampaknya pada daerah 
berbeda dari bahan ke bahan, tetapi hasil 
akhirnya untuk setiap daerah tetap sama: 
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melukai, atau melumpuhkan orang dengan cara menyebabkan 
sakit atau kesulitan bernapas. Bahan-bahan tersebut juga dapat 
memusnahkan ternak dan pertanian, oleh karena itu, merugikan 
perekonomian setempat. Para perespons keadaan darurat, termasuk 
tim polisi, pemadam kebakaran, tim bahan-bahan berbahaya dan 
personel rumah sakit, harus diperlengkapi dan siap untuk merespons 
insiden kimia dengan segera.

•	Penyampaian: Skenario-skenario yang lazim dalam penyebaran 
bahan-bahan kimia berfokus pada keracunan makanan atau 
penyebaran bahan-bahan pada permukaan-permukaan untuk 
meracuni melalui kontak kulit. Namun demikian, teknik-teknik lainnya 
dapat meliputi penggunaan peralatan atau penyemprot aerosol.

•	Contoh: bahan-bahan yang membuat napas tercekik (sianida); 
bahan-bahan yang memengaruhi darah (hidrogen klorida); bahan-
bahan yang memengaruhi syaraf (sarin); bahan yang melepuhkan 
(moster), dan gas air mata

•	Pengaruh: Serangan kimia biasanya memiliki efek langsung atau 
tertunda hanya untuk  beberapa jam.

NUKLIR

•	Dampak: Tidak seperti bom kotor, yang menyebarkan bahan 
radioaktif dengan memakai bahan-bahan peledak konvensional, 
serangan-serangan nuklir memakai sebuah peralatan yang 
menghasilkan ledakan nuklir. Ledakan nuklir disebabkan oleh 
reaksi berantai yang tak terkontrol yang membelah inti atom (fisi) 
untuk menghasilkan gelombang panas, cahaya, tekanan udara, 
dan radiasi yang kuat, disusul dengan produksi dan pengeluaran 
partikel radioaktif. Untuk ledakan di darat, partikel-partikel 
radioaktif ini membentuk “awan cendawan” dengan debu dan 
puing-puing, yang menghasilkan luruhan yang dapat menyebabkan 
manusia terkena radiasi pada jarak jauh.

•	Penyampaian: Serangan teroris nuklir mungkin dilakukan dengan 
peralatan nuklir buatan, yang sering dirakit dari komponen-
komponen senjata curian atau dari awal memakai bahan nuklir.

•	Contoh: Plutonium atau uranium yang sangat diperkaya
•	Pengaruh: Dampak langsung biasanya diumumkan disertai 

dengan bola api raksasa dan awan cendawan. Ionisasi atmosfir 
di sekitar ledakan dapat menyebabkan electromagnetic pulse 
(EMP) atau pulsa elektromagnetik yang, dengan detonasi darat, 
dapat menggerakkan arus listrik melalui kabel-kabel bawah tanah, 
yang menyebabkan kerusakan lokal. Untuk detonasi nuklir tempat 
tinggi, sebuah EMP dapat menyebabkan gangguan pada peralatan 
dan jaringan elektronik yang berdampak luas.
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Seorang polisi di Seoul, Korea Selatan, 
berlari dari sebuah truk dalam latihan 
pertahanan sipil pada bulan Agustus 
2011 dalam persiapan kemungkinan 
serangan kimia oleh Korea Utara.

Kendaraan militer Korea Utara 
mengangkut yang diyakini adalah 
Rudal Balistik Jarak Menengan kelas 
Taepodong dalam sebuah parade 
di Pyongyang pada bulan April 
2012. Walaupun terkena sanksi, 
negara pembangkang tersebut tetap 
meneruskan program senjata nuklirnya. 

Para  warga berjalan di dekat polisi 
yang berdiri berjaga-jaga di Seoul, 
Korea Selatan, selama latihan 
anti-terorisme kimiawi dan biologis 
dalam persiapan untuk kemungkinan 
terjadinya serangan dari Korea Utara.

Para petugas satuan bom Thailand 
memeriksa lokasi peledakan di 
Bangkok pada bulan Februari 2012. 
Tiga ledakan kecil mengguncang  
ibu kota Thailand, yang 
mengakibatkan seorang asing  
terluka parah ketika sebuah granat 
yang diduga dibawanya meledak, 
demikian dikatakan oleh polisi.

Seorang tentara Thailand membantu 
membersihkan seorang rekan dalam  
latihan kimia, biologis, radiologi, 
nuklir, dan eksplosif tingkat tinggi 
sebagai bagian dari Latihan Cobra 
Gold pada bulan Februari 2012. 

BIOLOGIS

•	Dampak:	Bahan-bahan biologis dapat menyebar cepat dan 
mengakibatkan korban besar. Tidak seperti serangan kimia, 
bisa terjadi waktu tunda dari kontak dengan bahan biologis dan 
melihat efek melalui gejala-gejalanya.

•	Penyampaian: Alat-alat semprot yang menyebarkan bahan 
peperangan biologis memiliki dampak potensial terbesar. 
Mohammad Atta dan Zacharias Moussaoui, para pemimpin 
serangan 11 September 2001, keduanya menyatakan 
ketertarikan dalam pesawat terbang penyebar pestisida, yang 
menambah keprihatinan bahwa al-Qaeda mempertimbangkan 
pemakaian pesawat terbang untuk menyebarkan bahan-bahan 
peperangan biologis, menurut Central Intelligence Agency A.S.

•	Contoh:	Bakteria (antraks); virus (demam berdarah, Ebola, atau 
cacar); racun (botulinum atau risin)

•	Pengaruh: Efek-efek serangan biologis mungkin tidak terlihat 
dalam beberapa jam atau minggu, tergantung pada jenis 
patogen yang digunakan.

RADIOLOGI

•	Dampak: Alat penyebar radiologi, juga dikenal 
sebagai bom kotor, menggabungkan bahan-
bahan peledak konvensional, seperti dinamit, 
dengan bahan-bahan radiokatif dalam bentuk 
bubuk atau pelet. Gagasan dibalik bom kotor 
ialah untuk meledakkan materi radioaktif ke 
dalam daerah sekitar ledakan. Hal ini mungkin 
dapat mengakibatkan gedung-gedung dan 
orang-orang terkena bahan radioaktif. Tujuan 
utama bom kotor ialah untuk menakuti orang 
dan menyebabkan gedung-gedung atau tanah 
tidak dapat digunakan untuk waktu yang lama.

•	Penyampaian: Bom kotor dapat berukuran 
apa saja, hanya terbatas pada jumlah materi 
dan bahan peledak radioaktif yang dipakai 
untuk membuatnya. Karena radiasi tidak 
dapat dilihat, dicium, atau dirasakan, mereka 
yang berpotensi terkontaminasi oleh ledakan 
bom kotor harus benar-benar mencuci badan 

mereka secermat mungkin untuk mengurangi 
ekspos total terhadap bahan-bahan tersebut 
dan mengikuti instruksi-instruksi lainnya dari 
pihak berwenang.

•	Contoh: Bahan-bahan radioaktif termasuk 
Cesium-137, Strontium-90, dan Kobalt-60. 
Rumah sakit, pabrik, dan perusahaan 
konstruksi sering menjadi sumber bahan-
bahan semacam ini.

•	Pengaruh: Cedera langsung dari sebuah bom 
kotor mungkin akan terjadi dari panas, puing-
puing, debu radiologi, dan kekuatan ledakan 
konvensional yang dipakai untuk menyebarkan 
bahan radioaktif, yang hanya memengaruhi 
orang-orang di dekat lokasi tersebut. Pada 
tingkat-tingkat radiasi rendah yang diperkirakan 
berasal dari alat penyebaran radiologi, efek 
kesehatan langsung dari pancaran radiasi 
kemungkinan akan kecil.

EKSPLOSIF TINGKAT TINGGI

•	Dampak: Peralatan peledak berkekuatan besar yang  konvensional 
seperti bom, dapat digunakan untuk menyebarkan bahan-bahan 
kimia, biologis, dan radiologi. Komponen-komponen dan instruksi-
instruksi untuk merekayasa peralatan seperti itu biasanya mudah 
didapat di Internet. Pemakaian peralatan ini dalam penyerangan 
membawa potensi kebakaran.

•	 Penyampaian:	Banyak bahan yang umum  tersedia, seperti 
pupuk, serbuk mesiu, dan hidrogen peroksida, dapat dipakai 
sebagai bahan-bahan peledak dalam peralatan peledak rekayasa. 
Bahan peledak harus mengandung sebuah bahan bakar dan 
oksidator, yang memberikan oksigen yang dibutuhkan untuk 
meneruskan reaksinya.

•	Contoh: Bahan-bahan peledak tingkat tinggi termasuk dinamit, 
solusi minyak bahan bakar amonium nitrat, dan potasium klorida.

•	Pengaruh: Terdapat dampak langsung yang dapat meruntuhkan 
bangunan dan infrastruktur dan serpihan peluru yang dapat melukai 
orang-orang di sekitarnya.

Sumber: U.S. Central Intelligence Agency, U.S. Army Combined Arms Center, the National Terror Alert Response Center, 
U.S. Department of Homeland Security dan Air University
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melihat efek melalui gejala-gejalanya.

•	Penyampaian: Alat-alat semprot yang menyebarkan bahan 
peperangan biologis memiliki dampak potensial terbesar. 
Mohammad Atta dan Zacharias Moussaoui, para pemimpin 
serangan 11 September 2001, keduanya menyatakan 
ketertarikan dalam pesawat terbang penyebar pestisida, yang 
menambah keprihatinan bahwa al-Qaeda mempertimbangkan 
pemakaian pesawat terbang untuk menyebarkan bahan-bahan 
peperangan biologis, menurut Central Intelligence Agency A.S.

•	Contoh: Bakteria (antraks); virus (demam berdarah, Ebola, atau 
cacar); racun (botulinum atau risin)

•	Pengaruh: Efek-efek serangan biologis mungkin tidak terlihat 
dalam beberapa jam atau minggu, tergantung pada jenis 
patogen yang digunakan.

RADIOLOGI

•	Dampak: Alat penyebar radiologi, juga dikenal 
sebagai bom kotor, menggabungkan bahan-
bahan peledak konvensional, seperti dinamit, 
dengan bahan-bahan radiokatif dalam bentuk 
bubuk atau pelet. Gagasan dibalik bom kotor 
ialah untuk meledakkan materi radioaktif ke 
dalam daerah sekitar ledakan. Hal ini mungkin 
dapat mengakibatkan gedung-gedung dan 
orang-orang terkena bahan radioaktif. Tujuan 
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•	Contoh: Bahan-bahan radioaktif termasuk 
Cesium-137, Strontium-90, dan Kobalt-60. 
Rumah sakit, pabrik, dan perusahaan 
konstruksi sering menjadi sumber bahan-
bahan semacam ini.

•	Pengaruh: Cedera langsung dari sebuah bom 
kotor mungkin akan terjadi dari panas, puing-
puing, debu radiologi, dan kekuatan ledakan 
konvensional yang dipakai untuk menyebarkan 
bahan radioaktif, yang hanya memengaruhi 
orang-orang di dekat lokasi tersebut. Pada 
tingkat-tingkat radiasi rendah yang diperkirakan 
berasal dari alat penyebaran radiologi, efek 
kesehatan langsung dari pancaran radiasi 
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•	Dampak: Peralatan peledak berkekuatan besar yang  konvensional 
seperti bom, dapat digunakan untuk menyebarkan bahan-bahan 
kimia, biologis, dan radiologi. Komponen-komponen dan instruksi-
instruksi untuk merekayasa peralatan seperti itu biasanya mudah 
didapat di Internet. Pemakaian peralatan ini dalam penyerangan 
membawa potensi kebakaran.

•	 Penyampaian: Banyak bahan yang umum  tersedia, seperti 
pupuk, serbuk mesiu, dan hidrogen peroksida, dapat dipakai 
sebagai bahan-bahan peledak dalam peralatan peledak rekayasa. 
Bahan peledak harus mengandung sebuah bahan bakar dan 
oksidator, yang memberikan oksigen yang dibutuhkan untuk 
meneruskan reaksinya.

•	Contoh: Bahan-bahan peledak tingkat tinggi termasuk dinamit, 
solusi minyak bahan bakar amonium nitrat, dan potasium klorida.

•	Pengaruh: Terdapat dampak langsung yang dapat meruntuhkan 
bangunan dan infrastruktur dan serpihan peluru yang dapat melukai 
orang-orang di sekitarnya.

Sumber: U.S. Central Intelligence Agency, U.S. Army Combined Arms Center, the National Terror Alert Response Center, 
U.S. Department of Homeland Security dan Air University

R
EU

TE
R

S

AF
P/

G
ET

TY
 IM

AG
ES



24 APD FORUM24 APD FORUMFORUMFORUMFORUMFORUMFORUM24 APD FORUM



25APD FORUM 25APD FORUMFORUMFORUMFORUMFORUMFORUM

FUKUSHIMA 
DAIICHI DAIICHI DAIICHI RetrospeksiDAIICHI DAIICHI RetrospeksiDAIICHI RetrospeksiDAIICHI dalam 
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Negara dan para pengamat 
terlatih meninjau kembali 
pelajaran-pelajaran dari 

bencana nuklir dan berharap 
pada masa depan tenaga nuklir
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Badan Energi Atom Jepang menerbangkan helikopter tanpa awak 
ini pada bulan Oktober 2012 untuk menyurvei tingkat radiasi 
udara di radius tiga kilometer, zona larang terbang di atas stasiun 
pembangkit Fukushima Daiichi.

Di sore yang gerimis pada tanggal 2 Oktober 
2012, Japan Atomic Energy Agency (JAEA) atau 
Badan Energi Atom Jepang mengirim helikopter 

tanpa awak ke Futaba, sebuah kota yang terletak tiga 
kilometer dari Stasiun Tenaga Nuklir Fukushima Daiichi. 
Misinya, menurut JAEA, adalah untuk memonitor bahan-
bahan radioaktif di dalam tanah dan perubahannya dari 
waktu ke waktu. Takeo Torii, pengembang helikopter, 
menerangkan kepada para wartawan yang berkumpul 
dalam acara itu bahwa pemakaian pesawat udara berawak 
di dekat pembangkit nuklir dilarang tetapi helikopter yang 
dikendalikannya tidak memiliki larangan tersebut. “Dengan 
helikopter tanpa awak,” kata Torii, “kadar dosis udara 
dan pengendapan cesium radioaktif di atas area dalam 
radius tiga kilometer dapat diukur dengan mendalam.” 
Hasil temuan dan analisis-analisis dari misi tujuh hari tim 
helikopter tersebut kemudian dikumpulkan dan dibagikan 
kepada Badan Energi Atom Internasional dan para 
pihak berwenang lainnya untuk digunakan dalam upaya 
pembersihan yang terus menerus.

Bencana pembangkit tenaga nuklir Fukushima Daiichi 
yang menyusul gempa bumi terbesar yang pernah dicatat 
menimpa Jepang pada 11 Maret 2011 masih memberikan 
pelajaran kepada dunia untuk bagaimana mencegah, 
menyiagakan, dan menanggapi malapetaka seperti itu. 
Sementara itu, Jepang, yang dipimpin oleh Perdana 
Menteri barunya Shinzo Abe, dan banyak negara lain 
sedang menyusun kebijakan energi nuklir di masa depan.

Gempa bumi yang berukuran 9 skala Richter dan 
menimpa pantai utara Honshu, pulau utama negara 
ini, menghasilkan tsunami setinggi 40 meter. Pasangan 
yang merusak ini menyebabkan 20.000 orang tewas atau 
hilang dan menghancurkan atau merusak hampir 200.000 
bangunan, menurut Japan International Broadcasting. 
Pembangkit tenaga nuklir Fukushima Daiichi yang dikelola 
oleh Tokyo Electric Power Co. (TEPCO) menjadi pokok 
berita reruntuhan tersebut.

KOORDINASI YANG DIPIMPIN NEGARA TUAN RUMAH
Dalam beberapa menit terjadinya gempa bumi, Japan’s 
Self Defense Force (JSDF) atau Pasukan Bela Diri Jepang 

mendirikan markas-markas penanggapan bencana pada 
Kementerian Pertahanan negara ini, dan dalam waktu 
beberapa hari, JSDF telah mengerahkan sekitar 107.000 
personel, 540 pesawat terbang, dan 59 kapal, menurut 
laporan Kementerian Pertahanan. JSDF bertanggung 
jawab untuk 70 persen dari semua penyelamatan yang 
berhubungan dengan gempa, sekitar 19.000 dari total 
27.000. Selain membantu evakuasi, membersihkan jalur-
jalur utama perhubungan, dan menyediakan bahan pangan, 
produk kesehatan, dan pelayanan medis, JSDF memainkan 
peranan penting dalam upaya-upaya pembatasan dan 
pembersihan pada pembangkit tenaga nuklir dan di daerah-
daerah yang terkena, seperti yang dicatat oleh National 
Institute for Defense Studies Jepang pada awal tahun 2012.

Jepang segera meminta bantuan dari tim pencarian 
dan penyelamatan luar negeri, khususnya dari Australia, 
Selandia Baru, Korea Selatan, dan Amerika Serikat, 
menurut penjelasan Reuters. Tim dari 45 negara 
menawarkan bantuan.

Dalam waktu enam hari, terjadi krisis tiga reaktor. 
Air tsunami membanjiri generator-generator darurat, 
dan sistem pendinginan pembangkit nuklir rusak. Hal 
ini menyebabkan pelepasan sejumlah besar cesium-135 
radioaktif ke dalam atmos�r, yang bertiup ke daratan dan 
memaksa evakuasi hingga mencapai 160.000 penduduk.

Sementara personel pusat pembangkit melakukan 
evakuasi, helikopter-helikopter JSDF dan truk pemadam 
kebakaran turun ke lokasi bencana pada 17 Maret 2011 
untuk mendinginkan batang bahan bakar (fuel rod) terpakai 
yang panas sekali. Para pemadam kebakaran sipil segera 
datang ke lokasi dan meningkatkan upaya mereka yang 
akhirnya menstabilkan situasi. Namun, sampai saat ini, 
udara, air dan tanah sudah banyak terkontaminasi, yang 
mengakibatkan harus dilakukan operasi pembersihan yang 
rumit. 

National Institute for Defense Studies menganggap 
“peningkatan kesiagaan untuk menerima bantuan luar 
negeri” sebagai pelajaran yang didapat dari penanggapan 
atas bencana dengan berbagai aspek. Bantuan luar negeri 
tersebut datang dalam bentuk Marinir A.S. dari Chemical 
Biological Incident Response Force (CBIRF) atau Pasukan 
Penanggapan Insiden Biologis Kimiawi. Mereka dikirim 
ke Jepang dua minggu setelah serangkaian ledakan di 
pembangkit nuklir Fukushima Daiichi dari 12 sampai 15 
Maret 2011, yang menyebabkan bocornya bahan-bahan 
radioaktif ke dalam udara.

“Kami anggap penempatan unit ini sebagai hal yang 
amat penting,” dikatakan oleh Menteri Pertahanan Jepang 
saat itu Toshimi Kitazawa pada konferensi pers 1 April 
2011. “Pasukan ini adalah unit khusus yang memberikan 
kemampuan deteksi dan identi�kasi zat, dekontaminasi 
dan perawatan medis yang berhubungan dengan insiden 
kimiawi, biologi, radiologi, nuklir atau eksplosif tingkat 
tinggi [CBRNE].”

Para marinir CBIRF sebanyak kira-kira 150 orang 
berada di Jepang selama sebulan terutama terlibat dalam 
melatih teman sejawat mereka di JSDF. Pelatihan ini 
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BENCANA ALAM DAN 
BAHAYA NUKLIR
BENCANA ALAM DAN 
BAHAYA NUKLIR

 ILUSTRASI FORUMSumber: U.S. Geological Survey, International Atomic Energy Agency, maptd.com

Asia Pasi�k secara alami rentan terhadap bencana alam, seperti 
gempa bumi dan taifun. Karena berlokasi di sepanjang garis-
garis patahan utama, negara-negara ini harus menciptakan 
standar keamanan yang tinggi dalam membangun pembangkit 
tenaga nuklir. Peta ini menyoroti gempa bumi-gempa bumi 
besar yang telah terjadi di kawasan ini sejak tahun 1973, 
bersama dengan pembangkit tenaga nuklir yang beroperasi di 
seluruh kawasan ini.  Selain pembangkit yang telah beroperasi, 
lebih dari 40 reaktor sedang dibangun dan lebih dari 250 
direncanakan atau diajukan untuk Asia Pasi�k.

JEPANG
50 unit (44 GWe [gigawatt-listrik atau 1 miliar watt 
kapasitas listrik]) yang dapat dioperasikan (sebagian 
besar dari unit ini tutup sementara), 3 sedang dibangun, 
10 dalam perencanaan (total 16 GWe), 17 reaktor riset
KOREA SELATAN
23 unit  yang beroperasi (20,8 GWe), 4 sedang dibangun,
5 dalam perencanaan (total 12 GWe), 2 reaktor riset
INDIA
20 unit yang beroperasi (4,4 GWe), 7 sedang dibangun,
18 dalam perencanaan, 39 yang diajukan, 5 reaktor riset
CINA
15 unit yang beroperasi (11,9 GWe), 26 sedang dibangun
(27,6 GWe), 51 dalam perencanaan (57,5 GWe),
120 yang diajukan, 13 reaktor riset
PAKISTAN
3 reaktor yang beroperasi, 2 sedang dibangun,
1 reaktor riset

KOREA UTARA
2 unit dibangun sebagian namun terkena penundaan 
politik, 1 reaktor riset
VIETNAM 
4 reaktor dalam perencanaan, 6 yang diajukan, 
1 reaktor riset
BANGLADESH
2 unit dalam perencanaan, 1 reaktor riset
INDONESIA 
2 reaktor dalam perencanaan, 4 yang diajukan, 
3 reaktor riset
THAILAND 
2 reaktor dalam perencanaan, 4 yang diajukan, 1 reaktor 
riset, 1 sedang dibangun
FILIPINA 
1 reaktor yang diajukan, 1 reaktor riset
MALAYSIA
1 reaktor riset

PERTUMBUHAN ENERGI NUKLIR REGIONAL

Sumber: www.world-nuclear.org

LEGEND
 = PEMBANGKIT TENAGA

NUKLIR YANG BEROPERASI
HIJAU - MERAH = TINGKAT

KEPARAHAN 
GEMPA BUMI  

 (Merah yang terparah)
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A worker holds a radiation 
monitor near the Unit 3 and 
Unit 4 reactor buildings 
at the Fukushima Daiichi 
nuclear power station in 
Okuma in February 2012.
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JEPANG PERKETAT 
REGULASI REAKTOR 
NUKLIR
Pembuat peraturan nuklir baru Jepang merencanakan untuk 
meminta perusahaan-perusahaan daya agar membuat reaktor 
anti-teror dan tahan gempa. Shunichi Tanaka, ketua Nuclear 
Regulation Authority (NRA), berkata bahwa pembangkit harus 
mampu bertahan terhadap serangan langsung dari pesawat 
atau kapal yang dibajak, maupun bertahan terhadap tsunami 
seperti yang melumpuhkan Fukushima. “Untuk benar-benar 
yakin, bila kita meneruskan…Jepang akan memiliki standar 
terketat di dunia dalam hal gempa bumi dan tsunami,” 
dikatakan oleh Tanaka pada sebuah konferensi pers bulan 
Januari 2013. 

NRA juga menyingkapkan rancangan proposal pada bulan 
Januari untuk langkah-langkah keamanan baru yang dirancang 
guna menghindari terulangnya kecelakaan nuklir terburuk di 
dunia dalam suatu generasi. Menurut rencana ini, pembangkit 
nuklir harus membangun ruangan-ruangan kontrol cadangan 
dan mengamankan pasokan daya darurat di dataran yang lebih 
tinggi sejauh 100 meter dari reaktor.

Pihak berwenang ingin pembangkit nuklir menyiapkan 
“kejadian-kejadian eksternal yang disebabkan oleh manusia,” 
termasuk “obyek terbang seperti pesawat terbang yang jatuh, 
bobolnya bendungan, ledakan, kebakaran di pembangkit 
sekitarnya, gas beracun, 
kapal menabrak 
fasilitas pembangkit, 
dan gangguan sistem 
komunikasi."

Otoritas nuklir juga 
sedang membuat kriteria 
keamanan baru untuk 
menghadapi gempa bumi 
dan tsunami, termasuk 
memperketat peraturan-
peraturan dalam 
penempatan pembangkit 
di dekat garis-garis 
patahan geologis. Setelah 
ditetapkan, peraturan-
peraturan Jepang akan 
mengikuti standar di 
Amerika Serikat, yang 
memperketat peraturan-
peraturan nuklirnya 
setelah serangan-
serangan teror 11 
September 2001.
Agence France-Presse

berfokus pada taktik dan prosedur inti CBRNE 
seperti pencarian dan ekstraksi dalam lingkungan 
yang terkontaminasi, dekontaminasi, komando dan 
pengawasan, dan pelaksanaan pelatihan penempatan. 

Bantuan tambahan dalam menanggapi bencana 
pembangkit nuklir datang dari Departemen Energi 
A.S., di mana National Nuclear Security Administration 
mengirimkan 33 personel dan lebih dari 7.711 kilo 
(17.000 pon) dalam bentuk peralatan “untuk membantu 
mengevaluasi, menyurvei, memonitor, dan mengambil 
contoh daerah-daerah terkena radiasi.” Menurut 
Departemen Energi A.S., sekitar 40 jam terbang dengan 
pesawat militer A.S. memberikan peta tingkat radiasi di 
kawasan tersebut.

Sementara itu, Angkatan Laut A.S. memberikan 
dua tongkang air yang menyediakan 500.000 galon 
air bersih untuk membantu upaya pendinginan 
pada reaktor yang rusak dalam minggu-minggu 
setelah serangan tsunami, demikian dilaporkan oleh 
Congressional Research Service. Selain itu, Departemen 
Pertahanan A.S. menyumbangkan peralatan canggih 
seperti drone Global Hawk dan pesawat pengintai 
U-2 yang mengumpulkan data pada penerbangan-
penerbangan di atas lokasi reaktor. Informasi dan 
pelatihan ini membantu menuntun upaya-upaya JSDF 
dalam dekontaminasi pada dua daerah yang dievakuasi 
yang terdekat dari pembangkit nuklir dan pada 
pemukiman-pemukiman di perfektur Fukushima di 
daerah-daerah sekitar pembangkit nuklir tersebut.

KERJA SAMA YANG DIPIMPIN LEMBAGA
Segera setelah bencana, JAEA dengan sukses memupuk 
upaya-upaya kerja sama di antara para akademisi, 
pemerintah, sektor swasta, dan lembaga-lembaga 
nuklir asing bahkan dari Kazakhstan. Lembaga ini 
bekerja untuk membantu negara ini pulih dari bencana 
Fukushima dan untuk mengembangkan program-
program dan perangkat untuk mengurangi kerugian 
potensial dari kemungkinan malapetaka nuklir di masa 
depan. Dibentuk pada tahun 2005 untuk memajukan 
riset energi nuklir dan menyebarkan informasi, lembaga 
ini dengan cepat mende�nisi ulang misinya terkait 
dengan dampak dari bencana.

Pada 6 Mei 2011, JAEA meluncurkan Headquarters 
of Fukushima Partnership Operations. “Tujuan dari 
markas besar ini ialah untuk secara strategis menanggapi 
tantangan-tantangan jangka menengah dan panjang 
dengan menggunakan sepenuhnya  peralatan dan 
fasilitas Litbang [penelitian dan pengembangan] 
disamping sumber-sumber daya manusianya,” dikatakan 
oleh Presiden JAEA Atsuyuki Suzuki dalam sebuah 
pernyataan. Suzuki menambahkan bahwa JAEA 
bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pemulihan 
pada pembangkit tenaga nuklir Fukushima Daiichi dan 
memberikan bantuan yang terkait dengan lingkungan.

Upaya-upaya awal markas besar JAEA termasuk 
mengumpulkan laporan-laporan bencana dari berbagai 

Seorang pekerja memegang monitor 
radiasi di dekat bangunan reaktor 
Unit 3 dan Unit 4 pada stasiun 
tenaga nuklir Fukushima Daiichi di 
Okuma pada Februari 2012.
EPA
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komisi dan menyediakannya untuk umum. Namun, baru-
baru ini, upaya-upaya tersebut menjadi proaktif secara 
lebih langsung. Misalnya, kolam renang terkontaminasi 
pada Pusat Penitipan Anak Kotamadya Okeuri di Ikawa 
City, sekitar 60 kilometer dari situs kerusakan reaktor Unit 
1, meminta bantuan kepada JAEA pada akhir Oktober 
2012. Dikarenakan kebijakannya “Dahulukan Anak-
Anak,” lembaga ini mengalami pembersihan radiasi dari 
sekolah-sekolah di seluruh perfektur pada tahun 2011. 
Kebijakan itu, yang ditetapkan oleh JAEA lima bulan 
setelah bencana, telah mengarahkan lembaga ini untuk 
bekerja berdampingan dengan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaa, Olahraga, Ilmu Pengetahuan, dan Teknologi 
untuk melaksanakan upaya dekontaminasi di sekolah-
sekolah dan fasilitas-fasilitas lain yang digunakan oleh 
anak-anak, dan untuk memberikan informasi penting 
kepada para guru, orang tua, dan anak-anak.

Tim JAEA menggunakan pipa semprot air bertekanan 
tinggi dan peralatan penghisap bersama dengan peralatan 
dekontaminasi untuk melenyapkan unsur-unsur radioaktif 
dari air dan permukaan kolam pada pusat penitipan 
anak tersebut. “Hasilnya menunjukkan bahwa sementara 
kontaminasi radioaktif permukaan sebelum dekontaminasi 
antara 444 dan 1.049 kali per menit [cpm],” diumumkan 
oleh JAEA dalam laporannya tentang pembersihan 
tersebut, “berkurang hingga antara 45 dan 116 cpm 
setelah dekontaminasi. Keadaan saat ini hampir tanpa 
kontaminasi, dan kolam tersebut dapat digunakan tanpa ada 
kekhawatiran.”

 JAEA mendokumentasikan pembersihan pusat penitipan 
anak tersebut dan akan menggunakan datanya sebagai 
panduan bagi upaya-upaya dekontaminasi serupa di masa 
depan. Inisiatif-inisiatif markas besar JAEA lainnya termasuk 
survei dosis radiasi pada bangunan-bangunan di Date City 
perfektur Fukushima, dengan bantuan Universitas Fukui, 
dan inspeksi lokasi dekontaminasi Date City dengan para 
perwakilan dari Badan Energi Atom Kazakhstan.

Kazakhstan memiliki perjanjian dengan Jepang untuk 
“kerja sama dalam pemanfaatan energi nuklir secara damai” 
dan berharap membangun reaktor nuklirnya sendiri dengan 
bantuan Jepang. Tampaknya, warga Kazakh, seperti halnya 
para pemimpin di banyak negara, berharap untuk belajar dari 
kekurangan nuklir Jepang maupun kesuksesannya.

MENGHINDARI  KELEMAHAN BUATAN MANUSIA
Penyelesaian bencana oleh JSDF secara umum mendapat 
pujian. Namun, banyak kritikan ditujukan kepada TEPCO 
karena membangun pembangkit nuklir yang sangat 
dekat dengan perairan rawan tsunami dan cara TEPCO 
mengelola krisis dan menangani komunikasi. Kritikan 
tersebut termasuk celaan dari Naoto Kan, perdana menteri 
Jepang dari Juni 2010 sampai September 2011. “Krisis ini 
memaparkan sejumlah besar kelemahan-kelemahan buatan 
manusia dalam industri nuklir Jepang,” dikatakan oleh Kan 
kepada The Associated Press.

Pada bulan Juli 2012, Komisi Investigasi Independen 
Kecelakaan Nuklir Jepang menerbitkan laporan 88 halaman 

mengenai insiden ini. Ketua Kiyoshi Kurokawa menelusuri 
penyebab bencana sampai pada percepatan pengembangan 
tenaga nuklir di Jepang pada akhir tahun 1970-an, yang 
diupayakan oleh negara ini sebagai sarana bagi keamanan 
energi “yang dikejar dengan kebulatan hati yang sama 
yang mendorong mukjizat ekonomi pascaperang Jepang.” 
Kebulatan hati  ini, lanjut Kurokawa, memungkinkan 
para birokrat untuk mengabaikan potensi bahaya yang 
menyebabkan terjadinya bencana.

Laporan panel itu menganjurkan Jepang:
•	Membuat komite tetap di Diet Nasional untuk

mengawasi para pembuat peraturan nuklir.
•	Mengubah struktur manajemen krisis negara ini

dengan menggambarkan rantai komando yang jelas 
di antara pihak berwenang nasional dengan lokal.

•	Menetapkan sebuah sistem untuk menangani akibat-
akibat bencana pada kesehatan umum jangka panjang.

•	Mengubah struktur korporat TEPCO.
•	Mendirikan badan pengaturan nuklir yang baru.
•	Mengubah perundangan energi nuklir untuk

memenuhi standar internasional.
•	Membuat jejaring komisi-komisi investigasi

independen untuk membantu pelaksanaan 
perundangan.

Walaupun komisi Kurokawa berusaha menginvestigasi 
sebab-sebab bencana untuk menghindari terulangnya 
bencana tersebut, upaya-upaya lain telah dilakukan untuk 
menangani kerusakan yang diakibatkan dan untuk belajar 
dari upaya-upaya pemulihan tersebut untuk mengurangi 
kemungkinan krisis di masa depan.

Sementara itu, Perdana Menteri Abe, yang dikenal 
sebagai pendukung nuklir, menganggap pembangunan 
kembali Fukushima dan pembangunan reaktor-reaktor 
baru sebagai bagian penting dari rekonstruksi Jepang, 
menurut laporan Januari 2013 dari situs The International. 
Pemerintah Jepang di bawah pendahulunya telah 
merencanakan menutup semua pembangkit nuklir pada 
tahun 2030 dan telah menghentikan pengoperasian 48 dari 
50 reaktor komersial setelah bencana Fukushima.

Abe berpendapat bahwa mengubah kebijakan-kebijakan 
lingkungan dan energi dan merancang ulang reaktor-
reaktor nuklir akan mencegah bencana di masa depan, 
menurut situs TheInternational.org.

Negara-negara di seluruh dunia mengambil acuan dari 
halaman-halaman laporan itu dan pengalaman-pengalaman 
Jepang saat mereka melangkah ke depan dalam membentuk 
kebijakan-kebijakan dan program-program energi nuklir 
mereka. Perhitungan bulan Agustus 2012 dari Organisasi 
Nuklir Dunia mencatat 60 pembangkit baru sedang 
dibangun di 13 negara dan Taiwan, dengan mayoritas 
berada di China, Rusia, dan Korea Selatan. A.S. juga 
memiliki rencana untuk 13 reaktor baru. 

Secara global, energi nuklir tampaknya akan tetap 
digunakan, dan pengelolaan serta penggunaan yang aman 
akan tergantung pada seberapa cermat negara-negara 
lain mengindahkan peringatan-peringatan dan pelajaran-
pelajaran dari Fukushima Daiichi.   o
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Senjata-senjata tertentu telah mengubah bagaimana 
peperangan dilakukan— tombak, artileri, tank, dan 
dalam tahun-tahun terakhir ini, improvised explosive 
devices (IEDs) atau alat peledak improvisasi.

IED menempati berita utama di seluruh dunia 
karena pemakaiannya oleh para perusuh di Irak dan 
Afghanistan, tetapi para kelompok ekstrimis biasanya 
juga menggunakan alat-alat yang mematikan ini di luar 
zona perang.

“Ancaman IED lebih luas daripada operasi perang 
besar kami saat ini,” dijelaskan oleh Mayjen Angkatan 
Darat Australia Richard Burr, yang menjabat sebagai 
deputi komandan jenderal bagi Angkatan Darat 
Pasi�k A.S., “dan ancaman IED di sini di kawasan 
Asia Pasi�k lebih besar daripada yang disadari oleh 
banyak orang.” Pada tahun 2011 dan 2012, misalnya, 
pasukan keamanan di kawasan ini menghadapi 
sekitar 100 peristiwa IED setiap bulan, termasuk 
detonasi, persembunyian senjata yang ditemukan dan 
dibersihkan, gertakan kosong, dan ancaman.

Para kelompok ekstrimis memilih IED karena 
peralatan ini memberi hasil yang besar dengan biaya 
murah. Peralatannya mudah dan dapat dibuat dengan 
murah, tetapi dapat mengakibatkan perusakan massal. 
“Dengan kurang dari [US]$30 setiap buahnya dalam 
bentuk bahan mentah, bom jalanan dan IED lainnya 
dapat menimbulkan kerusakan dan gangguan yang  
tidak seimbang. Hal ini bisa merupakan senjata-senjata 
strategis, bukan hanya taktis, dengan menebar rasa 
takut, menurunkan moral tentara, membatasi kebebasan 
bergerak dan merusak dukungan masyarakat atas operasi 
pertempuran,” demikian menurut sebuah laporan dari 
International Institute for Strategic Studies (IISS), 
berjudul “IEDs: The home-made bombs that changed 
modern war” atau “IED: Bom rumahan yang mengubah 
peperangan modern.”

Tergantung pada bahan-bahan yang tersedia dan 
lingkungan operasi, IED dapat mengambil banyak 
bentuk. Berbagai kombinasi pilihan bahan peledak, 
pelatuk, wadah, dan penempatan menghalangi para pakar 
untuk merekomendasikan satu solusi  sesuai untuk semua 
keadaan dalam melawan ancaman. Namun demikian, 
gabungan antara kesadaran situasi, pengumpulan 
intelijen, pelatihan, dan teknologi telah terbukti efektif 
dalam mencegah dan menetralkan serangan-serangan, 
demikian menurut para pakar.

Di manapun serangan IED direncanakan, terdapat metodologi 
yang sama di antara mereka yang melakukan serangan-
serangan seperti itu. Kesadaran akan tahap-tahap ini 
membantu baik militer dan personel penegak hukum, maupun 
masyarakat umum, memotong siklus IED. Langkah-langkah 
umum dalam perencanaan serangan IED adalah:

MELAWAN
ANCAMAN IED

Ketahui Musuhmu

METODE IED

WAKTU

KEPEMIMPINAN 
LOKAL/REGIONAL/

INTERNASIONAL

PENGGALANG
DANA DAN

DONOR

1 TAHUN 1 BULAN

Walaupun kekuatan dan taktik perusuh berbeda tergantung 
dari daerah operasi, terdapat unsur-unsur yang sama yang 
harus menjadi target militer dan pasukan keamanan untuk 
memporakporandakan jaringan IED, demikian menurut para pakar.

JARINGAN IED

REKRUTMEN

PENDANAAN

PASOKAN
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U
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O
R

U
M

1. REKRUTMEN
Membentuk kekuatan operatif, 
pelatih, penyandang dana, dan teknisi 
untuk melakukan serangan

2. PENDANAAN
Mengumpulkan uang untuk mendanai 
operasi IED

3. PASOKAN
Memperoleh dan menyediakan bahan-
bahan untuk operasi IED
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Walaupun mencegah serangan-serangan IED adalah 
yang ideal, bukti-bukti yang dikumpulkan setelah 
ledakan memberikan pengertian yang berharga atas 
pola-pola pengoperasiannya dari musuh. Intelijen 
yang dikumpulkan sedikit demi sedikit dari berbagai 
situs ledakan di suatu kawasan dapat memunculkan 
jenis bahan peledak yang dipakai oleh musuh, 
misalnya, dan pemicu-pemicu yang lazim. Informasi 
ini membantu pihak berwenang menargetkan para 
pemasok komponen IED dan mengembangkan taktik 
untuk mencegah serangan-serangan. Para ekstrimis 
akan selalu mencoba menyesuaikan formula IED 
mereka untuk selangkah lebih di depan,  namun 
itulah mengapa penting alasannya untuk menyerang 
jaringan secara keseluruhan.

POLA-POLANYA

PEREKRUT
DAN

PELATIH

PEMBUAT
BOM

OPERATOR/
PENEMBAK

PEMASOK BAHAN-
BAHAN PELEDAK DAN

ELEKTRONIK DWI-GUNA

MEREKA YANG
MENYEDIAKAN TEMPAT

PERLINDUNGAN

1 MINGGU 1 HARI 1 HARI1 JAM 1 JAM1 MENIT 1 MENIT1 DETIK 1 DETIK

Polisi memeriksa IED seberat 7 
kilogram yang mereka sebarkan 
sebelum dapat meledak di 
Jammu, India. Para petugas 
keamanan harus menargetkan 
jaringan-jaringan ekstrimis untuk 
menghentikan serangan-serangan 
IED sebelum terjadi, demikian 
dikatakan oleh para pakar.

TRANSPORTASI

PEMBUATAN IED 

PENGINTAIAN DAN PERENCANAAN

FASILITASI

PELAKSANAAN

EKSPLOTASI

TH
E AS

S
O

C
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4. TRANSPORTASI
Memindahkan peralatan, 
pasokan, dan personel 
ke dalam dan keluar dari 
area sebelum dan sesudah 
serangan

5. PEMBUATAN IED 
Merancang dan membuat IED

6. PENGINTAIAN DAN
PERENCANAAN
Mengumpulkan informasi 
tentang pergerakan, 
kelemahan, serta area  yang 
dihampiri dan area melarikan 
diri pasukan

7. FASILITASI
Mengawasi pasukan selama 
menempatkan IED, menyediakan 
tempat perlindungan, menyumbangkan 
pasokan, atau secara pasif membantu 
dengan tidak memberikan peringatan 
pasukan musuh

8. PELAKSANAAN
Menaruh, memantau, dan 
meledakkan IED

9. EKSPLOTASI
Menggunakan insiden untuk 
menyatakan keberhasilan kelompok, 
menggalakkan upaya rekrutmen, dan 
mendorong dukungan
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Perespon pertama
Serangan awal dapat digunakan untuk mengumpan petugas keamanan 
dan tim bantuan ke lokasi sebagai sasaran dari ledakan kedua. Di 
Thailand, misalnya, para perusuh memakai taktik ini dalam usaha untuk 
memperlambat para perespon pertama dan membuat petugas keamanan 
tampak tidak mampu, menurut sebuah laporan dari Raven International 
Security Consultants Management.

Para kelompok ekstremis memilih target-target IED dengan potensi 
menghasilkan korban massal atau perhatian media. Tergantung 
pada situasi, pasukan ekstremis dapat menargetkan:

Daerah-daerah 
perbelanjaan
Hiruk-pikuknya 
tempat perbelanjaan 
memudahkan bungkusan 
atau orang yang dicurigai 
tidak menjadi perhatian.

Atraksi wisatawan
Dengan kerumunan orang asing di 
sekitarnya, sasaran-sasaran ini pasti akan 
mendapat perhatian media internasional. 
Pemboman Bali pada tahun 2002, 
misalnya, menargetkan dua kelab malam 
yang terkenal di  kalangan turis asing, yang 
menewaskan 202 orang.

Pertemuan para pejabat pemerintah
Pertemuan-pertemuan dari target-target yang bernilai 
tinggi, seperti para politisi, selalu memerlukan upaya-
upaya keamanan tambahan. Dalam persiapan pertemuan 
tingkat tinggi ASEAN tahun 2012 di Phnom Penh, 
misalnya, Pasukan Khusus Kontraterorisme Nasional 
Kamboja ikut serta dalam sebuah latihan khusus untuk 
mengasah keahlian kontra-IED mereka.

Titik pemeriksaan 
keamanan
Serangan-serangan pada titik 
pemeriksaan menimbulkan 
kekacauan dan dapat 
memungkinkan para penyerang 
lainnya lolos sebagai akibatnya.

Jalan-jalan yang sering 
dipakai sebagai konvoi 
keamanan
Para perusuh sering 
menargetkan kendaraan 
utama untuk mencoba 
menghentikan konvoi, yang 
menyebabkan sisa kendaraan 
lainnya menjadi rentan 
terhadap ledakan selanjutnya 
atau penembakan musuh.

Ketahui Lingkungan Operasi Anda

TENTUKAN POTENSI TARGET

ILUSTRASI FORUM
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1. Memiliki pola pikir menyerang. Selalu siap untuk 
menghadapi IED.

2. Menjaga kesadaran atas situasi.

3. Terus mengamati.

4. Menghindari membuat pola-pola. Tidak pernah 
melalui jalan yang sama dua kali. Tidak pernah 
melakukan hal yang sama tiga kali berturut-turut.

5. Menerapkan keamanan 360 derajat, tanpa titik-titik 
lemah dan dengan sistem senjata yang menutup 
setiap sisi pasukan.

6. Menjaga jarak dari IED yang dicurigai. Sejauh 
mungkin jarak Tentara, lebih besar kesempatan 
mereka selamat dari ledakan.

7. Menyebarkan Tentara dan kendaraaan dengan 
strategis.

8. Selalu memakai pelindung dari ledakan dan 
fragmentasi.

9. Memanfaatkan teknologi yang ada.

Bungkusan tipuan
Para ekstremis berusaha lebih 
dari sekedar menyembunyikan 
bom di semak-semak di 
sepanjang sisi jalan. IED telah 
disamarkan sebagai sampah 
seperti kaleng soda atau kotak 
makanan kosong, dan bom 
bahkan pernah diisi ke dalam 
bangkai binatang, menurut 
globalsecurity.org.

Kendaraan yang dicurigai
Bom mobil merupakan pilihan populer bagi 
teroris di seluruh dunia. Kendaraan yang penuh 
diisi bahan peledak telah diledakkan di daerah-
daerah yang ramai atau ditinggal di parkir di 
luar gedung-gedung yang menjadi sasaran. 
Kendaraan keadaan darurat palsu seperti 
ambulans menjadi keprihatinan khusus karena 
para ekstremis mencoba memasukkan ledakan 
kedua setelah serangan IED awal, demikian 
diperingatkan oleh para pakar pada Homeland 
Security Professionals Conference pada bulan 
November 2012.

Pembom bunuh diri
Para pakar memperingatkan bahwa mereka dengan misi 
bunuh diri sering sulit untuk tidak menunjukkan maksud 
jahat mereka. Mereka sering memakai pakaian yang 
longgar atau yang tebal yang tidak cocok dengan cuaca 
setempat untuk menyembunyikan bahan peledak, atau 
mereka membawa tas atau ransel yang terus mereka 
periksa. Mereka cenderung untuk sering berkeringat, 
berbicara sendiri, dan menaruh tangan di saku baju 
mereka. Mereka juga cenderung langsung pergi ke tempat 
sasaran mereka, dengan tidak menghiraukan para pihak 
berwenang atau orang lain yang secara tidak diketahui 
mencoba mengalihkan perhatian mereka.

Pusat Gabungan Kontra-IED Asia Pasi�k melakukan latihan 
untuk pasukan tentara di seluruh kawasan ini yang akan 
bekerja di lingkungan operasi IED. Salah satu metode 
kunci pertahanan ialah mereka harus mengetahui dan 
mengenal tanda-tanda lingkungan sekitar mereka. Pusat ini 
menyarankan agar pasukan:

KENALI TREN DALAM METODE PENGIRIMAN

SEMBILAN PRINSIP KONTRA-IED Komando Penjaga 
Keamanan Nasional 

India mempertunjukkan 
penyingkiran IED.

AFP/GETTY IMAGES 
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Pelatihan
Para pakar menyarankan adanya pelatihan 
kontra-IED bagi semua pasukan tentara. Mohd 
Jamal Khan dari Institut Manajemen IED di 
Kesatuan Polisi Cadangan Pusat di Pune, India, 
menyarankan pendekatan pelatihan bertingkat, 
dengan latihan dasar untuk semua unit, latihan 
tingkat menengah untuk unit-unit yang terkait, 
dan latihan lanjutan bagi teknisi kontra-IED, 
menurut presentasinya pada Konferensi 
Kontra-IED India di Mumbai pada tahun 2012.

Selain pelatihan pasukan tentara, para pakar 
merekomendasikan untuk mengajar para 
petugas keamanan seperti para perwira 
polisi, penjaga dan perespon pertama terkait 
kesadaran IED. Masyarakat juga harus 
tahu apa yang harus dicari dan bagaimana 
melaporkan kegiatan-kegiatan yang 
mencurigakan. Seperti halnya para ekstremis 
menggunakan IED sebagai pengganda 
kekuatan, militer dapat menggunakan mata 
dan telinga masyarakat untuk memperluas 
kemampuan pertahanan mereka.

Persenjataan badan
Dibungkus dengan paku atau obyek logam kecil lainnya dan dirancang dengan 
kandungan yang berkekuatan besar, IED menghasilkan serpihan yang jauh 
jangkauannya yang dimaksudkan untuk menimbulkan kerusakan maksimal. 
Dari tahun ke tahun, senjata badan telah berkembang dari helm dan rompi 
yang melindungi organ-organ penting sampai kepada pakaian dalam yang 
melindungi daerah usus dan selangkangan, semuanya dengan tingkat 
perlindungan fragmentasi yang lebih.

Deteksi dan teknologi pembuangan
Kendaraan-kendaraan darat dan udara tanpa 
awak, demikian pula robot, telah digunakan 
untuk mengidenti�kasi dan membuang 
IED. Teknologi-teknologi yang berkisar dari 
mekanisme gangguan elektronik sampai pada 
radar yang menembus tanah telah terbukti 
sukses dalam melawan alat-alat ini.

Kenali Kemampuan Anda

Proliferasi teknologi nirkabel telah menambah 
persediaan senjata IED para perusuh. Namun 
demikian, alat-alat yang biasanya digunakan 
untuk dari jauh memicu ledakan bekerja melalui 
gelombang radio, yang membuat alat-alat 
tersebut lemah akan “gangguan.” Pengganggu 
elektronik menginterupsi sinyal pada berbagai 
frekuensi untuk memblokir diledakkannya bahan 
peledak. Alat-alat ini dapat dibawa dalam tas 
kantor, ditempelkan pada kendaraan-kendaraan, 
atau bahkan dipasang di pesawat terbang 
dan kapal. Inilah alat-alat yang dipakai oleh 
para perusuh sebagai pelatuk IED jarak jauh, 
bersama dengan frekuensi-frekuensi yang 
dapat ditargetkan oleh pihak berwenang untuk 
mengganggu mereka.
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Pertahanan terbaik
Tentu saja, memiliki teknologi terkini adalah hal yang baik, tetapi para pakar 
berkata bahwa pertahanan terbaik terhadap IED tidak terletak pada peralatan 
berteknologi tinggi yang mutakhir. “Para pakar berulang kali berkata bahwa alat 
yang terbaik tetap berupa anjing pelacak dengan pengawasnya, mata Tentara 
yang terlatih baik, dan informan lokal. Dengan menggunakan perlengkapan 
semacam itu, tim patroli pejalan kaki memiliki rata-rata 80 persen tingkat 
deteksi,” dilaporkan oleh IISS.

Perlindungan kendaraan
Kendaraan-kendaraan pengamanan telah 
ditingkatkan juga dengan persenjataan untuk 
bagian bawah perut kendaraan sekiranya 
mereka melintasi IED, dilengkapi dengan 
lambung kendaraan berbentuk V yang 
mengalihkan kekuatan ledakan dari personel 
di dalam kendaraan. 

KIRI: Sistem Pertahanan 
Darat India menyingkapkan 
Kendaraan Pelindung Ranjau 
India pada tahun 2010 
sebagai cara mengangkut 
pasukan keamanan yang 
beroperasi di daerah-daerah 
penuh ranjau dan IED

KANAN: Seorang polisi 
dengan anjing pelacak 
bom memeriksa sebuah 
gereja di kota Surabaya, 
Jawa Timur, Indonesia, 
setelah seorang pembom 
bunuh diri menyerang 
sebuah gereja di Solo pada 
bulan September 2011.
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Idealnya, yang kita ingin lakukan adalah memiliki 
sesuatu yang dapat mengambil sinyal yang sangat 
tepat, menangkap sinyal, dan menjadikannya 
menyimpang tanpa merusak komunikasi kita sendiri.
- Brig. Jen. Purn. Angkatan Darat A.S. James “Spider” Marks, mengatakan kepada CNN 

bagaimana teknologi penggangguan IED bekerja

MAHINDRA AFP/GETTY IMAGES
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Pemblog berumur empat belas tahun Malala 
Yousafzai diserang pada bulan Oktober 2012 
oleh kelompok teroris Pakistan Tarik-i-Taliban 
karena dengan sikap yang patut dipuji menyingkap 
kekejaman kelompok itu dan mendukung pendidikan 
bagi kaum puteri di hadapan para ekstremis 
agamais. Di Lembah Swat utara yang tidak stabil 
ini, teroris bermaksud menekan kaum remaja, 
yang dikagumi di seluruh wilayah Pakistan yang 
terkoyak perang, memerintah seorang Taliban 
Pakistan yang bersenjata mendatangi sebuah bus 
yang mengangkut anak-anak pulang sekolah dan 
menembak Malala di kepala dan leher. Penembakan 
ini menakutkan orang Pakistan di seluruh 
spektrum agamawi, 
politik, dan suku. 
Dimaksudkan sebagai 
taktik untuk menakuti, 
namun penembakan itu 
mencetuskan kemarahan 
di mana banyak orang 
berharap akan menandai 
titik balik dalam 
perlawanan Pakistan 
atas Taliban yang sudah 
berlangsung lama.

MALALA MENGAJARKAN DUNIA 
BAGAIMANA MELENYAPKAN TALIBAN

ROHIT GANDHI 

THE ASSOCIATED PRESS

Malala membaca buku 
sementara memulihkan 
kesehatan di Rumah 
Sakit Queen Elizabeth 
di Inggris pada bulan 
November 2012. 
Serangan Taliban 
terhadap dirinya 
dimaksudkan untuk 
menekan mereka yang 
buka suara, tetapi ini 
memiliki efek sebaliknya.
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MALALA, WAJAH PENENTANG
Saya pertama kali bertemu dengan Malala pada tahun 2009. 
Saya melihat seorang gadis berumur 11 tahun yang lemah 
berjalan ke arah saya, menaiki jalan yang mendaki, dengan 
mengenakan tunik longgar dan celana panjang; ia memakai 
penutup kepala longgar yang menutupi rambutnya. 
Saya merasa tertarik untuk berbicara dengannya ketika 
saya mendengar bahwa seorang gadis dari Lembah Swat 
memiliki reputasi menentang Taliban dengan bersikeras 
pada hak pendidikan kaum wanita.

Malala merupakan napas segar. Walaupun kelakuannya 
mencerminkan kelakuan anak kecil, berperawakan pendek 
dan kecil, ia memiliki pikiran dan ucapan yang lebih jernih 
daripada pikiran dan ucapan seorang politisi yang terlatih. 
Ia berpikir dengan jernih dan berbicara bahasa Inggris 
dengan fasih, bahasa yang bukan bahasa ibunya. Di tempat 
di mana ia tidak dapat benar-benar mempraktikkan bahasa 
Inggrisnya, ia belajar bahasa Inggris dengan mendengarkan 
siaran-siaran PBS, BBC, dan CBC.

Malala berbicara tentang bagaimana dibawah kekuasaan 
Taliban, para gadis tetap pergi ke sekolah dengan 
sembunyi-sembunyi. Mereka memakai pakaian biasa karena 
memakai seragam sekolah akan menjadi pembuka rahasia. 
Untuk membawanya ke sekolah, ia menyembunyikan buku-
bukunya di bawah selendangnya. Di sekolah, ia katakan, 
“kami akan masuk ke bagian sekolah dasar, sehingga Taliban 
tidak keberatan kami berada di sekolah.”

Ia berhadapan langsung dengan mereka, mengetahui 
dengan baik bahaya-bahayanya. Ia berkata kepada saya, 
“Bila saya tepergok pergi ke sekolah, mereka dapat 
menculik saya atau melemparkan cairan asam ke muka 
saya atau membunuh saya.”

TERORISME SEBAGAI KECEMASAN
Para penyerang Malala menginginkan penembakannya 
lebih dari sekedar serangan kepadanya ketika mereka 
menarik pelatuk. Sumber-sumber mengatakan Maulana 
Fazlullah sendiri merencanakan penyerangan ini. Fazlullah, 
atau Radio Mullah demikian panggilannya, berkuasa di 

Pakistan barat lembah Swat untuk membawa Islam sejati. 
Melainkan, ia membawa terorisme ke daerah ini sementara 
pengaruhnya meluas lebih jauh ke dalam Pakistan.

Malala mengatakan kepada saya pada tahun 2009 
bahwa “Taliban akan membantai orang-orang yang akan 
menentang mereka dan kemudian menggantung tubuh 
mereka terbalik dan mengatakan kepada setiap orang bahwa 
tidak seorangpun boleh menyentuh tubuh itu sampai jam 
11 pagi keesokan harinya, sehingga orang melihat apa yang 
bisa terjadi pada diri mereka.”

Terorisme berhasil dengan maksud untuk menciptakan 
lingkungan yang penuh ketakutan. Dr. Iftikhar Hussain 
adalah seorang psikiater yang telah merawat pasien-pasien 
terorisme di Swat dan Wilayah Suku Pemerintahan Federal 
Pakistan yang dilanda terorisme. “Para teroris menakut-
nakuti sehingga orang-orang tidak memperlihatkan 
perlawanan. Hal ini juga menimbulkan secara psikis pada 
orang-orang sipil bahwa mereka tidak berdaya dan berada 
pada belas kasihan mereka,” demikian katanya.

“Ini terjadi ketika pemerintah kehilangan 
kewibawaannya dan para teroris secara sistematis 
membunuh kepemimpinan sosial, menciptakan 
kekosongan; ruang ini kemudian diduduki oleh para 
teroris. Anak-anak diberi senjata untuk bermain sejak 
mereka kecil, yang mengubah gambaran sosial dari 
seluruh kawasan tersebut,” dikatakan oleh Dr. Hussain.

Dr. Hussain tahu apa itu rasa takut karena ia pernah 
diculik oleh para teroris pada 9 September 2011 dan 
disandera karena memberi tahu orang-orang untuk berani 
melawan terorisme.

PEMBOMAN BUNUH DIRI 
DAN TAKTIK INDOKTRINASI
Membunuh untuk sebuah alasan dan mati untuk sebuah 
alasan adalah dua hal berbeda. Mati untuk sebuah alasan 
memerlukan sebuah keyakinan diri yang kuat dan proses 
berpikir yang terlatih dari apa yang secara sosiologis 
dipandang sebagai altruisme: menempatkan komunitas 
diatas diri sendiri. Pemboman bunuh diri digunakan oleh 

THE ASSOCIATED PRESS

Dr. Iftikhar 
Hussain 
merawat 
seorang wanita 
yang menderita 
depresi berat 
pada bulan 
Juli 2012 di 
Rumah Sakit 
Jiwa Iftikhar 
di Peshawar, 
Pakistan, 
setelah 
sebuah mortir 
menewaskan 
sepupunya.
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para teroris sebagai sebuah aksi mati syahid dalam proses 
indoktrinasi. “Orang yang mati syahid” dijanjikan “jannat,” 
yang dikonseptualisasikan sebagai surga yang dicapai 
melalui mati syahid, yang ditandai oleh rasa senang dalam 
dunia akhirat, sebuah aspirasi dalam Islam.

Juga, sebagai sebuah aksi, pemboman bunuh diri 
memiliki mata rantai dampak psikologis terhadap para 
saksi, yang paling baik digambarkan oleh pakar terorisme 
Bruce Hoffman, direktur Center for Security Studies di 
Georgetown University. “Kita memiliki apa yang, pada 
hakekatnya, adalah bom pintar manusia yang utama atau 
rudal manusia, yang mungkin mengendarai mobil atau 
bahkan berjalan kaki. Tetapi dengan kata lain, bahwa bom 
bunuh diri dapat menjadi efektif dengan sedekat mungkin 
ke target dan mengakibatkan kerusakan maksimal. Saya 
pikir bom bunuh diri tersebut juga memiliki dampak 
psikologi yang efektif dalam masyarakat, karena hal 
tersebut membuat kesan bahwa tidak ada jalan untuk 
membela diri terhadapnya.”

Orang-orang yang menyaksikan bom tersebut secara 
langsung atau melalui media segera akan merasa terteror 
untuk mempercayai bahwa dasar pertahanan hidup 
mereka terancam bahaya. Lebih penting lagi, pemboman 
bunuh diri juga membawa pengaruh ideologi, yang 
membedakannya dari bentuk-bentuk serangan lainnya, 
dengan menciptakan kategori baru dari rasa ketakutan 
bersama dan rasa aman bersama, yang, sebenarnya, 
mengakibatkan gagasan-gagasan baru akan solidaritas.

Walaupun pelaku dewasa bom bunuh diri dapat 
mengalami “perjuangan eksistensi,” anak-anak kecil tidak 
dapat memroses arti dari menghabisi nyawa seseorang, 
khususnya bila dijanjikan upah di dunia akhirat. Begitu 
berada di tangan Taliban, para remaja yang dilindungi, 
naïf, dan rentan mengalami proses pencucian otak dari 
kelompok ini. Dalam kata-kata seorang korban, “Saya 
pikir akan ada sedikit rasa sakit, tetapi kemudian saya akan 
berada di surga.”

Mayoritas yang cukup besar dari pelaku bom bunuh 
diri di Pakistan diyakini berumur antara 12 dan 18 tahun, 

dengan beberapa kajian yang memperkirakan jumlahnya 
hampir 90 persen. Komandan Taliban di Pakistan Qari 
Hussain telah sesumbar bahwa kelompoknya merekrut 
anak-anak sejak berusia 5 tahun untuk penyerangan bunuh 
diri, dengan mengatakan bahwa “anak-anak adalah alat 
untuk mencapai kehendak Allah; apapun yang terjadi pada 
kita, harus kita korbankan.” Maka anak-anak, dikarenakan 
kurangnya perkembangan mental mereka, digunakan 
sebagai alat, yang ditandai oleh tingkat daya serap atas 
gagasan-gagasan para fundamentalis yang tidak disadari.

Kebanyakan mereka adalah anak-anak yang dapat 
dipengaruhi yang berasal dari keluarga miskin yang 
diindoktrinasi melalui jaringan-jaringan sekolah agama 
yang memberi satu-satunya harapan akan kemajuan di 
kawasan yang terisolasi yang kurang mendapat perhatian 
dari pemerintah Pakistan, walaupun banyak juga yang 
didapat melalui penculikan terang-terangan dan paksaan 
oleh kelompok gali bersenjata.

Anak-anak muda itu yang telah setuju ikut serta dalam 
bom bunuh diri dalam banyak kasus melakukannya 
khususnya “karena takut kehilangan ibu dan saudara 
perempuannya” — rasa takut yang ditanamkan kepada 
mereka oleh manipulasi psikologi ekstensif penanggung 
jawab militan mereka.

Diperkirakan terdapat 2.000 madrasah di kawasan-
kawasan perbatasan Afghanistan dan Pakistan, persentase 
kecil namun berarti yang diyakini terlibat dalam pencucian 
otak dan indoktrinasi anak-anak lelaki ke dalam militansi. 
Madrasah adalah sekolah yang seharusnya mendidik para 
muridnya mengenai Islam.

Para murid di sekolah-sekolah ini menerima pondokan 
dan pendidikan gratis, sesuatu yang tampaknya sebagai 
kesempatan luar biasa bagi anak-anak miskin dan terisolasi 
yang orang tuanya tidak mampu mengirim mereka ke 
sekolah yang baik, namun yang akhirnya harus dibayar 
mahal oleh mereka dan masyarakat Pakistan.

PENGARUH KEJIWAAN
Dampak pemboman bunuh diri merusak bagi anak-anak, 

RUMAH SAKIT JIWA IFTIKHAR

Para pengungsi 
dari dalam 
negeri 
berkumpul di 
kamp psikiatri 
di Pakistan. 
Serangan-
serangan teroris 
mengambil 
korban 
psikologis 
yang besar 
baik pada para 
korban maupun 
saksinya.
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Para penyerang Malala 
menginginkan penembakannya 
lebih dari sekedar serangan 
kepadanya ketika mereka 
menarik pelatuk.

Seorang remaja Pakistan menaruh 
lampu minyak di sisi foto Malala 
di Karachi pada bulan Oktober 
2012. Serangan terhadap Malala 
menyebabkan banyak orang 
berbicara menentang Taliban.
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dikatakan oleh Dr. Hussain. “Pemboman bunuh diri memiliki 
akibat sampingan �sik, ekonomis, dan psikologis jangka panjang 
pada anak-anak sebagai saksi mata. Tetapi, pemboman tersebut 
juga memiliki dampak besar bagi orang-orang yang mengetahuinya 
melalui media.”

Terdapat perbedaan nyata dalam tingkah laku orang-orang 
dan anak-anak di Barat dan Pakistan, dikatakan oleh Dr. Hussain. 
“Orang-orang di Barat tampak lebih tenang, senang, sabar, dan 
puas karena keamanan yang diberikan oleh negara,” jelasnya.

Dr. Hussain mengatakan bahwa sebagai akibat lingkungan 
yang tidak aman di mana anak-anak hidup, “mereka mengalami 
fobia dan kecemasan. Ini menimbulkan dampak buruk pada 
penampilan normal mereka serta kegiatan rekreasi dan kreatif 
mereka. Akibat yang tidak diinginkan lainnya ialah anak-anak 
ini mudah marah, tidak patuh, dan keras kepala. Mereka juga 
menderita kelainan perilaku, tekanan pascatrauma, kecemasan, 
terbukti dalam kurangnya tidur, kurangnya nafsu makan, mimpi 
buruk, dan kurangnya minat mereka dalam kegiatan-kegiatan 
waktu senggang.”

Pemboman bunuh diri dan taktik serangan teroris lainnya 
memiliki efek �sik dan psikologis jangka pendek dan jangka panjang 
pada korbannya. Namun demikian, dampak yang dimaksudkan juga 
dapat berbalik, yang menyebabkan kemarahan dan protes di antara 
penduduk di mana para teroris mencoba untuk menakut-nakuti 
supaya tunduk. Hal ini dapat dilihat dari Malala, sebuah lambang 
akan “keberanian untuk melakukan protes.” Serangan kepadanya 
telah menggerakkan kekuatan lain. Bahkan, kelompok yang terdiri 
dari 50 orang imam di Pakistan mengeluarkan fatwa menentang 
mereka yang berusaha membunuhnya.

PUKULAN BALIK YANG KUAT
Kemanapun Anda pergi di Pakistan, Anda bertemu orang-orang 
yang bersemangat berbicara tentang remaja puteri ini. Tampaknya 
keberaniannya telah membangkitkan mayoritas rakyat yang diam 
di Pakistan yang tidak lagi siap untuk membiarkan ancaman dan 
intimidasi Taliban Pakistan. Satu juta tanda tangan dari anak-anak 
Pakistan yang putus sekolah sedang dikumpulkan untuk petisi 
besar 1 juta.

Saya ingin melayani. Saya ingin melayani  masyarakat. 
Saya ingin setiap anak perempuan, setiap anak, mendapatkan 
pendidikan,” dikatakan Malala dalam sebuah video yang dirilis 
pada bulan Februari 2013, pernyataan publiknya yang pertama 
sejak penembakannya.  “Hari ini, Anda dapat lihat bahwa saya 
tetap hidup. Saya dapat berbicara, saya dapat melihat Anda, 
saya dapat melihat setiap orang. Ini hanyalah karena doa-doa 
dari semua orang. Karena semuaorang — pria, wanita, anak-
anak, semuanya — telah berdoa untuk saya. Dan karena semua 
doa ini, Allah telah memberikan saya kehidupan yang baru ini. 
Kesempatan hidup yang kedua.”

Dukungan yang ditunjukkan kepada Malala, yang telah 
dinominasikan untuk Hadiah Nobel Perdamaian, dicontohkan 
oleh apa yang dikatakan oleh teman sekelasnya setelah serangan 
mengerikan pada diri seorang ikon ini, “Setiap gadis di Swat adalah 
Malala. Kami akan mendidik diri kami sendiri. Kami akan menang. 
Mereka tidak dapat mengalahkan kami.”  o

Malala Yousafzai mengucapkan selamat tinggal kepada 
para perawat saat ia keluar dari Rumah Sakit Queen 
Elizabeth di Birmingham, Inggris, pada bulan Januari 2013.
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“GAMIFIKASI“
PEREKRUTAN TERORIS

MEMAHAMI DAN MELAWAN TREN EKSTREMIS ONLINE
STAF UNIPATH

Dengan memanfaatkan kekuatan Internet, teroris 
yang paham teknologi menggunakan berbagai 
jenis imbalan yang ada pada permainan video 
untuk menarik para rekrut baru. Sangat ingin 
untuk mendapatkan tanda status, poin, dan 
peningkatan status avatar, para anggota bersaing 
untuk memasang propaganda ekstremis di 
situs-situs dan blog. Forum-forum online ini — 
yang dimaksudkan sebagai penyebaran doktrin 
kelompok-kelompok seperti al-Qaeda — menjadi 
inkubator bagi teroris-teroris masa depan.

Insentif dan imbalan bagi kontributor di 
forum-forum ini mirip dengan yang dipakai 
dalam kebanyakan kelompok online. “Dunia 
online ekstremis Islam, seperti semua dunia 
Internet lainnya, beroperasi pada tingkat 
psikologis yang halus yang bekerja dengan 
cerdas untuk menahan orang … mengklik dan 
memasangnya — mengumpulkan semua ranking, 
skor, tanda status, dan tingkatan-tingkatan 
untuk membuktikannya,” demikian dijelaskan 
oleh pakar-pakar Jarret Brachman dan Alix 
Levine dalam analisis mereka akan tren ini, yang 
diterbitkan dalam majalah Foreign Policy edisi 
April 2011. “Seperti ruang sosial online popular 
lain pada hakikatnya, ruang sosial jihadis online 
telah menjadi ‘gami�ed,’ sebuah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan atribut-atribut 
serupa permainan komputer  yang diterapkan 
pada kegiatan-kegiatan yang bukan permainan 
komputer.”

URAIAN GAMIFIKASI
Jadi bagaimana cara kerjanya? Gami�kasi 
adalah suatu strategi yang dipakai oleh bisnis 
dan organisasi yang sah untuk memperoleh dan 
menopang loyalitas merek. Hal ini memasukkan 
kegiatan-kegiatan yang tampaknya duniawi 
dengan unsur-unsur yang mengilhami persaingan 
dan keterlibatan, demikian tulis Brachman dan 
Levine. “Bila Anda pernah menggunakan poin 
untuk terbang gratis, poin bintang yang diperoleh 
dengan pembelian kopi AndaAnda di Starbucks 
atau masuk ke Foursquare, Anda mempunyai 
pengalaman gami�ed,” dijelaskan oleh mereka.

Dalam relung gelap Internet, para ekstremis 
mengoperasikan ruang-ruang diskusi online 
dan memancing papan buletin digital dengan 
harapan mengumpulkan para rekrut baru. Ini 
bukanlah pekerjaan glamor. Para administrator 
forum bisa menghabiskan waktu berjam-jam 

setiap hari memasang konten, berkomentar pada 
rangkaian diskusi, dan mendesak orang lain untuk 
melakukan hal yang sama.

Namun, pemberian dorongan ini semata-mata 
tidak datang dengan memberikan pujian kepada 
para individu dalam bentuk teks. Para partisipan 
mengumpulkan hak-hak istimewa yang termasuk 
tanda status online atau poin (sering disebut 
poin reputasi) yang mencerminkan kualitas 
pemasangan komentar mereka atau komitmen 
mereka terhadap alasan-alasan ekstremis. Seperti 
yang dapat mereka lakukan pada permainan 
video, para pengguna dapat juga memperoleh 
status atau gelar VIP, maupun akses ke kelompok 
diskusi khusus online pribadi. Taktik-taktik ini 
menggoda para pengguna untuk datang kembali 
dan sering menaruh komentar.

Walaupun imbalannya tampak sepele, taktik-
taktik ini berhasil karena orang-orang memiliki 
kebutuhan psikologis dan emosi untuk menjadi 
bagian dari sebuah kelompok. Itulah sebabnya 
mayoritas forum-forum ekstremis, yang dilacak 
oleh pihak berwenang dan pakar, memakai 
sistem berdasarkan poin ini untuk menyebarkan 
ideologi mereka dan menularkan pikiran pada 
para rekrut baru.

Dalam makalah mereka tahun 2010 
“Pengaruh Sosial dalam Perekrutan Online 
Teroris dan Simpatisan Teroris,” profesor 
psikologi Rosanna Guadagno dan para penulis 
pendampingnya menegaskan bahwa para 
kelompok teror seperti al-Qaeda mengerti 
prinsip ini dan memakainya untuk keuntungan 
mereka. “[Karena] al-Qaeda tidak bisa mengubah 
orang biasa menjadi operatif teroris yang benar-
benar berkomitmen dalam satu malam, mereka 
memakai teknik-teknik pengaruh sosial yang 
canggih untuk membujuk mereka untuk menjadi 
simpatisan teroris.”

Indoktrinasi tersebut diawali dengan 
permintaan-permintaan kecil, yang tampak 
sepele, lanjut para penulis. Seringkali, para rekrut 
diminta untuk mencari atau memasang teks-teks 
agamawi yang mendukung doktrin kelompok ini. 
Hal ini memberi anggota baru itu waktu untuk 
mengidenti�kasi diri dengan kelompok tersebut, 
memuaskan rasa ingin tahunya, dan membentuk 
relasi. “Bagi kebanyakan rekrut teroris yang 
potensial, keinginan ini untuk menjadi bagian 
dari kelompok dalam dan untuk membentuk 
ikatan sosial dengan anggota organisasi tersebut 

Telah menjadi sebuah permainan dengan konsekuensi yang mematikan.
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sama pentingnya, bila tidak lebih penting, dengan daya 
tarik ideologis kelompok ini.”

Ketika reputasi pengguna forum berkembang, 
demikian pula hasratnya untuk berkontribusi 
dan intensitas dari relasi online. Pengguna yang 
lemah mungkin diminta untuk mengirimkan email 
“penyelidikan” kepada prospek-prospek lain atau untuk 
membuat kontribusi keuangan. Begitu ketetapan hati 
rekrut terbentuk, ia mungkin didorong untuk bertemu 
muka untuk memberikan indoktrinasi selanjutnya.

PEREKRUTAN 2.0
Operasi Internet krusial bagi para ekstremis, yang 
memakainya sebagai alat perekrutan utama dengan 
jangkauan di seluruh dunia. Pesan-pesan yang dipasang 
online tetap berada di forum dan situs lama setelah 
penulisnya keluar, yang mengubah kata-kata perekrut 
menjadi senjata abadi.

“Al-Qaeda dan para kelompok a�liasinya dewasa 
ini terutama berkomunikasi tidak melalui situs-situs 
yang diperuntukkan bagi mereka melainkan melalui 
serangkaian forum diskusi online,” demikian ditulis oleh 
pakar ekstremis Mohammed Ali Musawi dalam laporan 
bagi Quilliam Foundation tahun 2010. Ia menemukan 
tiga forum Jaringan terpopuler bagi para a�liasi al-Qaeda 
yang pada waktu itu masing-masing bangga memiliki 
lebih dari 10.000 anggota terdaftar.

Forum-forum, blog, dan situs �le-hosting ekstremis 
dipenuhi dengan bahan-bahan gra�k yang penuh 
kekerasan. Situs-situs dan konten yang dibuat dengan 
baik memungkinkan para kelompok teror seperti al-
Qaeda dan Laskar Tayib memakai alam dunia maya 
sebagai mesin propaganda. Para pengunjung tidak 
hanya dapat mendiskusikan ideologi dan taktik tetapi 

mengunduh foto-foto, video penyerangan teror yang 
diakui, selebaran, dan bahan-bahan lain yang selanjutnya 
mereka dapat pasang pada situs lain atau cetak dan 
edarkan kepada orang lain.

Apakah taktik-taktik ini mendorong para anggota 
untuk beralih dari mendukung konten sampai ke 
melakukan aksi terorisme secara �sik masih menjadi 
perdebatan. Teknik gaming sendiri tidak menciptakan 
ekstremis. Tetapi bagi beberapa orang, pemberian imbalan 
gaya permainan video memberikan daya gerak untuk 
membenamkan diri mereka dalam doktrin teroris dan 
berhubungan dengan para individu yang berpikiran sama.

“Bagi beberapa orang tertentu, kecanduan untuk 
menang meluap dalam ruang �sik sampai kepada tingkat 
di mana insentif yang sama itu mulai membentuk 
cara mereka bertindak di dunia nyata,” ditulis oleh 
Brachman dan Levine. “Orang-orang  ini berusaha untuk 
memenuhi identitas dunia maya mereka, dengan cara 
di mana para remaja [lain] telah menciptakan kembali 
permainan video Grand Theft Auto dalam kehidupan 
nyata, yang melakukan perampokan dan pembunuhan.”

Almarhum Anwar al-Awlaki, misalnya, memakai 
unsur-unsur permainan dalam interaksi onlinenya 
untuk menarik perhatian basis penggemar setia 
yang besar. Kaum ektremis yang berpusat di Yaman 
mendorong orang-orang untuk mengumpulkan tulisan-
tulisannya, video online, dan propaganda lainnya 
dan memasangnya kembali dalam berbagai forum 
dan blog. Imbalan mereka: bertemu dengan Awlaki 
atau mendapatkan pujian online darinya. Pada tahun 
2010, seorang prajurit nasional Singapura ditangkap 
karena merencanakan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan ekstremis berdasarkan ajaran-ajaran Awlaki. 
Prajurit ini mendengarkan ceramah-ceramah Awlaki 

Operasi Internet krusial 
bagi para ekstremis, yang 
memakainya sebagai alat 
perekrutan utama dengan 
jangkauan di seluruh 
dunia. Pesan-pesan yang 
dipasang online tetap 
berada di forum dan situs 
lama setelah penulisnya 
keluar, yang mengubah 
kata-kata perekrut 
menjadi senjata abadi.
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online dan bahkan telah membuat dan memasang 
video propagandanya sendiri. Para pihak berwenang 
mengatakan ia menghubungi Awlaki untuk bergabung 
dengan militan di garis depan.

MELAWAN ANCAMAN
Eksploitasi Internet sebagai fasilitator untuk 
menghimpun para ekstremis yang berpola pikir keras 
membantu para kelompok teror untuk memperluas 
jaringan mereka dan menunjukkan ancaman yang 
lebih besar. “Jaringan-jaringan ini luwes dan mampu 
menyesuaikan diri, walaupun semakin banyak upaya 
dilakukan untuk membubarkan mereka oleh pihak 
berwenang,” menurut sebuah rangkuman dari Satuan 
Tugas Pelaksanaan Kontra-Terorisme Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. Begitu para pejabat membongkar 
sebuah forum, para ekstremis dapat dengan mudah 
membangunnya kembali dengan alamat Jaringan lainnya.

Suatu cara yang lebih efektif untuk melawan ancaman-
ancaman yang bermunculan dari forum-forum ekstremis 
mungkin untuk memberikan pesan-pesan alternatif. 
“Berjejaring sosial seperti Facebook dan Twitter semakin 
banyak dipakai oleh organisasi-organisasi teroris tanpa 
adanya upaya perlawanan yang didukung/dipercaya 
dalam forum-forum itu. … Ketika mencari pernyataan-
pernyataan tentang al-Qaeda atau kelompok ekstremis 
sejenis, hasil pencarian tampaknya lebih memunculkan 
konten ekstremis daripada kontra-naratif — dan 
dengan sekitar 75 persen pengguna yang tidak pernah 
beranjak dari halaman pertama hasil pencarian, hal ini 

memberikan tantangan besar,” demikian dijelaskan oleh 
kelompok kerja satuan tugas dalam sebuah rangkuman 
setelah pertemuan tahun 2011 di Riyadh, Saudi Arabia.

Pemerintahan dan organisasi yang memakai kontra-
naratif online harus memakai teknik-teknik optimisasi 
mesin pencari untuk mendorong informasi anti-ektrimis 
ke puncak hasil pencarian, demikian disarankan oleh 
para pakar. Akses pada kontra-naratif terbukti efektif di 
tempat-tempat seperti Lembah Swat Pakistan, di mana 
video-video kekejaman Taliban disiarkan di Internet dan 
televisi lokal, yang memperlihatkan sifat ekstremisme 
alami yang sangat kejam. “Tak ada hal lain yang lebih 
dahsyat,” dijelaskan oleh kelompok kerja ini, “daripada 
sebuah video seorang Taliban yang mencambuki seorang 
wanita muda, atau sebuah rekaman pemimpin Taliban 
yang menyatakan diri sebagai Muslim sejati, dan setiap 
manfaat harus diambil dari kemunduran-kemunduran 
yang dilakukan pada diri sendiri semacam itu.” 

Selain memberikan kontra-naratif untuk membantu 
membuktikan pandangan-pandangan salah para 
kelompok teroris, para petugas perlu mengetahui 
mengapa pesan-pesan ekstremis menarik dan menanggapi 
masalah-masalah itu: Apakah orang merasa frustrasi 
dikarenakan pengangguran? Apakah mereka tidak percaya 
kepada pemerintah? Kurangnya kesempatan pendidikan? 
Dengan melihat kepada masalah-masalah dan potensi 
solusi melalui lensa yang lebih luas, dikatakan oleh para 
pakar, petugas mungkin dapat menyusun serangan yang 
lebih efektif pada semua bentuk upaya perekrutan teroris 
— tidak hanya yang didapatkan secara online.  o

Seperti halnya pemain 
mendapatkan poin dan 
peningkatan status di permainan 
video, para rekrut teroris 
mendapatkan imbalan digital 
atas pemasangan propaganda 
dan penyebaran ideologi 
ekstremis online, demikian 
dilaporkan para pakar.
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Pusat Peringatan Badai Gabungan mengukur gelombang naik setinggi 15,85 meter 
di laut. Jalan-jalan berserakan dengan pohon-pohon pisang dan kelapa yang tercabut 
akarnya menjadikannya tidak dapat dilalui. Menurut Stephen Antig, direktur 
eksekutif Asosiasi Penanam dan Pengeskpor Pisang Filipina, Bopha menghancurkan 
10.000 hektar dari 42.000 hektar ladang pisang negara ini, kira-kira seperempat dari 
produksi keseluruhan pisang di Filipina, yang bernilai ekspor sekitar US$318 juta.

Dewan Pengelolaan dan Pengurangan Risiko Bencana Nasional Filipina 
melaporkan korban kematian resmi dari badai Bopha meningkat menjadi 1.067 pada 
akhir Desember 2012. Menurut BophaRecovery.org, lebih dari 6,2 juta orang dan 
701.224 keluarga menderita akibat kerusakan ini. Lima puluh provinsi, kota kecil 
dan besar menyatakan keadaan darurat selama beberapa minggu.

Pemulihan 
dari 

SUPER
BADAI

Kemitraan militer unggul di Filipina DR. IMES CHIU

Pada dini hari tanggal 4 Desember 2012, kota kecil Baganga yang 
sepi, berpenduduk 19.000, terbangun karena badai tropis terdahsyat 
yang menghantam Filipina selatan dalam 22 tahun. Pablo badai super 
yang historis (nama kode internasional Bopha) merusak seluruh desa, 
tanpa meninggalkan sisa melainkan sedikit tiang dan papan kayu.
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SUPER

PENYELAMATAN DAN PEMULIHAN
Pasukan keamanan Filipina dengan berani melintasi 
tanah-tanah longsor dan banjir deras yang mengamuk 
untuk masuk ke daerah-daerah terpencil untuk 
menolong para penduduk desa mencapai daratan yang 
lebih aman dan untuk mencari orang-orang yang hilang. 
Setidaknya tujuh Tentara tewas selama upaya-upaya 
pencarian, dan Pasukan Angkatan Bersenjata Filipina 
memberikan penghargaan kepada 21 Tentara dari 
Batalion Infantri Charlie Company Angkatan Darat ke-
66 atas “aksi kepahlawanan” mereka selama upaya-upaya 
penyelamatan Bopha.

“Sementara pasukan tentara darat kami juga menjadi 
korban banjir dalam tragedi akhir-akhir ini, mereka tidak 
pernah meninggalkan tugas yang dibebankan kepada 
mereka saat mereka terus membantu banyak orang, dan 
untuk ini, mereka akan diberi penghargaan,” demikian 
dikatakan oleh juru bicara Angkatan Darat May. Harold 
Cabunoc. Kepala Angkatan Darat Letjen Emmanuel 

Bautista secara pribadi menganugerahkan Medali 
Salib Perunggu, salah satu penghargaan teringgi yang 
diberikan kepada personel militer, kepada empat Tentara 
yang terluka atas kepahlawanan mereka.

Banyak saksi mengingat para Tentara yang 
menyelamatkan anak-anak dalam banjir deras, termasuk 
seorang anak lelaki berusia 2 tahun dan ibunya yang 
sedang hamil yang akan tertabrak oleh batu besar yang 
berguling dan balok-balok kayu di sepanjang jalan 
nasional. Wanita hamil itu ternyata istri dari seorang 
perwira Angkatan Darat yang ditugaskan di pos lain.

Angin bertiup sangat kencang sehingga truk-truk 
Angkatan Darat hampir terbang tertiup angin, demikian 
dikatakan oleh Pemimpin Senior Rommil Mitra, direktur 
kepolisian provinsi Davao Oriental, kepada Balita.com, 
sebuah majalah berita Filipina-Amerika.

“Air datang dengan sangat cepat dan tiba-tiba, dan 
angin bertiup sangat kencang,” dikatakan oleh gubernur 
Compostela Valley, provinsi yang terkena dampak 

Tentara Filipina mencari korban selamat di tengah reruntuhan di New Bataan pada bulan Desember 2012. AFP/GETTY IMAGES
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terburuk di Mindanau, kepada Reuters.Petani jagung 
Jerry Pampusa dan istrinya yang tengah hamil bertahan 
hidup di pondok mereka dan berkata kepada Reuters, 
“Kami sangat takut. Kami merasa kami berada di sebuah 
pulau karena air ada di mana-mana.”

OPERASI KHUSUS GABUNGAN
Mindanau menderita karena matinya aliran listrik dan 
kurangnya komunikasi selama berminggu-minggu 
dengan kurangnya pasokan pangan dan air bersih. 
Untuk memudahkan pengiriman bantuan dan pasokan 
di daerah-daerah yang sangat memerlukan, Joint Special 
Operations Task Force-Philippines (JSOTF-P) atau 
Pasukan Tugas Operasi Khusus Gabungan Filipina 
membantu helikopter-helikopter pasukan keamanan 
Filipina dalam melakukan pengamatan udara di provinsi-
provinsi Davao Oriental dan Compostela Valley yang 
hancur. JSOTF-P meninjau 37.980 kilometer persegi dan 
memberikan 600 gambar kepada para penasihat militer 
di darat. Dengan memakai pesawat pengintai P3-Orion 
dalam pencarian para korban di daerah-daerah pantai 
di Sarangani, A.S. menempuh 7.200 mil persegi lautan 
dalam upaya-upaya penyelamatan.

Pasukan gabungan Filipina dan A.S. dalam berjuang 
melawan bencana dan melakukan upaya-upaya 
penyelamatan menjadi kemampuan kedua sekutu yang 
sudah berjalan lama. Unsur JSOTF-P yang ditempatkan 
di Jolo pada bulan Februari 2011 bergabung dengan 
Marinir Filipina dan para relawan sipil untuk 
menyelamatkan penduduk desa yang terperangkap di 
rumah-rumah mereka selama hujan lebat seminggu 
lamanya di ibu kota provinsi pesisir Jolo. “Selama 13 
tahun berpolitik, saya tidak pernah mengalami kejadian 
seperti yang terjadi tadi malam,” dikatakan oleh Wali 
Kota Jolo Hussin Amin kepada The Associated Press.

Tentara A.S. meminjamkan perahu karet mereka dan 
bergabung dengan pasukan keamanan Filipina untuk 

menyelamatkan ribuan penduduk desa dari derasnya 
air bah banjir setinggi pinggang. “Airnya terlalu dalam 
di beberapa tempat yang bahkan truk-truk kami tidak 
dapat mencapainya, sehingga kami harus menyebarkan 
perahu-perahu karet,” kata Kol. Remigio Valdez, 
seorang komandan brigade marinir Filipina di Jolo yang 
berkoordinasi dengan tentara A.S. dalam upaya-upaya 
penyelamatan.

Upaya-upaya Filipina-A.S dalam melaksanakan 
bantuan kemanusiaan dan upaya-upaya bantuan terjadi 
pada berbagai kepentingan. Berbeda dengan upaya-
upaya penyelamatan tingkat kota dan tingkat negara, 
pada bulan Februari 2011, Pasukan Tugas 62 Angkatan 
Laut Filipina dan Pasukan Tugas Khusus Gabungan 
Filipina menyelamatkan sebuah keluarga berjumlah 
lima orang yang telah terapung lebih dari 12 jam di laut 
dekat pulau Tawi-Tawi, di ujung barat daya Kepulauan 
Sulu di selatan Filipina.

Personel militer Filipina dan A.S. sedang 
menyelesaikan latihan militer gabungan ketika mereka 
melihat seorang pria di laut yang berpegang erat pada 
puing terapung. Tanpa ragu-ragu, seorang operator 
kapal perang khusus A.S. melompat ke dalam air dan 
berenang sejauh 300 meter tanpa pelampung untuk 
menyelamatkan pria ini, yang hampir tidak sadarkan diri 
karena kelelahan. Pria ini, yang tidak mampu berbicara 
karena kelelahan, menunjuk ke segenap arah di mana 
sisa keluarganya terapung-apung.

Dengan hanya satu jam tersisa dengan sinar matahari, 
tim Angkatan Laut Filipina-A.S. dengan cepat bekerja 
sama dan menjatuhkan sekoci ke dalam air untuk 
mencari sisa anggota keluarga tersebut. Sang ibu, dua 
anak dan nenek mereka, hampir tidak berpegangan pada 
wadah plastik dan puing kayu, telah terapung-apung 
sejak jam 4 pagi ketika mereka ditemukan oleh pasukan 
gabungan. “Saya berterima kasih kepada Pelaut yang 
telah mempertaruhkan jiwanya untuk menyelamatkan 
ayah saya,” kata anak lelakinya, yang terkena luka bakar 
tingkat dua karena tumpahan minyak kapal. Keluarga 
ini berterima kasih sedalam-dalamnya kepada pasukan 
gabungan, yang memberi mereka pertolongan pertama, 
pakaian, dan makanan sebelum membawa mereka 
kembali ke wali kota di kota tersebut untuk perawatan 
selanjutnya.

BANTUAN YANG PENUH SEMANGAT
Praktik menyumbangkan makanan dan pakaian memiliki 
efek komunal tertentu yang mempersatukan berbagai 
kelompok masyarakat. Sebagai pesan kemitraan dan 
perdamaian dengan komunitas Muslim, Tentara Filipina 
bersama dengan JSOTF-P merayakan Idul Fitri dengan 
penduduk Mindanau melalui pemberian hadiah Ramadan 
pada bulan September 2010. Komando Mindanau Barat 
pada saat itu Letjen. Benjamin Dolor�no dan Kapt. 
Robert Gusentine dari JSOTF-P membagikan paket-
paket makanan berisi barang-barang kebutuhan dasar 
pada sebuah desa miskin terpencil yang tidak memiliki 

Para penyelamat membantu korban selamat 
banjir deras menyeberangi sungai yang pasang 
di New Bataan pada bulan Desember 2012.

AFP/GETTY IMAGES
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sumber air yang baik. Lebih dari 90 persen penduduk 
desa beragama Islam, dan mereka berbagi bungkusan 
hadiah Ramadan mereka dengan keluarga mereka yang 
bila tidak, mereka tidak memiliki makanan cukup untuk 
merayakan Ramadan.

Dengan semangat yang sama dalam mengirimkan 
bantuan kepada umat Muslim, Polisi Nasional Filipina 
dan Pasukan Angkatan Bersenjata Filipina membatalkan 
pesta-pesta Natal di kantor markas besar mereka di 
pinggiran Quezon City dan menyumbangkan anggaran 
pesta mereka kepada para korban badai Bopha di 
Mindanau. Lembaga-lembaga pemerintahan Filipina 
membatalkan pesta-pesta hari raya mereka setelah 
keputusan Presiden Benigno Aquino untuk membatalkan 
pesta Natal tahunannya untuk menunjukkan solidaritas 
kepada Mindanau.

Para anggota kabinet Presiden Aquino membatalkan 
perayaan-perayaan hari raya mereka juga, dan malahan 
mendistribusikan paket-paket makanan Natal kepada para 
korban badai yang hidup pada pusat-pusat evakuasi dan 
di daerah-daerah terisolir di Filipina selatan. “Daripada 
mengucurkan sumber-sumber daya kami dalam sebuah 
pesta, kami ingin memakainya untuk membantu para 
korban badai,” demikian dikatakan oleh juru bicara 
kepresidenan Edwin Lacierda.

Daerah Kristen di utara yang menjangkau daerah 
Muslim di selatan, baik di waktu bencana atau damai, 
mewujudkan tren terhadap meningkatnya pemutusan 
hambatan budaya yang dahulunya memisahkan kedua 

kelompok etnik-agama. Saat proses perdamaian antara 
Front Pembebasan Islam Moro dan pemerintah Filipina 
meneruskan jalan ke arah resolusi, akan terdapat 
pengakuan resmi dan akomodasi dari pemerintah kepada 
berbagai kelompok etnik yang hidup di negara yang 
sebagian besar beragama Kristen. Memang, praktik 
dialog kerja sama juga telah terus menembus budaya 
militer.

“Pendekatan yang berbeda yang dipakai oleh 
negara-negara lain dalam HA/DR [humanitarian 
assistance/disaster relief atau bantuan kemanusiaan/
bantuan bencana] pastilah akan membantu kami 
untuk memperluas perspektif kami dan meningkatkan 
kebijakan, prosedur, persiapan, dan respons kami 
dalam munculnya bencana alam dan malapetaka 
buatan manusia di Filipina,” dikatakan oleh Kepala Staf 
Angkatan Bersenjata Filipina Jend. Jessie D. Dellosa 
dalam Balikatan 2012, yang temanya tahun itu adalah 
memperkuat dan meningkatkan proses HA/DR dalam 
negeri Filipina melalui dialog kerja sama.

 Apakah upaya-upaya pemulihan menuntut misi 
penyelamatan skala besar selama malapetaka nasional, 
kelompok kecil dari pasukan gabungan di atas perahu 
karet untuk membantu penduduk desa Jolo, atau 
penyelamatan heroik sebuah keluarga di Tawi-Tawi 
oleh sejumlah kecil kekuatan gabungan, kemitraan 
militer Filipina-A.S. terus menjadi saling beroperasi 
di semua tingkat, siap untuk menghadapi setiap 
tantangan.  o

1. Tentara Filipina dan Marinir A.S. membongkar muatan barang-barang bantuan untuk diangkut ke daerah-
daerah di Mindanau yang terlanda Badai Bopha pada bulan Desember 2012.  2. Pelaut Filipina memindahkan 
pasokan bantuan untuk diangkut dari pangkalan angkatan laut Cavite City setelah Badai Bopha.

EPA EPA1. 2. 
EPAEPA



50 APD FORUM

Paci�c Area Special Operations Conference (PASOC) adalah acara penting operasi khusus 
multinasional yang diadakan oleh A.S. di kawasan ini, dengan mempertemukan para 
pejabat militer, akademisi,  diplomat, dan pakar sektor swasta dari seluruh kawasan Indo-
Asia Pasi�k. Sejak dibentuknya pada tahun 1992, PASOC telah bertemu 18 kali, yang 
memberikan sebuah forum bagi para peserta untuk meninjau kembali ancaman terhadap 
kesejahteraan dan perdamaian kawasan, untuk membandingkan pengalaman, dan untuk 
membangun kemitraan yang mengembangkan pendekatan kolaboratif terhadap tantangan-
tantangan keamanan bersama. PASOC 2013, yang diadakan oleh Special Operations 
Command Paci�c (SOCPAC), diselenggarakan di Honolulu dari tanggal 4 sampai 7 Maret, 
dengan menarik lebih dari 250 peserta dari 23 mitra keamanan.

PASOC 2013 berfokus pada tantangan dan 
peluang yang kompleks yang timbul di kawasan 
Indo-Asia Pasi�k saat ini dan bagaimana kemitraan 
operasi khusus serta pendekatan pemerintah 
secara keseluruhan dapat  menjaga dengan baik 
kesejahteraan dan keamanan kawasan.

Konferensi ini berfokus pada masalah-
masalah keamanan yang unik yang timbul dari 
berkembangnya perdagangan di kawasan ini; 
kebutuhan untuk mengamankan pasokan energi 
dan melindungi pelayaran komersial; kekhawatiran 
bencana alam dan lingkungan; meluasnya pengaruh 
China dan India; dan penyeimbangan kembali 
pengaruh A.S di kawasan Pasi�k. Yang juga dibahas 
adalah respons kawasan ini terhadap tindakan 
provokatif Korea Utara, hubungan-hubungan para 
kelompok ekstremis dan kriminal antarnegara yang 
semakin canggih, penggunaan dunia maya dengan 
maksud jahat, serta proliferasi teknologi dan bahan-
bahan berbahaya.

Dengan latar belakang tantangan-tantangan 
keamanan ini, para peserta memerhatikan bahwa 

yang terlebih penting, sebagian besar pemerintahan 
telah menyadari bahwa kerja sama keamanan 
multilateral penting adanya untuk melawan sebagian 
besar dari tantangan dan bahaya ini. Peningkatan 
peran negara-negara ASEAN  dalam memperluas 
kerja sama keamanan regional juga disoroti. Jadi, 
disadari bahwa rangkaian kesinambungan konsultasi 
telah ada, yang dapat bertindak sebagai dasar 
untuk upaya-upaya kerja sama keamanan yang 
baru. Meskipun banyak peserta dan pembicara 
menyatakan bahwa banyak keamanan kolaboratif 
yang baik telah dicapai, namun juga disadari secara 
luas bahwa lebih banyak lagi dapat dilakukan melalui 
perluasan kemitraan.

Di kawasan Indo-Asia Pasi�k saat ini, pasukan 
operasi khusus mengemban berbagai peran penting, 
dan tren yang ada adalah karena  pihak penguasa 
nasional ingin pasukan ini terus mengembangkan 
dan  melakukan berbagai peran dan tanggung 
jawab mereka. Karena mereka  pada dasarnya dapat 
beradaptasi, dapat ditempatkan dengan cepat dan 
efektif  dalam serangkaian misi, pasukan operasi 

MENJAJAKI KEAMANAN, KEMITRAAN, 
DAN PASUKAN OPERASI KHUSUS

PASOC 2013

SCOTT M. MCGEHEE/PENASIHAT KEBIJAKAN LUAR NEGERI UNTUK KOMANDO OPERASI KHUSUS PASIFIK
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khusus telah terbukti efektif sebagai aset yang multiguna, 
apakah untuk menghalangi atau mengalahkan ancaman khusus, 
memberikan bantuan atau respons krisis atau membantu 
memberikan stabilitas jangka panjang.  Terlebih penting, 
pasukan operasi khusus juga telah memimpin dalam memahami 
dan menunjukkan bahwa membangun hubungan yang abadi 
dengan pasukan rekanan di negara lain adalah dasar yang tidak 
dapat dipisahkan untuk memperluas kerja sama.

Pesan yang timbul dari PASOC 2013 ini jelas: Membangun 
kemitraan, melakukan pendekatan pemerintah secara 
keseluruhan dan menggabungkan upaya-upaya pasukan operasi 
khusus dan organisasi mitra lainnya di seluruh kawasan Indo-
Asia Pasi�k adalah salah satu strategi yang paling efektif untuk 
menghadapi tantangan-tantangan baru dan yang tidak terduga 
terhadap keamanan bersama di kawasan ini.  o

Pasukan Pertempuran Khusus Korea Selatan 
berpartisipasi dalam latihan musim dingin di 
Pyeongchang, 180 kilometer sebelah timur 
Seoul, pada bulan Januari 2013. 

AGENCE FRANCE-PRESSE

PESERTA PASOC 2013: Australia, Bangladesh, Kamboja, 
Kanada, Jerman, Hong Kong, India, Indonesia, Jepang, 
Republik Korea, Malaysia, Maladewa, Mongolia, Nepal, 
Selandia Baru, Filipina, Singapura, Sri Lanka, Taiwan, 
Thailand, Inggris, Amerika Serikat, ASEAN

Pada Pekan Special Operations Forces (SOF) 
Internasional di Tampa, Florida, gagasan 
untuk Regional SOF Coordination Centers 
(RSCC) atau Pusat Koordinasi SOF Regional 
diperkenalkan kepada audiens global oleh 
Komandan Operasi Khusus A.S. Pada 
PASOC 2013, Mayjen Norman J. Brozenick 
Jr. menegaskan perkembangan dalam 
perencanaan RSCC untuk Indo-Asia Pasifik 
dan mencari umpan balik dan masukan dari 
para peserta.

Untuk Indo-Asia Pasifik, RSCC diajukan 
sebagai pusat regional di mana SOF dan 
yang lainnya dapat berbagi informasi, 
berpartisipasi dalam pendidikan multinasional, 
dan mengembangkan peluang-peluang 
untuk menangani tantangan keamanan 
bersama. Dengan menggunakan teknologi 
jajak pendapat interaktif, para peserta dengan 
antusias menyatakan keinginan mereka untuk 
berpartisipasi dalam pengembangan RSCC 
untuk kawasan ini.

PUSAT KOORDINASI 
SOF KAWASAN YANG 
TELAH DIRENCANAKAN
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NEGARA-NEGARA 
ASIA PASIFIK  

perlu bekerja sama untuk 
berjaga-jaga terhadap 

ancaman biologis
DR. JAMES CAMPBELL/PUSAT KSAT KSA AJIAN 
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Orang-orang Korea Selatan yang 
memakai masker gas mengosongkan 
sebuah bangunan dalam sebuah 
latihan pertahanan sipil di Seoul pada 
bulan Agustus 2012.
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D
alam dua dekade terakhir, 
bioteknologi telah menghasilkan 
kemajuan-kemajuan yang 
mengubah aturan main dalam 
bidang energi, produksi pangan, 
dan obat-obatan yang secara 
dramatis telah meningkatkan 

kesehatan dan mata pencaharian miliaran orang di 
seluruh dunia. Namun, bioteknologi juga memiliki 
potensi untuk menciptakan ancaman baru pada 
kesehatan masyarakat bila digunakan dengan tidak 
bertanggung jawab atau dengan maksud jahat.

Biokeamanan mencakup perlindungan terhadap 
konsekuensi penelitian biologis yang merugikan. Dari 
perspektif pertahanan nasional, biokeamanan mengacu 
pada upaya-upaya untuk mengurangi dan menangani 
potensi penggunaan biologi yang merusak khususnya 
melalui penerapan bioteknologi.

Sementara itu, penelitian ilmiah ditandai dengan 
eksperimen-eksperimen baru, dan beberapa pembatasan 
diberlakukan pada jenis penelitian yang boleh dilakukan. 
Sebagai hasilnya, penyelidikan ilmiah yang bermaksud 
baik, diulas oleh rekan sejawat, kadang-kadang 
telah membuahkan hasil yang dengan tidak sengaja 
memberikan peluang-peluang terhadap penyalahgunaan 
data dalam produksi senjata biologis.

Mengapa bioterorisme harus meresahkan bangsa-
bangsa di Asia Pasi�k, dan apa yang harus mereka 
lakukan untuk mengurangi ancaman ini? Bangsa-bangsa 
di seluruh kawasan Asia Pasi�k pertama-tama harus 
mengenali dan menerima adanya ancaman.

Dengan penetrasi global dan penerapan penelitian 
bioteknologi, peluang tersebut bertambah setiap 
hari bagi para individu atau negara-negara untuk 
mengembangkan senjata biologis untuk digunakan 
dalam serangan-serangan rahasia pada sasaran-sasaran 
di manapun di dunia. Selain mereka sendiri menjadi 
sasaran potensial bagi bioterorisme, bangsa-bangsa Asia 
Pasi�k harus menyadari tanggung jawab internasional 
yang lebih besar. Untuk memulainya, para pemimpin 
negara harus menentang potensi untuk pembuatan 
biopatogen pada fasilitas-fasilitas dalam perbatasan-
perbatasan mereka untuk digunakan dalam serangan-

serangan terhadap negara-negara lain.

Penyalahgunaan Bioteknologi
Data penelitian yang resmi dapat disalahgunakan 
dengan banyak cara (lihat artikel samping di bawah ini). 
Misalnya, eksperimen-eksperimen yang diselesaikan 
pada tahun 2001 oleh para ilmuwan Australia mengenai 
virus cacar tikus yang direkayasa secara genetik, yang 
dimaksudkan untuk menciptakan model vaksin binatang 
bagi vaksin cacar manusia yang baru, secara tidak 
terduga benar-benar memiliki efek kebalikannya. Vaksin 
tersebut menghasilkan kelemahan yang mematikan 
pada penyakit tersebut daripada sebagai alat yang 
melindungi. Eksperimen-eksperimen itu menimbulkan 
keprihatinan terhadap potensi penelitian seperti itu 
untuk dikembangkan sebagai senjata biologis daripada 
pertahanan biologis.

Baru-baru ini pada tahun 2012, Yoshihiro Kawaoka 
di University of Wisconsin dan Ron Fouchier dari 
Erasmus Medical Centre di Rotterdam, Belanda, secara 
independen merekayasa virus �u burung H5N1, yang 
biasanya menyebabkan infeksi mematikan pada unggas, 
untuk dengan mudah menginfeksi mamalia melalui 
penularan lewat udara, yang berpotensi menimbulkan 
pandemi pada manusia. Penelitian mereka dimaksudkan 
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih besar 
mengenai bagaimana virus �u burung ditularkan di 
antara manusia. Namun demikian, penelitian ini telah 
menimbulkan perdebatan yang menyulut api kemarahan 
mengenai peraturan riset ilmiah dengan potensi “dwi-
fungsi.” Saat ini, tidak ada badan internasional dengan 
mandat atau wewenang untuk mengatur atau melakukan 
pengawasan atas masalah yang kompleks ini.

Pemerintah A.S. telah menanggapi dengan sebuah 
rencana untuk melakukan tinjauan pendanaan yang 
lebih ketat terhadap jenis-jenis tertentu penelitian �u 
burung H5N1 — dan bahkan mungkin mengharuskan 
beberapa kajian untuk dirahasiakan. Masalah dengan 
tanggapan seperti ini ada dua sisi: Pertama, informasi 
genetika mengenai patogen-patogen berbahaya, pada 
dasarnya “daftar bagian-bagian” bioteknologi, tersedia 
secara bebas bagi setiap orang dari beberapa basis data 
umum, dan data ini dapat memungkinkan pembuatan 

CONTOH-CONTOH 

PENELITIAN 

DWI-GUNA 

BIOTEKNOLOGI 

YANG 

MERUGIKAN

• Menunjukkan  bagaimana menjadikan sebuah vaksin tidak  efektif   
• Memberi resistansi pada antibiotik atau pengantar antivirus yang 
berguna untuk mengobati  •  Meningkatkan tingkat keganasan 
patogen atau membuat nonpatogen menjadi ganas  •  Meningkatkan 
kemampuan penularan patogen  •  Mengubah jangkauan terjadinya 
patogen  •  Memungkinkan penyingkiran modalitas diagnostik/deteksi  
•  Memungkinkan pengantar atau racun biologis menjadi senjata
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mikroorganisme baru dengan atribut yang berbahaya. 
Kedua, bioteknologi semakin maju, dan para individu 
yang mengadakan penelitian dengan maksud jahat 
tampaknya tidak akan mengumumkan hasil temuan 
mereka dan mempersilakan pemeriksaan yang cermat 
terhadap aktivitas mereka.

Pada saat yang sama, materi dan alat-alat untuk 
melakukan pekerjaan serupa semakin banyak tersedia. 
Peralatan laboratorium bekas, misalnya, bisa dibeli di 
seluruh kawasan Asia Pasi�k dengan harga murah di 
eBay, dan para penyalur di situs Web menerima kartu 
kredit dan akan mengirim bahan-bahan riset kimiawi 
dan biologis kemanapun di dunia ini.

Melawan Ancaman Teror Biologis
Dengan pertimbangan bahwa riset bioteknologi 
tidak dapat dihindari, dan semakin mampu dijalankan 
dalam bentuk program-program kecil atau bahkan 
para individu di Asia Pasi�k di mana pengawasan 
yang memadai tidak dapat dilakukan atau bahkan 
mungkin dilaksanakan, strategi yang lebih baik daripada 
memaksakan penelitian ialah dengan secara aktif 
mendukung penelitian semacam itu dan mendorong 
penyebaran hasil kepada publik tanpa batas. Melalui 
transparansi radikal seperti itu, penelitian yang relevan 
dapat memunculkan potensi kelemahan-kelemahan 
yang mengakibatkan tindakan balasan yang tepat pada 
waktunya untuk menghalangi potensi ancaman-ancaman 
biologis di masa depan.

Aspek-aspek biokeamanan yang terkait meliputi 
tanggung jawab atas larangan penyimpanan atau 
pemindahan dari satu alat pengangkut ke alat pengangkut 
lain senjata biologis pendahulunya dan gangguan 
pembiayaan bioteroris yang mendukung pengembangan 
dan distribusi senjata biologis. Pembiayaan bioteroris, 
yang berbeda dengan pencucian uang khususnya 
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan kejahatan 
antarbangsa seperti perdagangan narkoba, adalah sebuah 
mekanisme di mana dana diproses dari sumber-sumber 

sah atau tidak sah untuk membiayai kegiatan-kegiatan 
bioteroris atau mereka yang mendorong, merencanakan, 
atau terlibat dalam bioterorisme.

Bioterorisme sebenarnya memiliki nilai taktis 
yang terbatas dalam hal morbiditas dan mortalitas. 
Namun demikian, potensi untuk efek-efek strategis 
tersebut benar-benar ada, dalam hal mengganggu arus 
barang dan jasa internasional dan regional, menekan 
hubungan-hubungan bilateral, dan membuat hilangnya 
kepercayaan publik pada kemampuan pemerintah 
untuk melindungi rakyatnya. 

Kewaspadaan Terhadap Ancaman Alami
Banyak dari kawasan Asia Pasi�k juga terus berisiko 
terhadap kembalinya penyakit-penyakit menular 
alami seperti malaria dan demam berdarah, maupun 
munculnya patogen baru atau patogen yang dikenal yang 
menunjukkan karakteristik baru dan lebih berbahaya 
seperti tingkat keganasan yang meningkat, lebih resistan 
terhadap obat atau jangkauan terjadinya yang lebih luas. 
Lebih dari 70 persen penyakit menular manusia yang 
baru berasal dari binatang (penyakit zoonosis) termasuk 
penyakit-penyakit yang terkenal dengan potensi epidemi 
seperti �u burung H5N1, �u babi H1N1, dan sindroma 
pernapasan akut yang parah (SARS).

Asia Tenggara dan China Selatan secara historis telah 
menjadi “tempat ujian berat” di mana muncul turunan 
�u musiman yang baru setiap tahunnya, serta sejumlah 
penyakit zoonosis yang sama sekali baru.

Kesiagaan kesehatan umum nasional yang 
menyeluruh atas berjangkitnya penyakit menular alami 
secara simultan membuat negara-negara tidak mudah 
terserang dan lebih tahan terhadap serangan-serangan 
senjata biologis.

Untuk mengurangi tantangan global ancaman 
penyakit menular, International Health Regulations 
(IHR) World Health Organization (WHO) atau 
Peraturan Kesehatan Internasional Organisasi Kesehatan 
Dunia tahun 2005 meminta semua 194 penandatangan 

EPA

Contoh-contoh 
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untuk melawan 
bioterorisme 
diperlihatkan 
di konferensi 
keamanan 
Singapura.
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untuk melakukan peningkatan pengawasan di dalam 
negara mereka terhadap wabah penyakit menular yang 
merupakan keadaan darurat kesehatan masyarakat yang 
menjadi keprihatinan internasional, yang termasuk 
bioterorisme, dan untuk melaporkan semua wabah 
kepada WHO dalam waktu 24 jam. Rebecca Katz dan 
Julie Fischer dalam artikel tahun 2010 untuk jurnal 
Global Health Governance mengamati bahwa pandemi 
H1N1 tahun 2009 menandai penggunaan pertama IHR 
untuk menangani keadaan darurat kesehatan umum 
global. Regulasi-regulasi itu sebagian besar berhasil 
memperlambat atau mengurangi efek-efek pandemi. 
Namun demikian, pandemi itu juga memperlihatkan 
kekurangan-kekurangan dari regulasi-regulasi 
tersebut, terutama kepercayaan mereka pada kapasitas 
nasional yang tidak merata dan tanggapan-tanggapan 
yang terbatas pada negara-negara yang melampaui 
rekomendasi-rekomendasi kesehatan masyarakat 
berbasis bukti, perdagangan, dan perjalanan. Selain itu, 
kepatuhan terhadap peraturan internasional ini sangat 
kurang di banyak negara yang berpenghasilan rendah 
dan menengah, di mana biaya peningkatan pengawasan 
bersaing dengan kebutuhan-kebutuhan kesehatan 
masyarakat yang lebih mendesak.

Terlebih lagi, dalam hal ancaman penyakit zoonosis 
seperti �u burung, strategi penanggapan pemerintah 
yang standar atas wabah pada ayam atau ternak unggas 
komersial lainnya hanyalah dengan memisahkan 
seluruh ternak. Namun, kompensasi keuangan kepada 
petani yang terkena dampaknya biasanya tidak 
mencukupi, dan pertimbangan-pertimbangan kultural 
yang penting terhadap pemisahan tersebut biasanya 
tidak dihiraukan, yang lebih lanjut mengurangi 
kepatuhan pada berjangkitnya wabah di masa depan.

Kurangnya kepatuhan terhadap pelaporan 
pengawasan dan berjangkitnya wabah mengakibatkan 
umat manusia memiliki risiko lebih tinggi dan 
meningkatkan momok penyebaran pandemi. Segi 
positif dari pelaporan berjangkitnya wabah penyakit 
ialah bahwa WHO diwajibkan untuk memberikan 
sumber daya agar membantu mengendalikan 
berjangkitnya wabah apabila negara yang terkena 
dampak meminta bantuan, walaupun aspek ini biasanya 
kurang dihargai atau tidak dikenal pada tingkat lokal.

Bagi para anggota ASEAN, Agreement on 
Disaster Management and Emergency Response 
(AADMER) atau Perjanjian atas Manajemen Bencana 
dan Penanggapan Keadaan Darurat ASEAN, yang 
dirati�kasi pada tahun 2009 oleh semua negara 
anggota, menawarkan kerangka hukum dalam 
menanggapi bencana termasuk pandemi. Alat-alat 
dan sumber daya khusus untuk kegiatan-kegiatan 
penanggapan disediakan di bawah AADMER 
melalui Standby Arrangements for Disaster Relief 
and Emergency Response (SASOP) atau Persiapan 
Cadangan bagi Penanggapan Bantuan Bencana dan 
Keadaan Darurat.

Biokeamanan Melalui Kerja Sama
Apa yang bisa dilakukan oleh para pejabat keamanan, 
khususnya mereka yang bertanggung jawab atas 
kawasan Asia Pasi�k, untuk melawan tantangan 
ancaman penyakit menular alami dan buatan 
manusia yang terus meningkat? Karena pandemi 
dan bioterorisme seringkali membawa masalah yang 
melebihi kemampuan sebuah negara, pemerintah 
nasional dapat memperlihatkan kepemimpinan proaktif 
melalui kepatuhan yang lebih baik terhadap peraturan-
peraturan pengawasan dan pelaporan Regulasi 
Kesehatan Internasional dari WHO, dan peningkatan 
berbagi  informasi melalui mekanisme keamanan 
kawasan yang ada seperti Forum Kawasan ASEAN.

Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, hubungan erat 
dan pribadi yang pasti harus dibangun di antara para 
pemimpin kawasan. Juga, pengakuan dan penerimaan 
bahwa sektor keamanan negara  lebih dari sekedar 
militer dan polisi, dan mencakup banyak departemen 
pemerintah ditambah masyarakat sipil dan akademisi, 
akan memudahkan kerja sama seluruh masyarakat yang 
lebih besar dalam mengembangkan strategi-strategi 
efektif untuk menghadapi dampak-dampak penyakit 
menular yang multisektor.

Kerja sama sipil-militer dalam pandemi juga 
disinggung dalam SASOP, yang mempertimbangkan 
aset militer sebagai bagian dari penanggapan 
pemerintah secara keseluruhan atas setiap bencana 
yang mengancam keamanan nasional. Standar-standar 
kawasan juga diperlukan bagi kebijakan nasional 
untuk menghadapi risiko-risiko biokeamanan yang 
berhubungan dengan laboratorium riset pencegahan 
biologis yang jumlahnya semakin meningkat 

Polisi, personel 
pemadam 
kebakaran, dan 
pelayanan medis 
ikut serta dalam 
sebuah latihan 
kimiawi, biologi, 
radiologi, dan nuklir 
di Hong Kong.
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yang sedang dibangun di seluruh Asia Pasi�k, 
walaupun upaya-upaya pemisahan kawasan di masa 
lalu mengalami kesulitan dalam konsep-konsep 
tradisional atas kedaulatan nasional. Personel 
keamanan tradisional harus bekerja bersama 
dengan para profesional keamanan kesehatan untuk 
mengembangkan rekomendasi kebijakan yang 
komprehensif untuk berbagi informasi secara bersama 
dan tindakan kolektif dalam berjangkitnya wabah 
penyakit menular, termasuk aksi-aksi bioterorisme 
yang dicurigai.

Walaupun kerja sama pada tingkat forensik dan 
penegakan hukum adalah penting untuk menugaskan 
tanggung jawab dan menangkap pelaku kejahatan 
dalam kasus bioterorisme, prioritas utama dalam 
berjangkitnya wabah penyakit menular harus tetap 
pada mengidenti�kasi ancaman dan mengurangi 
konsekuensi langsung kesehatan manusia. Karena 
jumlah terbesar ancaman penyakit menular yang 
muncul pada manusia berasal dari kontak dengan 
binatang, termasuk potensi pengantar bioterorisme 
seperti antraks dan brucellosis, strategi prioritas 
bagi personel keamanan ialah memiliki informasi 
dan mendukung pendekatan “satu kesehatan” yang 
komprehensif yang mengintegrasikan manusia, dokter 
hewan, dan pengawasan kesehatan lingkungan.

Dari sudut pandang pencegahan, personel 
keamanan dapat bekerja sama secara kawasan dengan 
komunitas ilmiah dan kesehatan masyarakat untuk 
membatasi akses pada turunan patogen mikroba 
laboratorium dan teknologi pemencaran, tanpa 
menghalangi penelitian dan pengembangan yang 
sah. Walaupun tanggapan global bisa optimal, 

khususnya pada saat pandemi, masalah-masalah yang 
terutama bersifat kawasan dalam cakupannya biasanya 
dihadapi dengan lebih baik pada tingkat kawasan, 
dengan pertimbangan keterbatasan waktu, perhatian, 
komitmen, dan sumber daya pada tingkat global.

Walaupun kerja sama kawasan dalam biokeamanan 
tidak diragukan lebih unggul daripada tindakan-
tindakan unilateral dan bilateral, kolaborasi tidaklah 
akan mudah. Pertama-tama, terdapat perbedaan 
dalam kemampuan terhadap pengawasan biologis 
dan penanggapan di antara negara-negara di kawasan 
Asia Pasi�k, dan pembebanan tindakan-tindakan ketat 
yang standar mengenai kesiagaan akan membebani 
dengan tidak seimbang pada negara-negara yang 
kurang maju. Dari sudut pandang keamanan, terdapat 
keprihatinan yang dapat dimengerti yang membebani 
pengawasan multinasional dan sistem berbagi data 
dapat berpotensi untuk membahayakan informasi 
rahasia yang penting bagi penegakan hukum, yang 
akan menguntungkan para teroris. 

Terdapat pula perbedaan penting dalam budaya 
hukum, lembaga-lembaga dalam negeri, dan keadaan-
keadaan sosial yang membuat kerangka internasional 
yang terikat hukum menjadi problematik, khususnya 
di kawasan Asia Pasi�k di mana nilai yang besar 
ditempatkan pada kedaulatan nasional. Namun 
demikian, jangkauan saran-saran yang ditawarkan 
dalam makalah ini kepada para pejabat keamanan, 
yang ditunjang oleh keinginan politik yang cukup 
untuk menghadapi kedua ancaman bioterorisme dan 
penyakit menular yang muncul, memberikan suatu 
kerangka untuk mengurangi kelemahan negara-negara 
kawasan dan meningkatkan biokeamanan kawasan.   o

AFP/GETTY IMAGES
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D
i kawasan Asia Pasi�k, seiring 
dengan berbagai perubahan yang 
terjadi bersamaan dengan kekuatan 
China, India, dan Rusia yang 
berkembang, upaya-upaya sedang 
dilakukan untuk meningkatkan 

dan memperkuat koordinasi dan kolaborasi di antara 
negara-negara di kawasan ini dengan fokus khusus 
pada sektor-sektor keamanan non-tradisional seperti 
tindakan-tindakan bantuan kemanusiaan, bantuan 
bencana, dan kontra-pembajakan.

Di pihak lain, kawasan ini amat kaya akan 
keragaman politik, ekonomi, etnik, dan agama, dan 
kon�ik-kon�ik antar negara/kawasan tetap terjadi. 
Oleh karena itu, perubahan-perubahan besar dalam 
lingkungan keamanan masih muncul bahkan setelah 
akhir Perang Dingin, dan masalah-masalah lama 

tentang hak-hak teritorial dan penyatuan kembali terus 
mengganggu kawasan ini.

Di Semenanjung Korea, rakyat Korea telah terpecah 
selama lebih dari setengah abad, dan permusuhan 
terus terjadi antara kekuatan militer Republik 
Korea dan Korea Utara. Terdapat masalah-masalah 
mengenai Taiwan dan Laut China Selatan. Jepang 
juga menghadapi percekcokan teritorial yang tak 
terpecahkan mengenai Wilayah Utara dan Takeshima, 
yang keduanya menjadi bagian integral dari wilayah 
Jepang.

Ancaman dari Korea Utara
Di Korea Utara pada bulan Desember 2011, pemimpin 
lama Kim Jong Il wafat, dan kerangka baru dibentuk 
dengan puteranya Kim Jong Un sebagai pemimpin 
baru. Keprihatinan atas senjata nuklir dan peluru 

SEBUAH ANALISIS LINGKUNGAN 
KEAMANAN KAWASAN

Kapal pengawal Kurama dari 
Pasukan Bela Diri Maritim 
Jepang memimpin formasi 
kapal dalam arak-arakan 
armada keluar Teluk Sagami 
pada bulan Oktober 2012.
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kendali balistik Korea Utara telah menjadi semakin serius, 
seperti yang terlihat dari provokasi Korea Utara atas 
peluncuran peluru kendali, yang disebut sebagai “satelit,” 
pada bulan April 2012.

Pembicaraan Enam Pihak yang ditujukan pada 
denuklirisasi Semenanjung Korea yang dapat dibuktikan 
dengan cara damai telah ditangguhkan sejak bulan 
Desember 2008, tetapi dalam hal serangkaian pengumuman 
dan aksi Korea Utara, termasuk dua pengumuman uji nuklir 
sebelumnya (pada bulan Oktober 2006 dan Mei 2009), 
kemungkinan bahwa Korea Utara telah membuat kemajuan 
besar dalam program senjata nuklirnya tak dapat diabaikan.

Selanjutnya, terdapat kemungkinan bahwa negara 
ini mengembangkan senjata nuklir dengan memakai 
uranium yang sangat diperkaya. Selain melakukan uji 
nuklir, langkah-langkah yang diambil oleh Korea Utara 
untuk meningkatkan kemampuan peluru kendali balistik 
merupakan ancaman yang signi�kan pada keamanan Jepang 
dan sama sekali tidak dapat diterima karena hal itu sangat 
merugikan bagi perdamaian dan stabilitas di Asia Timur 
Laut dan komunitas internasional. Terdapat keprihatinan 
besar terhadap gerakan semacam itu dari Korea Utara, dan 
perkembangan-perkembangan di Korea Utara terus tak 
dapat ditebak dan perlu dimonitor dengan ketat.

Penculikan warga negara Jepang oleh Korea Utara juga 
masih harus diselesaikan. Hal ini menjadi ancaman besar 
bagi jiwa dan keamanan masyarakat Jepang, dan solusinya 
akan memerlukan tindakan nyata dari Korea Utara.

Peranan China
Banyak negara di kawasan ini telah memanfaatkan 
pertumbuhan ekonomi untuk memajukan kekuatan-
kekuatan militer mereka dengan menambah anggaran 
pertahanan mereka dan memperkenalkan sistem 
persenjataan baru. Khususnya, ketika China telah menjadi 
sebuah negara yang berpengaruh baik secara politis maupun 
ekonomis, tren militernya menarik perhatian negara-negara 
lain. Di satu pihak, komunitas internasional menyambut 
baik kenyataan bahwa China telah mulai memainkan 
peranan besar di kawasan ini dan di dunia, seperti yang 
digambarkan dari partisipasi aktifnya dalam kegiatan-
kegiatan internasional dalam bidang-bidang keamanan non-
tradisional. Di pihak lain, China telah dengan besar dan 
cepat memodernisasi kekuatan-kekuatan militernya, yang 
didukung oleh pertambahan anggaran pertahanannya yang 
tinggi dan konstan.

China belum mengklari�kasikan status terkini dan visi 
masa depan dari modernisasi militernya, dan tidak terdapat 
cukup transparansi proses pembuatan keputusan dalam 
urusan-urusan militer dan keamanan. Inilah sebabnya telah 
disebutkan bahwa hal ini dapat mengakibatkan rasa tidak 
percaya dan salah paham dari negara-negara lain.

Selanjutnya, China telah memperluas dan 
mengintensifkan kegiatan-kegiatannya di perairan dekat 
Jepang. Langkah-langkah ini, bersama dengan kurangnya 
transparansi urusan-urusan militer dan keamanannya, 
merupakan hal yang memprihatinkan bagi kawasan ini dan 

komunitas internasional, termasuk Jepang, yang seharusnya 
memerlukan analisis yang hati-hati.

Inilah sebabnya mengapa China dianjurkan untuk lebih 
meningkatkan transparansi mengenai militernya, dan 
dengan memperkuat pengertian dan kepercayaan bersama 
melalui  peningkatan dialog dan pertukaran dengan China 
adalah suatu masalah yang penting.

Pengaruh Rusia
Rusia sedang mengejar kepentingan nasionalnya sebagai 
sebuah negara yang memiliki pengaruh global, dan sedang 
berusaha untuk mengembangkan sosok militernya sejalan 
dengan sumber-sumber dayanya dengan latar kemajuan 
ekonominya sampai saat ini. Pada saat ini, Rusia melangkah 
maju dengan mengurangi tentaranya, mengubah aspek-
aspek pengelolaannya, meningkatkan keefektifan sosok 
kesiagaannya, dan memajukan militernya, termasuk 
peningkatan dan pengenalan untuk peralatan baru. Akhir-
akhir ini, terdapat pengerahan global militernya, khususnya 
angkatan laut dan udara, termasuk pelatihan gabungan 
dalam pelayaran-pelayaran berdurasi lama, kegiatan-
kegiatan antipembajakan dan patroli oleh pesawat-pesawat 
pembom strategis. Di Timur Jauh, juga, Rusia terus 
melakukan operasi-operasi aktif kapal-kapal dan pesawat 
udaranya dan latihan-latihan berskala besar, dan langkah-
langkahnya ke arah modernisasi perlengkapannya telah 
diamati.

Kemitraan dan Stabilitas
Seperti terlihat di atas, di kawasan Asia Pasi�k, di mana 
kurangnya transparansi dan unsur-unsur ketidakpastian 
masih ada, kehadiran kekuatan A.S. tetap sangat penting 
untuk mencapai stabilitas kawasan. Jepang dan negara-
negara lain telah membentuk aliansi-aliansi bilateral dan 
hubungan-hubungan persahabatan dengan A.S., dan mereka 
mengizinkan penempatan dan pengerahan kekuatan A.S. 
di wilayah-wilayah mereka. Selain itu, akhir-akhir ini telah 
dilakukan tindakan-tindakan untuk lebih memperkuat 
kehadiran kekuatan A.S.

Lagi pula, tahun-tahun terakhir telah terlihat 
suatu peningkatan dalam kesempatan bagi pertukaran 
pertahanan bilateral di antara negara-negara di kawasan 
ini. Upaya-upaya sedang dilakukan untuk mengadakan 
dialog keamanan multilateral, termasuk Forum Kawasan 
ASEAN, Pertemuan Tambahan Para Menteri Pertahanan 
ASEAN, dan konferensi-konferensi yang diselenggarakan 
oleh lembaga-lembaga non-pemerintah dengan partisipasi 
para menteri pertahanan yang bersangkutan, maupun 
latihan-latihan gabungan bilateral dan multilateral. Jepang 
telah menyelenggarakan Pertemuan bagi Para Pejabat 
Senior Otoritas Pertahanan pada tingkat wakil menteri 
dengan negara-negara Asia Tenggara. Memajukan dan 
mengembangkan pendekatan-pendekatan multi-lapisan 
antar negara seperti itu juga penting untuk memastikan 
keamanan di kawasan ini.
Ini adalah kutipan dari buku putih “Defense of Japan 2012” yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pertahanan Jepang. Untuk membaca buku putih ini secara lengkap, 
kunjungi http://www.mod.go.jp/e/publ/w_paper/2012.html.
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WARISAN 
HIMALAYA

Para anggota suku dan biarawan negeri mistik Dolpa 
Atas, Nepal, pertama kalinya berkumpul delapan 
abad yang lalu untuk berdoa, berpesta, berkelahi 
atas kepemilikan tanah, dan bersaing untuk gelar 
penunggang kuda tercepat di Himalaya. Mereka 
bertemu setiap 12 tahun sejak dalam Tahun Naga di 
Tibet untuk suatu perayaan di negeri Nepal modern 
yang berpusat pada pacuan kuda tertinggi di dunia, 
walaupun dewasa ini mereka menunggang kuda demi 
kehormatan daripada lahan.

Pada bulan September 2012, sekitar 50 penunggang 
kuda dari desa-desa kecil di seluruh Himalaya bersiap 
untuk menjalani medan berbahaya, jalur sempit sungai 
berbatu 4.300 meter di atas permukaan laut dalam 
tipisnya udara dari  rangkaian pegunungan tertinggi di 
dunia. Sebuah terompet menandai keberangkatan, dan 
para pria dengan penutup kepala sutra, mantel kulit 
berlapis bulu lembu, dan rantai emas berlari kencang di 
atas kuda-kuda yang banyak dihiasi.

Ribuan biarawan dan pengikutnya yang telah 
berjalan berhari-hari menuju Perayaan Naga Shey 
menyoraki orang-orang yang menjadi favorit mereka 
dan mengibarkan bendera guru-guru mereka.

Medan sepanjang 1,6 kilometer pada dasarnya 
berjurang dengan taburan batu-batu besar, parit-parit, 
dan sungai kecil berair sangat dingin. Tidak makan 
waktu lama untuk para penunggang kuda mengalah 
pada medan yang berbahaya. Setelah setengah putaran, 
tiga dari mereka kehilangan keseimbangan, tersandung 
batu sepanjang dasar arus yang bergerigi sebelum suatu 
tabrakan menjatuhkan lima orang lagi mendekati akhir 
perjalanan.

Pemenangnya, dengan jarak yang jelas, adalah 
Tenzin Gurung seorang petani berusia 23 tahun yang 
kuda tunggangannya kuda poni Tibet berwarna coklat 
kastanye bernama Tika, melakukan perlombaan pacu 
terbaiknya. Hadiah Gurung ialah membiarkan Tika 

berlari di padang rumput yang ditaruh dengan sekitar 
setengah lusin lembaran 1.000 rupee (US$11,50), yang 
disediakan oleh penyelenggara. Ia dibolehkan untuk 
mengantongi apa yang dapat ia ambil tanpa turun 
dari kuda atau melambatkan kudanya, dan ia berhasil 
meraup 3.000 rupee, yang di Himalaya cukup untuk 
membiayai pendidikan anak selama setahun.

“Saya merasa senang. Saya sangat bahagia,” katanya.
Festival Naga Shey, yang layaknya sebagai urusan 

keagamaan, adalah salah satu di antara pertemuan 
besar terakhir suku Himalaya yang mengingatkan 
pada waktu ketika suku-suku yang berperang akan 
bertemu selama gencatan senjata seminggu untuk 
membawa perselisihan mereka ke medan olahraga. 
Dibawah dinasti Yarlung Tibet, terjadi migrasi besar 
dalam abad kedelapan menuju Dolpa, yang berpindah 
tangan di antara kerajaan Purang, Guge, Mongolia, 
dan Lo selama 800 tahun berikutnya sebelum ditelan 
oleh Nepal.

Festival ini, salah satu peristiwa terpenting bagi 
peziarah Buddha, dilakukan di bawah semua rezim ini, 
dengan sekitar 15.000 dari seluruh dunia merayakannya 
pada tahun 2012, selama lima hari melewati bulan 
Agustus dan September. Selama festival ini, doa-doa 
dilakukan oleh Tulku Lama Rinpoches dan para 
peziarah mengambil bagian dalam jalan kaki selama 
delapan jam, yang dikenal sebagai “kora,” di sekitar 
Gunung Kristal suci yang berhadapan dengan tempat 
festival. Selain pacuan kuda dan doa, para pemuja 
mengambil bagian dalam kompetisi memanah dan 
melakukan tari-tarian tradisional.

“Festival ini sangat berarti bagi para peziarah,” kata 
Zhechen Rapjam Rinpoche, 54 tahun, kepala komite 
penyelenggara. “Senang untuk melihat generasi yang 
lebih muda berpartisipasi tahun ini. Dalam tahun-tahun 
sebelumnya, pesertanya hanya orang tua. Saya harap hal 
ini terus meningkat.”

BUDAYA & ADAT ISTIADATAPDF
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Seorang biarawan memakai baju tradisional pada Festival Naga Shey di Dolpa Atas, Nepal.
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CAKRAWALA DUNIA

HAITI

P A S C A G E M P A :
Kerajinan tangan berkembang lagi

POLISI 
MENGGAGALKAN  

RENCANA 
PEMBOMAN

Bau yang tajam dari pernis menggantung di udara 
waktu belasan wanita dan beberapa pria memotong dan 
membentuk balok-balok kayu menjadi mangkuk-mangkuk 
bagi pasaraya-pasaraya A.S. Di tempat-tempat kerajinan 
tangan lainnya di Haiti, vas-vas bunga berkilauan dengan 
warna merah muda, hijau, dan biru, dan juga capung 
hinggap pada bingkai foto yang dipotong dari drum besi 
daur ulang.

Tiga tahun setelah gempa bumi dahsyat, masih belum 
banyak daya tarik ekonomi di negara Karibia ini, tapi satu 
relung kecil telah melambung: seni dan kerajinan tangan.

Industri kerajinan mendapatkan dorongan dari 
kelompok-kelompok advokasi yang menolong mengatur 
para pekerja dan memperbaiki kualitas.  Para pengecer besar 
seperti Macy’s dan Anthropologie dan tiga perancang papan 
atas adalah termasuk mereka yang bekerja sama dengan 
paling sedikit lima kelompok pengrajin untuk mengekspor 
hasil-hasil seni dan kerajinan Haiti.  The Associated Press

Polisi Afrika Selatan mengatakan bahwa 
mereka telah menggagalkan pemboman 
yang direncanakan untuk Desember 2012 

oleh para ekstremis kulit putih garis kanan 
dengan target konferensi African National 
Congress (ANC) atau Kongres Nasional Afrika 
yang dihadiri oleh Presiden Jacob Zuma dan 
belasan pejabat tinggi pemerintahan lainnya. 
Pihak berwenang menangkap empat orang, 
yang mengatakan  ada bukti bahwa mereka 
sebelumnya merencanakan aksi-aksi di seluruh 
negara dan bukan hanya di pertemuan ANC di 
pusat kota Bloemfontein.

Sebagian besar penduduk kulit putih Afrika 
Selatan menerima kemenangan ANC pada 
pemilu tahun 1994 yang membawa Nelson 
Mandela pada kekuasaan dan menghentikan 
puluhan tahun pemerintahan kulit putih. 
Walaupun demikian, segelintir kecil terus 
menentang hasil bersejarah tersebut.

Informasi sebelumnya menyebutkan bahwa 
para pria ini merencanakan peledakan bom pada 
tenda besar di mana Zuma dan 4.500 delegasi 
mengadakan pertemuan selama lima hari untuk 
memilih kepemimpinan ANC untuk lima tahun 
ke depan.  Reuters

AFRIKA SELATAN

THE ASSOCIATED PRESS

THE ASSOCIATED PRESS AFP/GETTY IMAGES
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BRASILIA

PARAGUAY

PERLINDUNGAN HUTAN MENJADI DIGITAL

Anak-anak memainkan 
Mozart dengan biola-biola 
yang terbuat dari sampah

Para pemilik tanah yang melanggar undang-undang 
lingkungan Brasilia dengan menyingkirkan hutan asli untuk 
pertanian hanya punya satu cara untuk memperbaikinya 
dengan para petugas inspeksi dari pemerintah: menanam 
pohon-pohon. Sekarang, mereka dapat menjernihkan nama-
nama mereka dengan hanya menunjuk dan tekan klik.

Setelah berpuluh-puluh tahun mencoba melindungi 
hutan yang dengan cepat berkurang, Brasilia telah 
meluncurkan media digital yang disebut BVRio, kependekan 
dari Bolsa Verde do Rio de Janeiro (Pertukaran Hijau Rio 
de Janeiro). Para petani yang memiliki lebih banyak hutan 
yang tak terjamah dari yang diwajibkan secara sah dapat 
menjual “kuota-kuota,” satu hektar pada sekali waktu, 
kepada petani-petani yang kekurangan dengan harga yang 
ditentukan oleh  persediaan dan permintaan. Di bawah 
peraturan ini, para petani harus menjaga jumlah minimum 
dari tanaman asli di tanah mereka, yang berkisar dari 20 
sampai 80 persen dari tanah mereka tergantung dari jenis 
tanamannya. Media perdagangan ini, yang diluncurkan pada 
bulan Desember 2012, memungkinkan para petani untuk 
menemukan dan melakukan tawar menawar satu dengan 
yang lain secara langsung.  The Associated Press

Bunyi-bunyian dari gitar klasik terdengar dari dua 
kaleng selai yang besar. Bekas foto sinar Rontgen 
dipakai sebagai kulit-kulit dari satu set drum. Bekas 
mangkuk salad dari aluminium yang sudah peyok 
dengan senar yang disetel dengan garpu dibuat 
menjadi biola. Tutup-tutup botol berfungsi dengan 
baik sebagai kunci-kunci nada bagi saksofon.

Orkestra kamar yang terdiri dari 20 anak 
memakai ini semua dan alat-alat lainnya yang 
dibuat dari bahan-bahan daur ulang di tempat 
pembuangan sampah di mana orang tua mereka 
mencari penghasilan dengan memungut sampah, 
yang secara teratur melakukan pertunjukan musik 
dari Beethoven dan Mozart, Henry Mancini dan 
the Beatles.

Berita tentang anak-anak ini tersebar dari 
Cateura, kota kecil yang dibangun di atas tempat 
pembuangan sampah di luar ibu kota Paraguay 
di mana tinggal 25.000 keluarga. Anak-anak 
muda dari “Orkestra Instrumen Daur Ulang Dari 
Cateura” melakukan pertunjukan di Brasilia, 
Panama, dan Kolombia pada tahun 2012 dan 
berharap dapat bermain lebih banyak lagi pada 
tahun 2013.

“Kami ingin menyediakan jalan keluar dari 
tempat sampah bagi anak-anak ini dan keluarga-
keluarganya. Maka, kami mengerjakan hal yang 
mustahil supaya mereka dapat bepergian ke luar 
Paraguay, untuk menjadi terkenal dan dikagumi,” 
kata Favio Chavez, pekerja sosial dan guru musik 
yang memulai orkestra itu.  The Associated Press

THE ASSOCIATED PRESS

THE ASSOCIATED PRESS

AFP/GETTY IMAGES
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Dengan Medical Decontamination/Treatment Vehicle (MDTV) 
atau Kendaraan Medis Dekontaminasi/Perawatan yang baru 
diperoleh, Satuan Respons Medis dari Angkatan Bersenjata 
Singapura dapat menangani para korban dengan segera dan 
e�sien pada kejadian yang melibatkan ledakan bahan kimia, 
biologi, ataupun radiologi (CBR).

Serangan dengan gas Sarin di kereta bawah tanah Tokyo pada 
tahun 1995, serangan antraks pada tahun 2001 di Amerika Serikat, 
dan baru-baru ini, bencana nuklir di Fukushima, Jepang adalah 
peringatan yang memprihatinkan mengenai insiden-insiden 
kimia, biologi, dan radiologi (CBR) yang mematikan. Sangatlah 
penting untuk sepenuhnya melakukan tindakan dekontaminasi 
dan perawatan yang cepat terhadap para korban yang terkena 
bencana tersebut. Dalam hal ini, Medical Response Force (MRF) 
atau Satuan Respons Medis – yang merupakan tim medis elit yang 
siaga untuk menangani insiden-insiden seperti ini pada instalasi 
angkatan bersenjata yang penting – telah memperoleh lima dari 
kendaraan khusus tersebut. 

WAKTU RESPONS YANG LEBIH CEPAT  
Di masa lalu, personel MRF harus mengangkut bahan-bahan 
yang diperlukan ke tempat insiden dan kemudian, secara manual 
membangun ruangan dekontaminasi korban, yang terbuat dari 
tenda-tenda maupun peralatan lain yang harus dipasang di lokasi 
kejadian. Ini adalah pekerjaan �sik yang sulit, yang lebih menjadi 
sulit lagi karena pakaian-pakaian Pelindung Tubuh Berorientasi 
Misi yang berat yang dikenakan para petugas. 

Sebelumnya, pengerahan yang demikian memakan waktu 
20 menit. Tetapi, dengan MDTV yang baru, tempat-tempat 
dekontaminasi dan perawatan dapat di selesaikan sepenuhnya dan 
siap dioperasikan dalam separuh waktu dari yang sebelumnya. 

Banyak proses-proses �sik yang berat dikerjakan secara 
otomatis oleh MDTV, yang meringankan beban kerja berat dari 
personel MRF dan mengurangi waktu yang diperlukan sebelum 
tindakan dekontaminasi dan perawatan yang sesungguhnya 
dapat dilakukan. 

KEMAMPUAN YANG BERBEDA  
Sebagaimana namanya, MDTV ini dapat ditempatkan baik 
untuk tindakan dekontaminasi dan perawatan. Untuk 
memaksimalkan kemampuan dan waktu respons, 
begitu kendaraan ini dikon�gurasi 
untuk tugas tertentu, 

kendaraan ini akan berada dalam keadaan demikian selama 
keseluruhan operasi. Karenanya, paling sedikit satu kendaraan akan 
dipakai untuk dekontaminasi dan yang lainnya untuk perawatan. 
Walaupun demikian, masing-masing dapat dengan segera diatur 
untuk tindakan yang lainnya kalau diperlukan.

Pada pengaturan untuk dekontaminasi, naungan pada 
masing-masing bagian samping dari kendaraan dipakai sebagai 
“lorong berbaring,” di mana para korban, biasanya tidak sadar 
ataupun cedera dan tidak dapat berjalan, dibersihkan secara 
menyeluruh oleh para petugas MRF. Ruangan dalam kendaraan 
dipakai untuk menyediakan dua “lorong berjalan,” di mana para 
korban yang dapat berjalan mencuci diri mereka sendiri dengan 
pancuran mandi yang disediakan untuk membersihkan badan 
mereka dari bahan-bahan kontaminasi.

Pada pengaturan untuk perawatan, MDTV dirancang untuk 
menampung delapan usungan (tiga masing-masing di dua naungan 
di luar dan dua di dalam ruangan kendaraan). Para korban diperiksa 
dan diberikan status prioritas yang berbeda-beda tergantung dari 
beratnya cedera yang mereka derita.

MENINGKATKAN RESPONS DAN KESELAMATAN  
“Hal ini menghemat baik waktu maupun sumber daya manusia 
karena memungkinkan para korban untuk diperiksa dan 
didekontaminasi lebih cepat, dan mengurangi jumlah usaha dan 
Tentara yang diperlukan untuk memasang fasilitas tersebut,” 
demikian dijelaskan oleh Letkol. Michael Ong, pejabat perwira 
MRF. “Lebih lagi, hal ini memberikan keselamatan yang lebih 
besar bagi para tentara karena mengurangi pengerahan tenaga dan 
dengan demikian mengurangi tingkat stress karena udara panas.”

MDTV, yang diproduksi oleh ST Kinetics,, telah digunakan 
pada acara-acara pelatihan sejak bulan Juni 2012 dan mencapai 
kemampuan operasional penuh pada bulan Oktober 2012. Saat 
berbicara soal upaya untuk menyelamatkan jiwa, setiap detik 
penting sekali. Dengan tersedianya kendaraan ini, MRF 
berharap dapat merespons dengan lebih cepat dan e�sien untuk 
menangani insiden-insiden CBR.

Kendaraan Baru Meningkatkan 
Kemampuan Dekontaminasi dan Perawatan
CYBERPIONEER, PUSAT MEDIA PERTAHANAN, KEMENTERIAN PERTAHANAN, SINGAPURA 
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dapat dilakukan. 

KEMAMPUAN YANG YANG Y BERBEDA
Sebagaimana namanya, MDTV ini dapat ditempatkan baik 
untuk tindakan dekontaminasi dan perawatan. Untuk 
memaksimalkan kemampuan dan waktu respons, 
begitu kendaraan ini dikon�gurasi 
untuk tugas tertentu, 

menangani insiden-insiden CBR.
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Seorang pembunuh menyayat tenggorokan 
Firaun agung yang terakhir di Mesir pada 
puncak perebutan kekuasaan yang sengit, 
demikian dikatakan oleh para ilmuwan 
menurut laporan pada bulan Desember 
2012 tentang pembunuhan keluarga 
kerajaan yang terjadi 3.000 tahun lalu. 
Teknologi Forensik menunjukkan bahwa 
Ramses III, raja yang dipuja sebagai 
dewa, menemui ajalnya di tangan seorang 
pembunuh atau pembunuh-pembunuh atas 
perintah istrinya yang bersekongkol dengan 
anaknya yang ambisius.

Jenazah yang dikenal sebagai “Mumi 
yang Menjerit” bisa jadi adalah anak laki-
laki raja ini, yang kemungkinan dipaksa 
untuk bunuh diri setelah persekongkolan 
tersebut, demikian menurut para ilmuwan.

Pencitraan tomogra� komputer dari 
mumi Ramses III menunjukkan bahwa pipa 
saluran pernafasan dan pembuluh darah 
besar dari Firaun disayat, yang meninggalkan 
luka sepanjang 70 milimeter dan mencapai 
hampir ke tulang belakang, demikian kata 
para penyelidik. Sayatan itu memotong 
semua jaringan lunak di bagian depan leher.

“Saya hampir tidak meragukan 
mengenai kenyataan bahwa Ramses 
III dibunuh melalui sayatan ini di 
tenggorokannya,” kata Albert Zink, ahli 
patologi purbakala dari Institut untuk Mumi 
dan Manusia Es pada European Academy of 
Bozen/Bolzano di Italia. “Sayatan tersebut 
sangat dalam dan cukup besar hampir 
sampai ke tulang [belakang] — sayatan itu 
pasti cedera yang mematikan.”

Ramses III, yang berkuasa dari sekitar 
tahun 1188 sampai 1155 sebelum 
Masehi, digambarkan dalam dokumen 

purbakala sebagai “Dewa yang Agung” dan 
pemimpin militer yang mempertahankan 
Mesir, kemudian jarahan perang terkaya 
di Mediterania, dari invasi militer yang 
berulang kali. Beliau meninggal pada usi 65 
tahun, tetapi penyebab kematiannya tidak 
pernah jelas. Bukti yang samar-samar ada 
di Papirus Kehakiman Turin, yang mencatat 
empat sidang pengadilan terhadap 
para tertuduh yang bersekongkol dalam 
kematian raja, di antaranya adalah salah 
seorang istri termudanya, Tiy, dan anak laki-
lakinya, Pangeran Pentawere.

Dalam penilaian mumi sepanjang tahun, 
Zink dan para pakar dari Mesir, Italia, dan 
Jerman menemukan bahwa luka pada leher 
Ramses III tersembunyi oleh pembalut mumi.

“Ini adalah misteri besar yang tertinggal, 
apa yang sebenarnya terjadi pada raja.” kata 
Zink tentang penelitian ini, yang diterbitkan 
oleh British Medical Journal. “Kami sangat 
terkejut dan senang karena kami sebenarnya 
tidak berharap menemukan sesuatu. Orang-
orang lain telah memeriksa mumi ini, paling 
sedikit dari bagian luar, dan selalu dijelaskan 
[sebagai] ‘tidak ada tanda-tanda kekerasan 
dari trauma apapun atau kecelakaan.’ ”

Mungkin juga tenggorokan Ramses 
dipotong setelah kematiannya, tapi 
kelihatannya sangat tidak mungkin karena 
praktik seperti itu tidak pernah tercatat 
sebagai teknik pengawetan mayat Mesir 
kuno, kata para peneliti. Selain itu, 
ditemukan adanya jimat yang dipercaya 
berisi kemampuan gaib untuk kesembuhan 
pada luka tersebut.

“Bagi saya, ini sangat jelas bahwa 
mereka memasukkan jimat ini agar beliau 
sembuh di kehidupan alam baka,” kata 

Zink. “Bagi orang-orang Mesir kuno, sangat 
penting memiliki tubuh yang utuh untuk 
hidup di alam baka,” dan para petugas 
pengawet jenazah sering menggantikan 
anggota-anggota tubuh dengan tongkat-
tongkat dan bahan-bahan lainnya, katanya.

Para peneliti juga memeriksa mumi dari 
laki-laki yang tidak dikenal yang berumur 
antara 18 dan 20 tahun yang ditemukan 
dengan Ramses III di ruang pemakaman 
kerajaan. Mereka menemukan bukti genetika 
bahwa mayat, yang dikenal sebagai Mumi 
yang Menjerit karena mulutnya yang terbuka 
dan wajahnya yang berkerut, ada hubungan 
keluarga dengan Ramses dan kemungkinan 
adalah Pangeran Pentawere.

 “Yang khusus tentang dia adalah 
bahwa dia diawetkan dengan cara yang 
aneh. ... Mereka tidak memindahkan organ-
organ tubuh, tidak memindahkan otak,” 
kata Zink. “Dia memiliki warna kemerahan 
yang aneh dan bau yang sangat aneh. Dan 
dia juga ditutupi dengan kulit kambing, 
dan ini sesuatu yang dianggap tidak suci 
pada zaman Mesir kuno.” — kemungkinan 
hukuman bagi jenazah.

Kalau ini adalah Pentawere, 
tampaknya mungkin dia telah dipaksa 
untuk menggantung dirinya sendiri, 
sebuah hukuman yang pada zaman itu 
dianggap cukup untuk membersihkan dosa 
seseorang untuk kehidupan di alam baka, 
kata para peneliti.

Sejarah menunjukkan komplotan 
itu gagal untuk menumbangkan garis 
keturunan pewaris kerajaan. Ramses 
digantikan oleh keturunan yang dipilihnya, 
anak laki-lakinya Amonhirkhopshef.

Para ilmuwan memecahkan 
misteri pembunuhan 
3.000 tahun lalu

Agence France-Presse

Kisah Firaun
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Dipuji sebagai visioner di kampung halamannya di 
Vietnam, Do Van Thu telah mengubah kehidupan 
dari ratusan keluarga melalui penjualan hasil yang 
sangat tidak lazim tetapi yang berharga — rambut. 

“Kami sangat miskin karena kami hampir 
tidak ada tanah untuk bertani. Pekerjaan ini 
menyelamatkan hidup kami,” kata Thu sambil 
wanita-wanita dari desa Binh An mencuci dan 
memisahkan tumpukan-tumpukan rambut-rambut 
panjang di tempat pekerjaan di rumahnya yang 
mewah. Raja bisnis rambut ini mengatakan bahwa 
ekspor rambut ikal dari Vietnam ini menghidupi 500 
keluarga — 80 persen dari penduduk di daerahnya.

“Setiap pekerja di usaha saya menerima 3 juta 
dong (US$140) setiap bulan,” katanya — tiga kali 
lipat upah rata-rata di pedesaan Vietnam. Penduduk 
setempat mengatakan bahwa hidup mereka sangat 
dimajukan oleh usaha rambut Thu ini.

RAMBUT PANJANG
MENJADI HARTA

Agence France-Presse

Gajah Meniru Pembicaraan Manusia

Bagi mereka yang senang kopi dengan 
aroma yang kuat, Thailand bisa jadi tempat 
wisata yang ideal setelah kopi yang dibuat 
dari kotoran gajah dipasarkan dengan harga 
murah oleh rantai hotel kelas atas. Campuran 
kopi Gading Hitam, yang dibuat dari dari biji-
biji kopi yang dicerna dan dikeluarkan lewat 
kotoran gajah-gajah Thailand, menghasilkan 
secangkir kopi yang mulus.

“Penelitian menyatakan bahwa selama 
pencernaan, enzim-enzim pada gajah 
memecahkan protein pada kopi,” demikian 
kata grup hotel yang berbasis di Thailand, 
yang menjual aroma kopi yang kuat 
seharga US $50 untuk dua cangkir, dalam 
pernyataannya di bulan Oktober 2012.
Agence France-Presse

KOPI DARI KOTORAN
di Hotel Thailand

THE ASSOCIATED PRESS
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SERBA-SERBIAPDF Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

Gajah di kebun binatang di Korea Selatan memakai belalainya untuk mengambil bukan 
hanya makanan tetapi juga perbendaharaan kata dari manusia. Tim ilmuwan internasional 
membenarkan dalam bulan November 2012 tentang apa yang telah dikatakan selama 
bertahun-tahun oleh Kebun Binatang Everland: Koshik, gajah mereka yang 
bertaring seberat 5,5 ton memiliki kemampuan yang tidak biasa yang 
belum pernah terjadi sebelumnya.

Gajah Asia yang berusia 22 tahun ini dapat menghasilkan lima kata dalam 
bahasa Korea dengan memasukkan belalainya ke dalam mulutnya untuk memodulasi 
suara, kata para ilmuwan dalam tulisan bersama yang diterbitkan secara online 
di Current Biology. Menurut mereka kemungkinan dia mulai menirukan 
pembicaraan manusia karena dia merasa kesepian.

Koshik dapat mengucapkan “annyeong” (halo), “anja” (duduk), “aniya” (jangan), 
“nuwo” (berbaring) dan “joa” (baik), kata tulisan tersebut.
The Associated Press
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KERJA SAMA DALAM LATIHAN 

C R O C O D I L O

APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ANDA DARI LATIHAN 
KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN DALAM KATA TERAKHIR?
SILAKAN KIRIM FOTO-FOTO TERSEBUT KEPADA  
EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM UNTUK DIPERTIMBANGKAN.

Tentara-tentara dari Pasukan Pertahanan Timor-Leste 
melakukan penggeledahan gedung dalam Latihan Crocodilo 
di Metinaro pada 12 Oktober 2012. Latihan militer gabungan 
selama seminggu ini antara A.S. dan Timor-Leste berfokus 
pada pelatihan polisi militer, penanganan kapal kecil, 
peperangan rimba, penerbangan, dan skenario-skenario 
perencanaan khusus. Selain itu, pasukan tentara bekerja 
bersama pada proyek-proyek rehabilitasi lokal dan klinik-
klinik medis bagi warga sipil.

Foto Oleh VALENTINO DE SOUSA, AFP/GETTY IMAGES

KATA TERAKHIRAPDF



BERLANGGANAN MAJALAH SECARA CUMA-CUMA

Dunia di ujung jari Anda
www.apdforum.com

Untuk berlangganan majalah secara cuma-cuma, email: contact-apdf@apdforum.com
Atau tulis kepada: APD FORUM Program Manager, HQ USPACOM

Box 64013, Camp H.M. Smith, HI 96861-4013 USA
Mohon sertakan nama, pekerjaan, gelar atau jabatan, 

alamat surat dan, kalau ada, alamat email Anda.

Asia Paci�c Defense FORUM adalah majalah 
militer yang disediakan secara CUMA-CUMA 

bagi siapapun yang berhubungan dengan 
masalah keamanan di wilayah Asia-Pasi�k.

Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

1:12 PM 100%

UNTUK TULISAN ASLI LAINNYA, KUNJUNGI WWW.APDFORUM.COM 




